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Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah ke­

budayaan daerah di antaranya ialah naskah Ceritera Rakyat Daerah Kaliman­

tan Selatan Tahun 1979/1 980. 

Karni menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pe­

nelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan 

dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnventarisasi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPl 

dan tenaga ahli penerangan di daerah. 

01eh karena itu dengan se1esainya naskah ini, maka kepada semua pihak 

yang tersebut eli atas karni menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 

dari : Brotomoeljono ; Drs. Yustan Aziddin ; Drs. Abdurachman Ismail ; 

A. Rasyidi Umar B.A. ; Syukrani Maswan B.A. dan tim penyempuma naskah 

di pusat yang terdiri dari : Drs. H. Bambang Suwondo; Drs. Ahmad Yunus 

Drs. Singgih Wibisono . 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta, Januari 1984 

Pemimpin Proyek. 

D~'t;a:!o 
N~ .130117589. 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1979/1980 telah berhasil 

menyusun naskah Cer.itera Rakyat Daerah Kalimantan Selatan. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerja sama yang baik dari se· 

mua pihak baik pusat maupun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Ting· 

gi , Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemeritah 

Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan tahap 

pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu-waktu yang akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembangkan 

warisan , budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan 

sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan· terbitan naskah ini 

akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya 

bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan 

kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

te1ah membantu suksesnya proyek pembanguan ini. 
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Jakarta, Januari 1984 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130119 123 . 
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PENDAHULUAN 

Cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan sebagai salah satu aspek dari 
sastra Nusantara yang ada di daerah Kalimantan Seiatan merupakan pancaran 
dari kehidupan masyarakat yang mengandung pandangan hidup, struktur so­
sial budaya, dan tata nilai dati masyarakat pemiliknya. 

Penggalian nilai-nilai sosial budaya yang terkandung dalam cerita rakyat 
mitologis dan legendaris yang berfokus pada tokoh utaQla, akan dapat 
menampilkan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan 
ditampilkannya nilai-nilai Pancasila dalam ceritera raky'at sangat penting arti­
nya sebagai sumbangan dalam rangka penyebaran, penghayatan dan peng­
amalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masa kini. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Umum 

1. Mengumpulkan dan menyusun bahan cerita rakyat daerah Kalimantan Se 
latan bertemakan peranan tokoh mitologis dan legendaris dalam rangka 
penyebaran , penghayatan dan pengamalan Pancasila; 

2. Menggali nilai-nilai kebudayaan Nasional dalam cerita rakyat; 
3. Menyelamatkan kebudayaan nasional dan mengembangkannya; 
4. Membina ketahanan kebudayaan nasional ctalam rangka mempererat per­

satuan bangsa. 

Tuju:m Khusus 

1. Mer,gumpulkan cerita rakyat rnitologis dan legendaris daerah Kalimantan 
· Selatan untuk diinventarisasikan dan didokumentasikan; 

2. Mengungkapkan nilai-nilai Pancasila yang terkandung di dalam cerita rak­
yat rnito!ugis dan legendaris; 

3. Mengangkat dan memperkenalkan tokoh utama mitologis dan legendaris 
daerah Kalimantan Selatan sebagai sumbangan bagi sastra Nusantara; 

". MP.mpertahankan kelangsungan hidup cerita rakyat rnitologis dan legenda­
n.; <1aerah Kalimantan Selatan; 

S. Me•. fariskan cerita rakyat rnitologis dan legendaris kepada generasi yang 
akan datang secara lengkap dan utuh. 

MASALAH 

Cerita rakyat dii:uturkan secara turun temurun dalam berbagai kesem-
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patan secara tradisional. Akibat perjalanan waktu yang terus berlangsurig me:­
nyebabkan pergeseran tradisi dalam penuturan cerita, dan berkurangnya jum­
lah penutur yang dapat menampilkan ceri ta secara utuh menye babkan cerita 
rakyat semakin terlupakan. Apabila keadaan ini terus berlanjut , maka di­
kuatirkan pada kurun masa tertentu cerita rakyat akan punah atau se tidak­
tidaknya kehilangan bentuk aslinya . 

Nilai-nilai sosial budaya yang terkandung dalam cerita rakyat banyak 
hal-hal yang relevan dengan lata kehidupan masa kini. Oleh sebab itu nilai­
nilai tersebut seyogyanya digali secara tuntas dan perlu dipertahankan. 

Berdasarkan suatu anggapan bahwa mempe lajari cerita rakyat suatu 
daerah akan terungkap pandangan hidup mereka dan sekaligus akan mema­
hami dan mengenal sikap yang tercermin daripada masyarakatnya sekarang, 
maka penelitian terhadap cerita rakyat perlu dilanjutkan . 

Oleh karena itu dalam penelitian yang dilangsungkan tahun 1979- 1980 
adalah. merupakan lanjutan daripada penelitian tahun-tahun sebelumnya. Hal 
itu dilakukan di dalam rangka memelihara dan mengembangkan budaya serta 
meningkatkan penghayatannya bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Penelitian secara tematis tokoh-tokoh utama mitologis dan legendaris 
dalam cerita rakyat di daerah Kalimantan Selatan memang pernah dilakukan 
tetapi belum menjurus pada penampilan nilai-nilai Pancasila yang terkandung 
di dalam cerita rakyat. 

Usaha penginventarisasian dan pendokumentasian cerita-cerita rakyat 
mitologis dan legendaris daerah Kalimantan Selatan perlu dilanjutkan , sehing­
ga jelas terlihat nilai-nilai Pancasila sebagai tema cerita. Dengan demikian 
cerita rakyat tersebut dapat dihayati oleh generasi masa kini, dan dapat pula 
diwariskan kepada generasi yang akan datang. 

RUANG LINGKUP DAN LA TAR BELAKANG GEOGRAFIS, SOSIAL DAN 
BUDAY A 

Propinsi Kalimantan Selatan meliputi wilayah seluas kurang lebih 
37.000 km 2

, secara administratif terdiri dari sepuluh daerah tingkat II, yaitu 
sembilan Kabupaten dan satu Kotamadya. Berdasarkan catatan tanun 1978, 
jumlah penduduknya adalah 1.925.506 orang . Sebagian besar penduduk ting­
gal di daerah pedesaan dan hidup sebagai petani tradisional. 

Kawasan Kalimantan Selatan dihuni oleh suku Banjar sebagai suku ter­
besar, dengan bahasa Banjar sebagai bahasa ibu. Bahasa Banjar bukan saja di­
pergunakan oleh orang Banjar, tetapi juga oleh penduduk pada umumnya se­
bagai bahasa pengantar dalam pergaulan sehari-hari (lingua franca). 

Suku lain yang mendiami wilayah ini ialah suku Bakumpai di Kabupa­
ten Barito Kuala , suku Bukit mendiami daerah lembah alluvial sepanjang kaki 
pegunungan Meratus, serta di pesjsir tinggal suku Bajau dan Bugis akibat 
migrasi dari daeral1 lain , dengan bahasa daerah masing-masing secara regional. 
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Corak kebahasaan yang beragam ' : 111emperkaya jenis cerita rakyat 
daerah Kalimantan Selatan. dengan berhagai tokoh mitologis dan legendaris 
yang ditonjolkan. Sudah pula tentunya nilai-nilai yang terkandung di dalam 
ce rita-cerita itu beraneka ragam pula . 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, di samping segi inventari­
sasi cerita rakyat yang dikumpulkan diharapkan sekaligus dapat memberikan 
sumbangan yang tidak kecil antara lain pengayaan kosa kata, istilah, dan ung­
kapan ; juga dapat dipandang sebagai suatu pengkajian terhadap arah pema­
haman dan penger tian tentang kehidupan daripada cerita rakyat daerah Ka­
limanta n Selatan secara keseluruhan . 

Penelitian cerita rakyat tematis peranan tokoh utama mitologis dan le­
gendaris yang mengandung nilai-nilai Pancasila dilakukan di seluruh kawasan 
Propinsi Kali mantan Selatan, dengan Jatar belakang sosial budaya Banjar, 
Bakumpai, Bukit dan Bajau. 

Satu hal yang harus diperhitungkan benar-benar bahwa Kalimantan 
Selatan daerahnya terdiri dari air, hutan, dan rawa-rawa, maka tentu saj a ce­
rita yang diselidiki berhubungan erat dengan keadaan lingkungan pemilik 
cerita. 

Dalam penelitian ini dipergunakan beberapa konsep dasar yang perlu 
dijelaskan pengertiannya . Tematis , ialah cerita yang mengandung tema terten­
tu . Di dalam penelitian ini , tema yang ditetapkan ialah penampilan tokoh­
tokoh mi tologis dan legendaris daerah Kalimantan Selatan yang ceritanya 
mengandung nil ai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Mitologis, ialah sifat cerita yang berupa mite, yaitu cerita yang dikenal 
di kalangan masyarakat di daerah tempat asal atau te mpat persebaran cerita 
dengan tokoh-tokoh yang dianggap keramat. Kisah tokoh yang terkandung 
dalam mite itu dalam anggapan masyarakat pendukungnya terjadi pada masa 
purba dan dalam lingkungan alam lain, sedangkan pengaruh daya kekeramat­
anriya masih dianggap sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 

Legendaris, ialah sifat cerita yang berupa legenda, yaitu cerita yang di­
kenal di kalangan masyarakat di daerah tempat asal atau tempat persebaran 
cerita tersebut dengan tokoh-tokoh yang dianggap pernah ada , tetapi kisah­
nya tinggal menjadi dongeng saJa dan tidak mengandung kekeramatan. 
Tokoh-tokoh legendaris tergolong sebagai manusia de ngan sifat-sifat dan ke­
kuatan luar biasa, seperti kekuatan supernatural ataupun kekuatan mahluk 
gaib yang dikuasainya . 

Data cerita yang dikumpulkan dari seluruh wilayah Propinsi Kaliman­
tan Selatan dianalisis sehingga diperoleh dua puluh buah cerita mitologis dan 
legendaris yang mengandung nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai da ri 
Pancasila. Dari dua puluh cerita diklasifikasikan menjadi lima belas buah 
ceri ta untuk orang dewasa dan lima buah cerita untuk anak-anak . 
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PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN 

Metode dan Teknik 

Metode 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif. 
Dengan metode ini data dan informasi dikumpulkan sebanyak-banyaknya 
untuk dianalisis sehingga dapat dilaksanakan pemerintah sesuai dengan tuju­
an yang mau dicapai. 

Teknik 

Teknik yang dipergunakan adalah. sebagai berikut: 
I. Observasi 

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap 
daerah yang diselidiki dengan mencatat segala hubungan sosial dari­
pada penutur cerita. 

2. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab langsung 
dengan informan dinas/non dinas dan yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian. 

3 . Pencatatan dan perekaman 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mencatat juga merekam cerita 
yang dituturkan informan, demikian juga hal-hal yang berhubungan 
dengan cerita rakyat. 

4. Transkripsi dan terjemahan 
Data yang telah direkam seger - ditranskripsikan ke dalam huruf latin 
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Populasi dan sampel 

Popu/asi 

Sasaran penelitian ini adalah penutur asli yang telah berumur empat 
puluh tahun dan sejak lahir bertempat tinggal tetap dan tidak pernah mening­
galkan desa asalnya. 

Sampel 

Sampel ditentukan dengan mempertimbangkrn validitas dan; reabili­
tas data : 

4 

I. Lokasi 
I) Kota 
2) Desa 

2. Status sosial penutur cerita 
I) Pet ani 



2) Nelayan 
3) Buruh 
4) Pegawai 
5) Tokoh adat 

Langkah kerja 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, dengan uraian 
sebagai berikut : 

Tahap (persia pan) , I S Ju ni sampai dengan 31 Juli 1979 
1. Rapat penyelesaian kontrak 
2. Rapat-rapat pendahuluan dan penyelesaian disain dan pedoman ope-

rasional 
3. Pengumpulan data kepustakaan dan identifikasi dari sumber data. 
4 . Menyusun rancangan penelitian 
5. Menyusun instru men penelitian 
6. Revisi instrumen penelitian 
7 . Persia pan periengkapan lapangan dan pembelian alat-ala~/bahan 
8 . Orientasi lapangan dan pendekatan so sial 

Tahap II (kerja lapangan), 1 Agustus sampai dengan tanggal 30 September 
1979 

1. Mengumpulkan data cerita rakyat 
2 . Interview dengan informan dinas/non dinas 
3. Klasifikasi data (sementara) 

Tahap III (pengo1ahan data), 1 Oktober sampai dengan tanggal 30 Nopember 
1979 . 

1 . Transkripsi hasil rekaman 
2. Terjemahan naskah 
3. Klasiflkasi lebih Ian jut 
4. Deskripsi dan analisis data 
5. Penulisan naskah dan koreksi (recheck) 

Tahap IV (editing), 1 Desember sampai dengan tanggal 31 Desember 1979 
1 . Pengetikan naskah pada sheet stensil 
2. Koreksi naskah stensil 
3. Penjilidan naskah 
4 . Penyampaian naskah draft I 
5 . Revisi naskah hasil penelitian 
6. Penyerahan naskah laporan kepada Pemimpin Proyek IDKD Kali­

mantan Selatan. 
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1. BAMBANG SIWARA DENGAN BALIAN*) 

Kisah ini terjadi di jaman Nabi Adam . Manusia yang mula-mula ada ada­
lah Nabi Adam. Setelah itu lahirlah Palui dan lntingan. Dalam hal ini tidak di­
ceritakan siapa orang tua Palui dan Intingan. Tetapi menurut kepercayaan 
orang-orang di sini. orang tua keduanya adalah Nabi Adam. Pada waktu itu 
belum berdiri agama suku Dayat Bukit yaitu agama Kaharingan. 

Orang Bukit menyebut keduanya se lain nama Pa lui dan Intingan adalah 
Bambang Siwara dan Ma Ayuh. Bambang Siwara atau Palui adalah saudara 
tua dari Ma Ayuh atau lntingan . Intingan bertempat tinggal di gunung, se­
dangkan Palui di kampung-kampung daerah dataran . ln t ingan atau Ma Ayuh 
mempunyai kesaktian hebat. Beberapa gunung di Hulu Banyu adalah hasil 
kerja Ma Ayuh. Dia memindahkan gunung-gunung itu dan menatanya kembali 
sesuai dengan keinginannya. Hingga · sekarang masih ada peninggalan Ma 
Ayuh, misalnya gunung Kantawan yang keramat serta Batu Tahi Ayuh di 
Muhara Hatip . 

Setelah beberapa waktu lamanya mereka membuat pemukiman di dae­
rahnya, lalu diadakan pembagian kitab . Kitab yang akan dibagi ada dua buah, 
masing-masing akan mendapatkannya sebuah seorang. 

Berkatalah Bambang Siwara kepada adiknya Ma Ayuh, 
"Kau lebih baik mengikuti kitabku saja." 
"Ah, tidak ," jawab Ma Ayuh. "Kalau aku mengikuti kitabmu berarti 
pengetahuan kita akan sama. Sedangkan bagi kita sudah ditetapkan 
kitab masing-masing." 

"Kalau begitu, baiklan. tnt kitab untukmu , dan yang satu ini untukku." 
Masing-masing kemudian memiliki sebuah kitab . Tetapi apa yang ter-

jadi. Kitab kepunyaan Ma Ayuh langsung ditelannya. 
"Mengapa ajaran harus dimasukkan ke dalam hati sanubari kita," kata 

Ma Ayuh memberikan alasan . "Oleh karena ilmu harus dikuasai melalui ingat­
an dan panca indera, maka lebih meresap kalau kitab ini ditelan." 

Bambang Siwara terdiam mendengar alasan yang dikemukakan Ma 
Ayuh, adiknya tersebut. Sejak itu mereka hidup di daerah masing-masing de­
ngan berpegang pada ajaran dalam kitab mereka yang diperolehnya. Di jaman 
itu tidak diceritakan adanya agama Islam, karena agama Islam baru ada sesu­
dah Nabi Muhammad lahir. 

*) Bambang Siwara Ia wan Balian (Bahasa Bukit) 
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Jarak antara kediaman Ma Ayuh dengan Bambang Siwara tidaklah jauh. 
Katakanlah , umpamanya kalau Ma Ayuh tinggal di Padang Batung, maka 
Bambang Siwara di Kand angan. Lama kelamaan keduanya menurunkan bebe­
rapa orang anak. Untuk memelihara kesehatan, mereka mempergunakan ka­
sai1) dan lungsur2 ) dari tumbuh-tumbuhan disertai sedikit doa permohonan. 
Tumbuhan obat yang dikenal saat itu tidaklah seberapa banyak, dan salah 
sa tu di antaranya gumbili siau yaitu ubi siau untuk pendingin tubuh, apabila 
badan kena penyakit demam panas. Sambi! menjalankan pengobatan, mereka 
juga meminta kepada Yang Maha Kuasa , mudah-mudahan dengan usaha yang 
dijala nkan akan dapat menyembuhkan penyakit-penyakit yang diderita. 

Tetapi tidak pernah dilakukan upacara balian . karena mereka belum lagi 
mengenalnya. Apa yang mereka lakukan berdasarkan ajaran nabi-nabi, mi­
sa lnya Nabi Ulias yang memelihara tumbuh-tumbu han dan juga ajaran Nabi 
Alaisa. Mereka juga memin ta to long kepada bumi ini. Nama bumi yai tu 
Maabul Basar atau Nini Maabul Basar Rumbak. Mereka meminta syariat ke­
padanya untuk menyembuhkan penyakit dalam maupun penyakit luar. 

Pada suatu ketika salah seorang anak Bambang Siswara jatuh sakit. 
Penyakitnya dari ha ri ke hari sem akin mengkhawatirkan. Pada hal Bambang 
Siwara tidak lah selalu dapat herada di samping anaknya yang sakit keras, ka­
rena harus mencari nafkah untuk keperluan hidupnya anak beranak. Pekerja­
an ya ng biasa dilakukannya adalah menyanggu/3

) dengan mempergunakan 
su mpi tan dan tomhak. Bin a tang yang akan disanggul memang ban yak terda­
pat di daerah itu seperti menjangan dan hahi. Oleh sebab itu dengan berserah 
diri kepada nasib. ditinggalkannya anaknya dan pergilah ia berburu. 

Dalam perjalanannya mencari binatang buruan. tiba-tiba turun lah hujan 
yang sangat lebat. Bambang Siwara segera betnaung di bawah pohon kariwaya 
yang rindang. Butah4

) tempat peralatannya dit:Jruh di atas tanah . Pohon kari­
waya itu begitu besarnya d~m condong kc muka. sehingga menutupi jalanan 
yang ada di bawahnya. Tiba -t iba terdengat suara membahana. uh. uh. uh . 
uuuuuuuh 1• Dalam pendengar<.~n Bambang Siwara. suara itu persis su:Jra ban­
tu. Terdengar tapak kaki yang berat mcmijak tanah. blam. blam. blam. De­
ngan tergesa-gesa Bambang Siwara segera memanjat puhon kariwaya seraya 
mengintip ke bawah. Dilihatnya di kejauhan t<!mpaklah delapan tubuh yang 
tinggi besar mcndckat ke arahnya . Masing-masing memanggul seekur b(lbi . 
Anjing pengiringnya sungguh luar biasa hes:Jrnya. Bamhang Siwara menggigd 
ketakutan dJil ia sa ngat kuatir kalau kawanan itu mengetahl!i kehadirannya di 
sana. Suara makhluk itu ketika herbicara didengarnya hampir sepe rti bunyi 
pengeras suara. 

1) kasask = ramuanohatyangdiol~skan. 
2) lnngsur = ramnan ohat yang diminum. 

J) berburu bina tan g 
4) wadah t('rbuat dari rotan ya ng dtanyam. 
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Sementara itu mereka telah sampai di bawah pohon kariwaya itu, dan 
saling berbicara satu sama lain . 

"Wah, kudengar anak Bambang Siwara saat ini sakit keras . Payah sekali 
keadaannya." Mendengar namanya disebut-sebut, Bambang Siwara segera 
memasang telinganya baik-baik. 

"Ya, memang demikian keadaannya," kata yang lain . " Andaikata dia 
mint a tolong kepada kita untuk baharagu 5

) say a jamin pasti akan sembuh ." 
" Memang," teriak yang lain , "Jangankan orang sakit pohon yang lapuk 

pun akan hidup jika kita baharagu ." 
"Ya , ya, ya," sahut yang lain secara beramai-ramai . 
Mendengar pembicaraan mereka , timbul keberanian dari Bambang 

Siwara. Pikirnya , " Dari pacta aku kematian anak yang akan membuatku seng­
sara, lebih baik aku sendiri saja yang binasa dengan mencoba mendekati 
makhluk ini untuk meminta tolong. Aku akan meminta pertolongan mereka 
walau mereka hantu sekali pun ." 

Beberapa saat kemudian hujanpun recta. Kedelapan kawanan itu mene­
ruskan perjalanannya . Dengan mengendap-endap Bambang Siwara melacak 
jejak mereka dalam jarak yang cukup jauh agar mereka tidak mengetahui pe r­
buatannya. Dirasanya jalanan semakin mendaki , terus mendaki. Setelah se­
kian lamanya mendaki. sampailah ia ke sebuah hutan yang penuh tumbuhan 
secara berkelompok. Ada kelompok kelapa, kelompok enau, gerombolan si­
rih , dan lain-lain . Di sana terdapat pula tanaman obat seperti jahe, kencur , 
kunyit dan serai . 

Tidak lama kemudian sampailah rombongan itu ke rumahnya. Bambang 
Siwara mengintai dari kejauhan karena takut ketahuan mereka . Tetapi ternya­
ta kehadirannya diketahui juga oleh mereka. 

" Hei. siapa di situ?" Teriak salah satu dari mereka. " Kalau k:w manusia. 
mendekatlah kemari . kctlau hantu jangan coha --.:oba mendekati kami ." 

Berdetak perasaa n Bambang Siwara . Kalau demi ki an. piktrnya makhluk­
makhluk raksasa ini past i hukan II ant u. Kalau hantu tentu tidak akan mt:nge­
luarkan perkataan demikian. Dengan memberanikan diri. Bambang Siwara 
datang mendekat. 

Kiranya orang-orang hertuhuh raksasa itu ialah para balian. 6 ) Para 
balian ini sebenarnya turunan dari Bumburaya Walu (Bumburaya Delapan) , 
cikal bakal para halian . Balian yang tertua bernama Bal ian Jandih , da n adik­
nya Balian Mambur. Bungsu Kaling Raja Manang, Balian Dung Tambit, Balian 
Susur Adan. Balian Anjur Duduk , dan dua (2) orang lagi yang t_idak disebut­
kan namanya. 

5) perawatan untuk menycmbuhkan orangsakit den~-:an upac ara ritual 

(,) du kur1 sakt i 
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Setelah Barnbang Siwara diterirna oleh Balian Jandih bersaudara , ia lalu 
dijamu dengan rnakanan yang lezat. Setelah selesai rnakan, barulah para bali­
an itu menanyakan maksud kedatangannya. 

tlambang Siwara berkata , "Saya saat ini sedang dalam keadaan bersedih 
hati ." 

" Mengapa gerangan?" tanya rnereka. 
" Anakku sakit keras , dan sekarang tinggal rnenanti aja\nya saja lagi. 

Tarnbahan pula aku dalam beberapa hari ini tidak rnemperolehbinatang buru­
an sarna sekali sehingga apa yang dapat kumakan bersarna anak isteriku ." 

" Jadi apa maksudmu?" tanya Balian Jandih. 
" Apabila sida berkenan, say a mohon agar sida dapat menolong me­

nyernbuhkan anakku." 
" Kalau demikian permintaanmu, ya kami bersedia memberikan perto­

longan," jawab Balian Jandih. 
"Kapan sida sekalian dapat berangkat?" tanya Bambang Siwara . " Kalau 

hari ini karni tidak bisa rnelaksanakannya. Kita harus mempersiapkan segala 
barang keperluan untuk pelaksanaannya . Besok pagi-pagi sekali kita bisa ber­
sarna-sarna berangkat ," kata Balian Jandih. 

" Jadi ki ta memerlukan peralatan?" tanya Bambang Siwara. 
" Ya selain peralatan, juga kita perlu pucuk, kembang, dan buah. Kern­

bang siaga , kembang sulasih, pucuk sirih, kencur, serai, buluh kuning, mayang, 
dan buah dari pohon pinang," jawab kedua Balian menjelaskannya . 

Segala perkakas dan keperluan itulah yang akan mereka bawa . Pada 
masa itu semuanya ini belurn ada terdapat di negeri kita ini. Hanya para ba­
lian di alarn lain yang memilikinya. Oleh karena mendapat kesempatan seba­
ik itu maka Bambang Siwara sekalian membawa bibitnya untuk ditanam 
kelak di karnpung halarnannya . 

Akan halnya kembang siaga, diceritakan bahwa kembang itu sangatlah 
langka. Masa sekarang ini , di bagian atas gunung batu di daerah Hulu Banyu 
sekuntum kembang siaga bisa diketemukan. Di atas gunung itu terdapat se­
buah danau , dan ditengah-tengah danau itu terdapat sebuah pulau. Di sanalah 
turnbuh sebatang kembang siaga. Sudah tentu tidak sembarang orang bisa 
rnemperolehnya , karena benda itu milik para balian yang telah menjadi orang 
halus . 

Selain mernbawa tumbuh-tumbuhan untuk obat, Balian Jandih bersau­
dara membawa pula peralatan untuk upacara adat balian. Mereka membawa 
gendang, gelang hiang dan babat laung. Ada lagi rnembawa semacam kerne­
nyan yang bernarna dikupa , berasal dari getah mimpiring. Batang mirnpiring 
itu sendiri sangatlah aneh. Ketika masih berupa ranting kecil a tau pad a· waktu 
batangnya rnasih rnulai akan turnbuh di dalarn batangnya terdapat teras yang 
besar. Tetapi apabila batangnya turnbuh menjadi besar, maka terasnya sema­
kin kecil. Jadi kalau kita rnelihat batang mimpiring yang besar. walaupun 



sebesar ruangan ini, terasnya sama sekali tidak ada . Demikianlah keadaan 
pohon mimpiring bertentangan dengan sifat pohon pacta umumnya. 

Dalam perjalanan pulang, Bambang Siwara merasakan jalanan semakin 
menurun. Dia sama sekali belum mengenal daerah itu. Ketika sampai di de­
kat pohon kariwaya tempatnya berteduh dahulu barulah ia mengenali 
kembali lingkungannya. Beberapa lama kemudian sampai lah mereka ke rumah 
Bambang Siwara. 

Sesampainya di sana kelihatan anak Bambang Siwara hanya tinggal de­
nyut lemah. Melihat keadaan demikian, para balian yaitu balian 1 andih ber­
saudara mulai melaksan<tkan upacara balian untuk mengobati si sakit. Mula­
mula mereka membacakan mamang atau mantra, kemudian mulailah batan­
dik atau menari sekeliling si sakit. Lalu gendang dibunyikan dan gelang hiang 
berbunyi gemerincing. Dalam mamang itu disebutkan bahwa anak itu masih 
disayangi dan dikasihi, oleh sebab itu janganlah diambil nyawanya. Oemikian­
lah mereka menyebutkan dalam pitutur atau mamang tadi, dengan Jagu yang 
khas . 

Dengan keahlian mereka, akhirnya anak Bambang Siwara sembuh sama 
sekali. Padahal di antara mereka terdapat balian yang masih muda-muda . 
Balian Mambur misalnya masih muda belia, sedangkan Balian AnJlli baru pan­
dai duduk sudah dapat menjalankan upacara balian . Oemikian pula dengan 
Balian Susur Adam, ketika baru bisa berjalan sudah pandai menjalankan atau 
melaksanakan upacara tersebut. 

Melihat kejayaan para Balian itu, Jalu Bambang Siwara dan Ma Ayuh 
berguru kepada mereka. Segal a tanaman oba t dari dunia bali an mereka pin­
dahkan ke bumi Kalimantan. Setelah selesai mengaji ilmu Balian ternyata si 
Palui atau Bambang Siwara tidak. memakai ilmu terse but. lntingan atau Ma 
Ayuhlah yang mempergunakannya hingga menurunkan Suku Bukit sampai 
sekarang ini. Pada waktu itu agama Islam belum lagi dikenal karena Nabi 
Muhammad belum Jagi Jahir. 

Menurut yang empunya cerita, Balian Jandih bersaudara anak turunan 
Bumburaya Walu. Bumburaya Walu itulah raja dari segenap balian, cikal bakal 
yang menurunkan mereka. Ia keluar secara ajaib dari matahari, menjelma di­

tengah-tengah manusia . 
Kembali kepada cerita Bambang Siwara. Anaknya sudah sembuh dan 

sudah mau makan nasi ataupun daging buruan. Melihat mereka dapat me­
nyembuhkan manusia maka para balian itu memutuskan untuk lahir ke dunia, 
beralih rupa seperti manusia biasa. 

Sebagaimana diceritakan, salah seorang dari balian yang delapan orang 
itu bernama Bungsu Kaling Raja Manang. la sangatlah sakti. Ketika lahir ke 
dunia, tatkala dekat kuburan mereka batandik, mayat yang ada di dalamnya 
bergerak ingin hidup kembali. Tetapi Balian Dung Tambit, satu-satunya Ba­
lian perempuan di antara delapan bersaudara itu lebih sakti Iagi. Benda mati 
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apapun yang ditandinginya tentu akan hidup kembali. Jangankan manusia, 
tunggullapuk pun akan tumbuh seperti sediakala. Rupanya keadaan ini meng­
khawatirkan balian yang lainnya , karena apabila semua orang mati akan hi­
dup kembali, apa jadinya dunia ini. Dunia tentu akan penuh sesak . Dari sini­
lah datang godaan setan yang mengubah kesaktiannya . . 

- Untuk tempat tinggal mereka diciptakan sebuah mahligai di awang­
awang. Mahligai itu tidaklah mempunyai tiang, karena semua itu hasil ciptaan 
dengan memuja semedi. Dari mahligai ini mereka dapat melaksanakan setiap 
keinginan , untuk segenap pekerjaan gaib . Pekerjaan gaib seperti sumbiang, 
parang maya, dan bermacam-macam aji kesaktian lainnya secara mudah dapat 

mereka laksanakan. Hal ini adalah berkat bantuan sahabat mereka seperti sau­
dara api, saudara angin , dan saudara darah , yang merupakan senjata mereka. 

Rupanya keadaan ini tidaklah kekal. Lama kelamaan rupanya antara 
Bungsu Kaling Raja Manang dan Dung Tambit terjalin hubungan rahasia, 
hingga terjadilah perbuatan terlarang . Padahal perbuatan demikian merupakan 
pantangan yang tidak boleh dilanggar. Akibat perbuatan mereka itu, maka 
segala kesaktian mereka menjadi ruah. 7 ) Ketika mereka baharagu yaitu me­
lakukan upacara balian bagi o rang y ang telah mati agar hidup kembali , per­
buatannya menjadi gaga!. Orang yang mati itu tetap keadaannya, tidak berha­
sil dihidupkan kembali. Mahligai bergoncang keras, sehingga keduanya terlem­
par entah kemana dan kehilangan kesaktiannya. Sekarang ti ngga ll ah Baliang 
J andih yang meneruskan peranan Balian . 

Bal ian Jandih tidaklah sesakti kedua balian yang melakukan perbuatan 
tercela tad i. Dia tidak dapat menghidupkan orang mati, hanyalah dapat me­
nyembuhkan orang sakit biar bagaimanapun parahnya. Balian Jandih inilah 
kemudian yang menurunkan ilmu balian kepada orang Buki t di Hulu Banyu . 
Kalau dibandingkan dengan daerah lainnya, maka di daerah ini mamang a tau 
mantra balian lebih teratur lafalnya daripada daerah lain seperti Pe ramasan. 
Labuhan Amas atau Datar Laga. Dibandingkan dengan segi-segi agama. dalam 
banyak hal terdapat persamaan . Cuma satu hal yang membedakannya dengan 
agama yaitu mereka tidak mempunyai keyakinan . Walaupun demikian mereka 
tetap bertuhan dan tidak menggambarkan Tuhan dalam rupa benda secara 
nyata. 

Pada suatu hari di kampung itu terdapat seorang yang baru saja mening­
gal dunia. Oleh Balian Jandih diambilnya sebuah tulang yang mudah lepas. 
lalu dipujanya . Ternyata ketika diharagu mayat itu tidak mau hidup kembali. 
Melihat kenyataan ini Balian Jandih merasa sangat malu, dan bermaksud akan 
mikraj, kembali ke alam gaib . Katakanlah ia akan mikraj seperti Nabi Muham· 
mad . Berpindalmya Balian Jandih dari alam nyata ke alam ga ib cuma selang-

7) hil ~ng,litlak l ll~lllJlllllYa i k~kual a n la )!J 
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kah. Dinding rumahnya dibedahnya, kemudian diulurkannya sebuah- kayu 
bekas kalang tungku, di sanalah ia meniti dan akhirnya lenyap dari pan­
dangan mata. Bersamanya dibawa segala perkakas dan binatang piaraannya 
selama ia di dunia. Hanya eekor ayam yang tidak terbawa. Rupanya ayam 
tersebut liar dan tidak berhasil ditangkap, sehingga menjadi ayam liar di hu­
tan, sampai sekarang ini. Jadi kalau kita menemukan ayam liar di dalam hu­
tan , itulah turunan ayam Balian Jandih yang ketinggalan . 

Setelah hilangnya Balian J andih yang wafat menjadi orang hal us, waris­
an keakhlian balian diteruskan oleh para balian yang lebih muda, seperti 
Balian Susur Adan dan Balian Anjar Duduk . Balian-balian inilah secara turun 
temurun mewariskan ilmunya hingga kepada kqmi_.,sekarang ini. Jadi jelas 
bahwa kehidupan balian pada Jaman itu melulu palJii· ·~asalah perbuatan se­
.:ara kebatinan , belum lagi mengusahakan padi atau bertani. Apabila pacta ke­
kurangan tentu dikerjakan dengan upacara ba lian. Pengetahuan tentang padi 
dan masalah pertanian belum mereka ketahui . Semua itu diketahui oleh me­
reka kemudian dari orang-orang Islam. Mulai saat itulah dikenal sebutan ter­
hadap padi dan bumi dengan nama Islam. Padi dinamakan Nur Muhammad. 
sedangkan bumi disebut Titik Nur Muhammad. Jadi jelas pen~ ,., ~huan itu di­
peroleh setelah adanya agama. pada jaman dahulu. semua itu belum lagi dike­
nal. 
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2. DATU-DATU YANG MENURUNJ<.A11j 
ORANG-ORANG BUKIT ATIRAN*) 

Pada jaman dahulu Bukit Atiran penduduknya sangat sedikit. Pada 
masa itu di Atiran tinggal keluarga datu Patinggih. Ia mempunyai delapan 
orang isteri. Dari delapan orang isteri itu Datu Patinggih mendapat delapan 
puluh orang anak. Jadi seorang isteri melahirkan sepuluh orang putra. Selan­
ju tnya di At iran terkenal ada sebutan keluarga del a pan. Ini berasal dari 
delapan orang isteri Datu Patinggih tadi . Satu isteri membentuk satu keluarga. 

Di waktu itu raja tempat mengabdi adalah Sultan Kuning. Sultan Ku­
ning adalah raja di Kerajaan Banjar yang berkedudukan di Kayu Tangi. Datu 
Patinggih setiap tahun membayar pajak ke delapan isterinya kepada Sultan 
Kuning. Biasanya pajak-pajak isterinya itu dibayarnya dengan beras. 

Di masa Datu Ungkun dan Datu Kambang berkuasa di Bukit Atiran, 
hanya ada empat keluarga di Atiran. Sultan Kuning pernah bertanya kepada 
Datu Ungkun, " Hanya empat keluarga sajakah yang tinggal di Atiran itu?" 
Lalu Datu Ungkun dan Datu Kambang menjawab, " Ya hanya itu. Aku sendiri 
sangat heran wahai raja. Karena setiap kali isteriku melahirkan selalu saja 
anakku itu mati atau hilang tak tentu rimbanya. Apabila mereka pergi ke 
sungai untuk bermain-main, mereka pasti hilang. Mereka tidak kembali lagi ." 

Mendengar penjelasan itu Sultan Kuning merasa terharu hatinya. Ia 
ingin sekali mengetahui sebab musabab hilangnya anak Datu Ungkun dan 
Datu Kambang itu . Ia segera mengirim prajurit dan penakawannya ke puncak 
gunung Hinas dengan tugas khusus menyelidiki apa gerangan yang menye­
babkan kematian a tau hilangnya anak-anak Datu Ungkun dan Datu Kambang 
terse but. 

Setibanya di puncak Hinas para prajurit dan para pennakawan menye­
lidiki daerah itu dengan seksama. Dari gunung Hinas pada puncaknya terse­
but mereka meneropong puncak gunung Layuh. Di puncak Layuh para praju­
rit meliha t seekor ular besar bergerak menuju sungai . Ia merayap dari seba­
tang pohon dan berpindah ke pohon lainnya. Ular besar tiba di sungai. Di 
sana ia menunggu mangsanya. Anak-anak tidak mengetahui adanya bahaya 
yang sedang mengancam keselamatannya . Mereka turun bermain-main ke 
sungai. Tetapi malang bagi anak-anak , karena baru saja mereka tiba di 
sungai, ular besar segera menelan mereka . 

*) Datu-Dat u Nang Manurunakan Urang-urang Bukit At iran (Bahasa Banjar Hulu) 
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Ular itu sudah menelan dua puluh orang anak-anak Datu Ungkun dan 
Datu Kambang. Para prajurit meneliti jenis ular besar itu. Ternyata adalah 
ular sawah yang sangat besar. Para prajurit mengambil suatu kesimpulan bah­
wa ular besar itulah yang telah memakan anak Datu Ungkun dan Datu Kam­
bang. 

Kalau ular besar itu tidak. ut Junuh maka kelua rga Datu Ungkun dan 
Datu Kambang tidak akan bertambah, karena ular tersebut akan selalu mene­
lannya. Ular sawah besar yang dua ekor itu harus dibunuh demi keselamatan 
keluarga Datu Ungkun dan Datu Kambang. Tetapi tempat ular besar itu ber­
ada sangat sukar dicapai oleh para prajurit. Mereka meng<~mbil meriam. Ke­
mudian ular besar tersebut ditembaknya. Namun ular tersebut tidak mau 
mati, meskipun beberapa kali ditembak dan mengenai tubuhnya. 

Seorang tua di Bukit Atiran yang menyaksikan kejadian itu lalu mem­
beri nasihat kepada prajurit agar ia mengambil sebuah batu di Pulau Kam­
bang. Selanjutnya batu tersebut harus dibawa ke kerajaan Majapahit. Di sana 
batu tersebut dibuat sebatang tombak. Setelah menjadi tombak dibawa o!eh 
prajurit-prajurit kerajaan ke puncak Hinas. Tempat ular didatangi. Ular di­
lempar dengan tombak dan tepat mengenai badan kedua ular besar. Binatang 
itu rnenggelepar-ge!epar kesakitan kena tombak. Seekor di antaranya lari ma­
suk ke dalam sungai, akibatnya air menjadi merah oleh darahnya. Sementara 
itu yang seekornya lagi lari ke daerah Labuan A-mas dan terus menuju Muara 
Situng. Sementara itu tombak dicari dan ditemukan kembali di daerah Tela­
ga Darah Patingsun , yaitu di Hulu Sungai Tabalong. 

Sesudah kedua ular besar mati dibunuh oleh para prajurit Sultan 
Kuning barulah datang Datu Ungkun dan Datu Kambang mendapat lagi dua 
orang anak. Dua orang anak Datu Ungkun itu disebut Datu Dua . Ia kemudian 
menurunkan Datu sebanyak empat orang. Dari Datu empat berkembang lagi 
menjadi Datu Delapan. Yang delapan ini menurunkan pula sepuluh orang 
datu. Datu Sigalagala diturunkan o!eh Datu Sepuluh. Sejak itu orang Bukit 
Atiran berkembang terus sampai terjadi seperti sekarang ini. 

Pada suatu ketika Sultan Kuning melakukan peninjauan ke Bukit Atir­
an . Sultan dibawa ke puncak Keraton. " lni sungai apa?" tanya Sultan. "lni 
adalah Labuan Amas, tuanku, tempat ular besar dahulu mati. Ular besar yang 
kami bunuh dahulu cti sini ia mati. Sedangkan yang sebelah ini adalah sungai 
Pangikih dan itu namanya ~ungai Halai," jawab Datu Patinggih. 

" Aku akan memberi nama daerah itu ," kata Sultan Kuning sambil me­
megang Datu Patinggih dan Datu Sigalagala. 

" Daerah yang ini kuberi nama Hinas Kanan. Jadi Kampung Labuan 
Arnas itu termasuk daerah Hinas Kanan. Sedangkan Kampung Batang Alai 
dan Pangikih termasuk daerah Hinas Kiri." Demikianlah Sultan Kuning telah 
menamakan daerah-daerah yang ditinjaunya . 

Sesudah Datu Patinggih , kemudian yang berkuasa di Bukit Atiran ada­
lah Atu Ranggajaya. Secara berturut-turut dapat disebutkan urutan mere-
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ka yang berkuasa di Atiran itu seperti berikut. Sesudah Datu Ranggajaya , lalu 
Datu Ranggapati, kemudian Datu Rangganingsan, Datu Rangga Ulama, Datu 
Wangun, Datu Katupang Lima, Datu Madandan. Itulah sederetan nama Datu 
yang pernah memegang kekuasaan di Atiran, dan mereka juga adalah orang· 
orang yang banyak menurunkan orang-orang Bukit Atiran sekarang. 

Di waktu Datu Bagalar memegang kekuasaan dibangun sebuah Balai. 1 ) 

Bilamana sebuah Balai ternyata belum cukup menampung hamba rakyatnya 
lalu ia memerintahkan pula untuk membangun BaJ.ai sebanyak-banyaknya. 
Menurut cerita bahwa kuburan Datu Ungkun sampai sekarang menjadi tempat 
keramat. Sebab ia adalah Datu yang mula-mula menjadi penghuni di Bukit 
Atiran. 

Masih banyak lagi Datu-datu di sini yang merupakan tokoh Bukit Atir­
an , seperti Datu Kisai atau Datu Laskar, Datu Bumbun, Datu Berangkak. 
Mereka ini adalah keturunan dari Datu Patinggi. 

Datu Berangkak yang memimpin Bukit Atiran menurunkan lagi tujuh 
generasi pemimpin Bukit Atiran. Secara berturut-turut anak-cucunya meme­
gang kekuasaan di sini. 

Datu Berangkak ada mampunyai seorang anak perempuan, bernama 
Andin Nyai Satralia . Ia adalah anak bungsu dari Datu Berangkak. Oleh Sul­
tan Kuning, Andin Nyai Satralia dibawa ke istana dan dijadikannya istri. 

Dari Andin Nyai Satralia itu lahirlah seorang putra yang kemudian 
terkenal dengan nama Sultan Dayat. Sultan Dayat itu sesudah besar memihak 
kepada Belanda. Ia sempat juga memegang kekuasaan di Kerajaan Banjar. 

Datu Rangga Bangun berputera Datu Yangsang. Keturunan Datu Yang­
sang itu banyak sekali di Atiran. Dalam proses selanjutnya banyak didapati 
pemuka-pemuka di Bukit Atiran yang berperanan penting bagi pembangunan 
dan pembinaan masyarakat di sana. Misalnya Datu Papandung, Datu Bati· 
mingkar, Datu Pincatan, Datu Gala, Datu Pitan, Datu Jago. 

Pada masa Datu-Datu ir1i hioup, mereka tidak pernan mengenakan pa­
kaian , kecuali cawat sP.bagai nelindung alat vital. Cawat tersebut dibuat dari 
kulit·kulit kayu. 

Pemegang urusan keagamaan di jaman Datu-Datu BUkit Atiran irli ada· 
lah Datu Si Ayuh dengan Bambang Basiwara. Di dalam kehidupannya sehari­
hari baik Datu Si Ayuh maupun Bambang Basiwara ada mengusahakan ternak. 
Datu Si Ayuh t idak pemah memberi tali pengikat terhadap temak-temaknya, 
begitu juga kandang tempat para ternak itu. Seoangkan Bambang Basiwara 
selalu memberi tali pengikat kepada ternak yang baik. Datu Si Ayuh tidak 
demikian. Semua ternak peliharaannya dilepas begitu saja, babi, menjangan 
dan sebagainya dilepas semuanya. Jadi jelas bahwa Bambang Basiwara jauh 

1) Bangunan besar dan tinggi tempat orang-orang Bukit ini tinggal. 
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lebih pandai daripada Datu si Ay uh. Datu si A yuh dan Bam bang Basi war a 
adalah dua orang kakak beradik . Dalam hal keberanian Datu si Ayuh mempu­
nyai kelebihan dari Datu Bambang Basiwara. Tetapi dalam hal memperguna­
kan pikiran Bambang Basiwara leb ih pandai daripada kakak:nya Datu si Ayuh. 

Bambang Basiwara mempunyai pengaruh besar di masyarakat. Segala 
ucapannya dipatuhi dan dijala1,;... .... . Bagaikan orang-orang mematuhi ucapan 
nabi-nabi saja layaknya. 
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3. DATU MASAIMAH*) 

Semua keturunan Datu Murah adalah orang-orang yang terkenal yang 
menggantikan be liau setelah meninggalkan Junia fana ini. Batu Murah menu­
runkan keturunan yai tu Datu Mangkuyuda. Saudara ·Datu Mangkuyuda ber­
nJma Datu Maganti dan Datu Maganda. Jadi Datu Murah menurunkan tiga 
orang yaitu Mangkuyuda , Maganti dan Maganda. Anak Datu Maganda 
masing-masing bernama Datu Mahuda, Datu Kuku, Datu Masaimah dan Datu 
Bahiuin. Setelah tiga turunan itu mereka menurunkan beberapa generasi lagi 
hingga sampai kepada kita semua orang-orang Bukit di sini. 

Salah seorang dari keturunan Datu Murah, sebagaimana diceritakan ber­
nama Datu Masaimah. Datu inilah kemudian pindah dari kampungnya di 
Kampah ke Riam hingga akhir hayatnya. Mengapa sampai ia mengembara ke 
sana, beginilah ceritanya. 

Pacta jaman dahulu terjadilah kampung Kampah terserang wabah cacar. 
Karban berja tuhan karen a penyakit cacar yang ganas i tu. Orang-orang akhir­
ny.a, menjad i takut tinggal di kampung itu. Dari hari ke hari orang-orang se­
makin banyak yang meninggalkan kampung itu, pergi mencari daerah lain. 

Melihat keadaan ini Datu Masaimah bermaksud pula akan menyingkir 
dari Kampung Kampah. "Kalau hanya seora ng diri tinggal di kampung ini, 
terpaksa aku mengungsi juga," pikir Datu Masaimah. Setelah bulat keputusan­
nya itu, Datu Masaimah bersiap-siap untuk berangkat. Tetapi ketika senja 
tiba, datanglah Datu Marinja yaitu makhluk gaib dari gunung Sunjung. 

Datu Marinja mem:mggil-manggil dari luar rumah. "Hei, Masaimah." 
''Ya," jawab Ma-saimah. "Kabarnya kau akan lari dari kampung ini." "Ya, 
bena r. Saya takut ka lau-kalau kena penyakit cacar," jawab Masaimah. 

"Jangan kau pergi Masaimah, tetaplah tinggal menunggu kampung ini 
selama aku masih ada, kau akan selamat. Tapi kau harus berjanji," kata Datu 
Marinja. "Apa janji yang harus kupenuhi," kata Datu Masaimah . 

"Hanya satu yang kuminta , apabila wabah ini telah berlalu , kau harus 
babunasakur. 1 ) Kau harus berdulang darah dengan darah babi dan darah 
kamb ing," kata Datu Marinja . "Kalau begitu sida2

) mengatakan demikian, 
saya akan mengiktunya," jawab Datu M~~:~imah . 

*) Datu Masaimah (Bahasa Bu kit) 

I) Mengadakan korban (hajat) bawanang dalam sekali tiap-tiap tiga tah 
2) Tuan, anda un. 
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Demikianlah perjanjian antara Masaimah dengan Datu Marinja. datu 
gaib dari gunung Sunjung. Setelah tiba waktunya akan aruh 3

) di Kamp:1h. 
Datu Masaimah mempersiapkan darah babi dan kambing untuk keperluan 
korban membayar nazarnya bagi Datu Marinja . Sangkar telah dibuat di ha­
laman rumah dan dulang4

) untuk menampung darah telah disediakan. 
Setelah tiba saatnya, berkumpullah para balian yaitu dukun dan orang­

orang tua di kampung itu. Para balian seperti Datu Magant i, Datu Baganda, 
Datu Jimbul, Datu Salisil, Datu Sindu dan Labai Marant an adalah orang­
orang yang akhli menyelenggarakan upacara babunasakur. Datu yang terakhir 
ini yaitu Labai Marantan nama sebenarnya adalah Marantan. Setelah ia masuk 
Islam lalu bernama Labai Syukur. Mulai saat itu ia diberi ge lar Labai Maran­
tan . 

Berkatalah Datu Sindu, "Masaimah, benarkah kau hari ini akan babu­
nasakur?" 

"Memang," kata Masaimah , "Aku mau babunasakur dipakai ruma hku , 
sangkar tempat membunuh babi dan kambing sudah kusediakan." 

Menyahutlah Datu Baganda dan Datu Maganti , " Kalau kau babunasakur 
kerjakanlah olehmu sendiri . Kami tidak ikut serta." 

Datu Masaimah termenung mendengar perkataan kerabatnya itu. Pada­
hal upacara yang diadakan yaitu babunasakur atau bawanang itu hanya dilak­
sanakan sekali dalam tiga tahun . Lamanya seminggu asmapai satu bulan. 
Upacara itu selalu diadakan di balai atau rumah adat yang besar dan tidak per­
nah dilaksanakan di rumah. Oleh karena Masaimah bukan seorang balian ter­
paksa ia menurut perkataan para kerabatnya yang menjadi balian tersebut. 

"Begitulah baiknya," kata mereka kemudian. "Oleh karena kau meng­
adakan upacara di balai, kami bersedia mengerjakannya ." 

Begitulah mereka kerjakan. Kambing dan Babi sudah diikat, diteleng­
kupkan di bawah sangkar. Balian segera bamamang (membaca man'tra) dan 
orang-orang batandik (menarikan tarian ritual) sesuai dengan upacara yang di­
jalankan . Setelah selesai, maka kambing dan babi disabung di dalam sangkar. 
Sebagai akhir dari upacara, disembelihlah korban itu kemudian darahnya di­
tampung dalam dulang. Begitulah upacara dulang darah a tau babunasakur se­
lesai dikerjakan. Daging dan darah korban dibagi-bagikan kepada yang hadir. 

Ketika senjata tiba, di luar rumah Masaimah terdengar teriakan yang 
nyaring. "Hei, Masaimah!" "Ya," ujar Masaimah dengan penuh perhatian. 

"Kiranya kau mendustaiku, Masaimah. Kau berjanji mengadakan babu­
nasakur di halaman rumah, tapi ternyata di halaman balai, jelas kau men­
dustakaiku." Begitu kata sahabat gaib Datu Masaimah, yang turun dari gu-

3) Pesta adat 
4) Scbangsa bakl (ceper) untuk mcmbawa sesua tu. 
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nung Sunjung yaitu Datu Marinja. Datu Marinja sangat marah karena Masai­
mah menyalahi janjinya . 

"Kubunuh kau. kau mendustaiku," teriak Datu Marinda sembari men­
cahut senjata parangnya. Begitu Datu Marinja menyiapkan leher Masaimah 
akan disembelihnya, tiba-tiba datanglah orang gaib di puncak Mangkasang, 
yaitu Wa~g Sukarti bersaudara. Keempat bersaudara itu yaitu Wang Sukarti , 
Dunamun Dipura. Paniti Barang dan Datu Marmandang berdiri mengelilingi 
Datu Marinja. "hngan kau bunuh Masaimah," bentak Wang Sukarti. 

''Masaimah tidak bersalah. Di menyediakan dulang darah, hanya tem­
patnya saja berubah," sambung Datu Wang Sukarti, " Masaimah bukan balian, 
seh ingga ia tidak mungkin habunasakur di halaman rumahnya. Kalau kau 
ingin darah, sekarang kusediakan. cari saja dulangnya." lstri Masaimah segera 
menyiapkan ~ebuah nyiru. 

Begitu orang gaib dari puncak Mangkasang berseru lalu badannya berpu­
tar-putar dan setelah berhenti maka dari se lipangnya mengucur darah yang di­
tampung di nyiru . ltulal1 kesaktian orang yang bergelar Lampang Basalipang 
darah tersebu t. 

"Terima oleh sida darah ini'" ka tanya. Dan Datu Marinja segera mela­
hap daral1 yang ada ui dulang itu. Setelah se lesai meminum darah, berkatalah 
ia kepada Masaimah, "Nall. Masaimall, aku akan pergi, mulai saat ini kau 
tidak bisa bertemu aku lagi dalam rupa manusia. Kau telah mendustaiku. 
Cuma kalau kau dal:un kesengsaraan, panggil saja aku. Di mana pun kau ber­
ad, aku Jatang dalam rupaku senJiri." 

"Jangan," kata Masaimah . " Jangan sida berkata demik ian, karena kita 
sudah menjadi saudara." 

"Apa yang kubtaknn tidak htsa Jiubah lagi. Aku tidak akan menerima­
mu da lam rupa manusia lagi." Tiha-tiha Datu Marinja lenyap dari pandan~n 
ma ta. 

Kira-kira seminggu setelah Datu Masaimah membayar gantinya bahuna­
sa kur . tiba-tih<J isterinya meninggal Junia. Padahal pada waktu itu isteri Ma­
sa imah seJang hamil. Rupanya darah upacara hahunasakur untuk Datu Ma­
rinja. oleh Datu Sukarti dari puncak Mangkasang ditukar dengan darah isteri­
nya Ma~aimah. -l steri Masaimahlah yang jadi korban. Setelal1 '<ejadian itu , 
pik.iran Dat11 Masaim<Jh terganggu. Ketika pikirannya kembali normal seperti 
hiasa bcrangsur-angsurlah ia melupakan kejadian itu, lalu Masaimah pergi ke 
Rian1. 

L.Jma kclamaan tinggal di Riam Kanan rupanya timbul niat hati beliau 
untuk heristeri kembali. Dari isterinya yang kedua ini ia menurunk...n d·ua 
orang anak. Anak yang laki-laki bernama Kanyah dan yang perempuan her­
nama Mulik. Dari sinilah silsilah keturunan Datu Tumanggung di Kandangan. 

Sebelum kepindahan Masaimah ke Riam Kanan, ada satu kejadian pen­
ling yang dialaminya. Kejadian itu ialah pertentangan antara turunan Datu 
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Murah dengan penduduk Pagat. Masalah yang diper tentangkan ial ah masalah 
tanah Tatan Rampit akibat ajuja atau fitnah oleh orang yang tidak bertang­
gungjawab. 

Pacta suatu hari datanglah Muksin ke Kampah , membakar perasaan 
orang-orang Bukit. " Kabarnya orang-orang Bukit jagoan yang tak mempan 
senjata tajam, tahan untuk diparang, tahan dipahat. ternyata d ikobarkan 
hatinya karena tanah Tatan Kampit ditebas orang-orang Paga t. tak seorang 
pun yang berani melawan. 

Mendengar perbuatan adu domba demikian , Datu Maga nda datang men­
dapatkan Muksin. Ia berkata .. kau Muksin jangan mengadu domba demikian. 
Perbuatanmu itu berarti mcmfitnah semua pihak. " 

" lni bukan fitnah, tetapi kenyataan." jawab Muksim. "Kalau tak per­
caya lihatlah sendiri." 

Kebetulan saat itu Datu Gampir Bujang pulang dari bcrjalan-jalan. 
Mendengar peristiwa itu , d ia langsung pergi ke hutan Tatan Kampit seorang 
diri. Benarlah di hutan itu telah berdatangan orang-orang Pagat. Melihat ada 
orang Bukit yang datang tanpa banyak pikir lagi kemudian langsung dikero­
yok dan akhirnya tewas . 

Seorang perempuan tua yang kebetulan lewat di tempat itu membawa 
berita ten tang kejadian terse but. 

" Lihat," kata perempuan tua itu , " Datu Campi :. si Gampir tewas di­
bunu h di Tatan Kampit , dan dibunuh oleh Manun dan Untal beserta orang­
orang Paga t. " 

Mendengar perkataan itu, Datu Maganti dan Da tu Maganda sangat ter­
keju t. 

"Wah , rupanya orang-orang Pagat me nanta ng kita dengan menjual hat i 
kepada orang-orang bukit Kampah, ka lau demikian kita sege ra bcrangkat me­
nyerang," kata Datu Maganti . "Ya, kita hari ini terpaksa btrkelahi ," sa mbung 
Datu Maganda. Jad i Datu Maganti, Datu Mangkuyuda be rangl-.<t! lebih da­
hulu. 

Ketika mereka tiba di sana, orang-orang Pagat scmakin hunyak. Melih at 
keda tangan tiga orang ini. mereka langsu ng menghujani mereka dengan sen­
ja ta tajam. Tetapi parang dan tombak tidak memberi bekas sam pai-sa mpai 
pun tali laung Mangkuyuda terputus. Manun dan Unta! dengan deras mcnghu­
jani seluruh tubuh Mangkuyuda dengan te basan parang, tapi tidak berhasil 
melukainya. 

Tidak lama kemudian Datu M.aganda dan Datu Masa imah mcndengar 
jalannya perkelahian itu. Daw Maganda secara trdak sadar lllttumpat ke ha­
laman sentbari menghunus parang berajah, senjata andalannya. Ditebasnya 
pohon berkali-kali serta dicobanya ke di rinya sendiri, tidak mem beri bekas. 
BtJum puas btabuat U<anikian , tangga menjadi sasaran tendangannya. 

Melihat saudaranya kalap demikian, Masaimah berkata, " Kau jangan ta­
ka bur, jangan merasa dirimu lebih. " 
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"Ah, aku tidak dimakan besi leburan. Hari ini aku tidak akan mati," 
demikian jawabnya. 

Datu Masaimah sifatnya lebih penyabar. Terlebih dahulu dia pergi ke 
sungai, mandi keramas dan membersihkan diri sebaik·baiknya. Masuk ke da­
lam ru.mah diminyakinya rambutnya, dan memandang . cermin seraya meng­
gunakan laung. Tidak lupa ia memeriksa hulubalang di kiri dan kanan, di atas 
dan di bawah. Setelah memperhatikan firasat sebaik-baiknya ia yakin bahwa 
tidak akan celaka dalam perkelahian yang dihadapinya. 

Tiba di arena perkelahian ternyata Mangkuyuda telah tertelungkup di 
tanah dihujani senjata oleh kawanan Manun dan Untal. Melihat kedatangan 
Masaimah, Mangkuyuda berteriak, "Ayu, Masaimah, cepatlah!" "Ya, Mangku­
yuda aku akan berkelahi hari ini," jawab Masaimah. 

Mendengar pe1 kataan Masaimah demikian, berderap lawannya menda­
patkan dirinya. Ketika Manun tiba di hadapannya, Masaimah menghujamkan 
tombaknya yang terbuat dari sangkur senapan . Tombak itu mengenai sasaran­
nya tepat di ulu hati Manun. Melihat pemimpinnya gugur, yang lainnya ke­
mudian berlarian menyelamatkan diri. Di antara orang-orang yang melarikan 
diri termasuk Datu Gafur dan Datu Adul yang lari beriringan, yang di muka 
menyangka dia dikejar musuh sehingga lari sekuat tenaga, tak tahu ternyata 
kawannya sendiri yang mengiringkan dari belakang. Setelah kejadian itu, lalu 
keadaan menjadi aman tidak ada perkelahian lagi. 

Datu Masaimah akhirnya meninggal di Riam. Sebelum kematiannya, 
Datu Ganggang pernah berkunjung ke rumahnya di Riam. 

"Masaimah. kabarnya kau sakit ," kata Datu Ganggang. "Ya. aku me­
mang sakit." jawab Masaimah. 

"Kalau demikian, apakah kau bermaksud pulang ke Kampah, ke kam­
pung halaman kita sendiri?" tanya Datu Ganggang. 

"Kenapa? Aku tidak pulang lagi ke kampung halaman. Biarlah aku ber­
kubur di sini. di Riam ini," jawab Masaimah. 

Tidak lama setelah pertemuan itu, akhirnya Masaimah meninggal dunia. 
Dia dikuburkan di Riam. Hanya bulu matanya yang dibawa pulang oleh Datu 
Ganggang. Bulu malanya itulah yang dibawJ ke pekuburan besar di Kampah 
dan dinaikkan h.e tempal yang tinggi. 

ltulah cerita tentang Datu Masaimah. 
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4. ANAK SIMA*) 

Cerita ten taug Anak Sima sudah dikenal sejak jaman dahulu sampai 
sekarang. Orang mengatakan bahwa Anak Sima itu adalah sejenis hantu, te­
tapi ada pula yang mengatakan iblis. Anak Sima itu berbentuk kauak-kanak, 
dan kalau berjalan ia mempergunakan kaki dan tangannya atau dalam bahasa 
Banjar disebut Bantingkaung. Jadi mirip dengan kera dalam hal berjalan. 
Selain itu ceritanya makhluk tersebut tidak mengenakan baju maupun celana, 
ia berte lanjang bugil. Anak Sima berwajah cakap, manis rupanya. Badannya 
bersih dan kulitnya putih. Matanya galak, rambutnya ikal, hidungnya man­
cung seda!lgkan badannya gemuk sehingga apabila orang melihatnya orang 
akan tergoda untuk menggendong anak itu. Hal itu disebabkan karena daya 
tarik yang dimiliki oleh Anak Sima terse but yang malahan kulitnya yang ber 
sih dan wajahnya yang betul-betul mampu mempesonakan orang. 

Tetapi siapa pun harus berhati-hati pada Anak Sima sebab ia adalah 
hantu yang senang mernakan jantung manusia. Orang yang berani mengang­
katnya akan mati, jantungnya akan hilang dimakan oleh Anak Sima itu. 
Jadi Anak Sima itu tidak perlu didekati apalagi dikasihani , sebab ia akan 
membunuh orang yang gegabah mengangkatnya . Kalau dalam hu tan a tau di 
pcgunungan ditemui kanak-kanak kecil dengan bentuk yang sangat menarik . 
waspadalah anak ke..:il itu Anak Sima. Jangan coba-coba mengangkatnya . 
Sebaiknya segera menghindar dari tempat itu. Kalau tidak kematianlah yang 
bakal d i temui. 

Anak Sima pandai sekali menjebak mangsanya. Ia dapat memanggil 
ibu atau mama a tau bapak kepada orang yang dijumpainya. Atau ia akan ter­
senyum, maksudnya agar u.ang yang dttemuinya tlu tertanl< dan mau meng­
angkatnya ke pundak . Kalau bertemu hantu ini seba iknya lari dari tempat 
pertemuan itu. Tetapi banyak juga orang yang tahu ca ra menolak atau mela­
wan Anak Sima itu. Seseorang yang berilmu segera membaca mantra penolak 
hantu Anak Sima. Ia akan lari dan kemudian menghilang. 

Menurut cerita orang-orang tua Anak Sima itu asa lnya ada lah anak 
kampung (=anak yang lahir diluar perkawinan yang sah). lbunya ·melakukan 
hubungan gelap dengan seorang Iaki-laki. Kemudian dari hubungan gelap itu 
si ibu mengandung. Kejadian itu sangat memalukan ke!uarga si ibu tapi apa 
hendak dikata karena sudah terjadi. Setelah sampai waktunya si ibu pun me­
lahirkan seorang anak laki-laki dan bukan main manisnya anak terscbut. Lain 
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benar rupanya anak tersebut jika dibandingkan dengan anak-anak manusia 
lainnya. Tetapi apa gunanya seorang anak yang cantik. Apa faedahnya 
seorang bayi manis, kalau kehadirannya akan membuat malu pada keluarga. 
Lalu anak itu dibuangnya ke dalam hutan oleh keluarga si ibu. Maklumlah 
sebagai bayi yang baru lahir ke dunia , ia pun menangis sejari-jadinya di dalam 
hutan karena kehausan dan kedinginan. Sebab biasanya bayi seperti itu diberi 
air susu ibunya dan diberi selimut. 

Tangisan bayi itu mengalun ke dalam hutan dan akhirnya didengar 
oleh Takau. 1 ) Takau dapat menjelma menjadi kucing, itik a tau apa saja. 
Setelah mendengar tangisan bayi Takau mendekati arah datangnya suara itu. 
Setelah dekat ia berkata, 

"Wah apa ini? Tapi barangkali benda ini dapat dimakan,' · Anak yang 
menangis didekatinya, Jalu diangkat. 

"Ah, alangkah tampannya anak ini. Wajahnya sangat manis, baik kupe­
lihara saja anak ini," ujar Takau. Bayi digendongnya dan tangisnya pun reda. 
Karena ia mengira ibunya yang mengangkatnya. 

Begitulah selanjutnya bayi buangan tadi dipelihara dengan baik dan de­
ngan penuh kasih sayang oleh Takau. Tangisnya tak pernah terdengar Jagi . 
Sejak itu ia bernama Anak Sima. 

Karena sejak kecil dipelihara oleh Hantu, maka tak mengherankan anak 
itu pun menjadi hantu pula. Seperti juga yang memeliharanya. 

Anak Sima bersama Takau pergi mengembara di dalam hutan dan pe­
gunungan. Kadang-kadang ia digendong oleh Takau dan kadang-kadang di­
taruh di atas pundak. Takau tersebut sangat sayang kepada Anak Sima itu. 

Banyak peristiwa yang terjadi sebagai ulah dari Anak Sima itu. Se­
buah cerita tentang peristiwa tersebut adalah seperti berikut ini. 

Seorang perempuan tua berada di dalam hutan mengumpulkan kayu 
l;laka r untuk keperluan memasak sehari-hari, tiba-tiba ia dikejutkan oleh ta­
ngisan bayi di bawah sebatang pohon kayu bulan. Padahal w:tktu itu perem­
puan tersebut sedang menuju pulang. Tapi suara tangisan itu sangat menggo­
danya. Ia berhenti memperhatikan dengan seksama ke arah datangnya suara 
tangisan. Ia dekati, dan ketika sampai di bawah pohon kayu bulan tersebut 
ia melihat seorang anak yang sangat cantik rupanya, rambutnya ikal, hidung­
nya mancung, matanya galak. 

"Ma," ujar si anak bayi. Perempuan tua sangat terkejut mendengar 
panggilan itu. Tetapi sejurus kemudian timbul rasa iba hatinya . Anak itu di­
dekatinya. 

"Kur sumangaf) anakku," ujarnya . 

I) Sejenis hantu yang dapat berubah-ubah ujudnya dan dapat menjadi besar atau men­
jadi sa nga t kecil. 

2) Semacam panggilan orang Banjar, maksudnya mengembalikan sc.mangat yang hil:mg 
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Bayi digendongnya, tetapi anak itu nampaknya tak mau digendong dan minta 
dihambin,3

) kehendaknya dituruti oleh si perempuan tua. Kemudian dibawa 
berjalan menuju pulang. Tetapi aneh semakin jauh dibawa berjalan menuju 
pulang. Tetapi aneh sekali jauh dibawa berjalan terasa beban perempuan tua 
itu semakin berat. Perempuan tersebut heran atas kejadian ini. Ia menengok 
anak yang tadi dihambinnya , dan apa yang dilihatnya sangat mengerikan. 
Anak tersebut yang diangkatnya tadi sudah berubah bentuknya. Mulutnya 
bertaring. Tangannya sedang mengorek-ngorek belakang si orang tua . Se­
bentar-sebentar diisapnya darah perempuan tua itu sambil meraba-raba letak 
jantungnya. Anak Sima adalah hantu pemakan jantung. Demi melihat benda 

yang dihambinnya si orang tua terkejut dan ketakutan. Ia berteriak sejadi­
jadinya minta tolong. Untunglah pacta saat itu ada orang yang mendengar 
teriakan tersebut. Yaitu orang yang juga mencari kayu bakar. Teriakan itu 
didengar juga oleh orang yang sedang memancing ikan . Mereka itu segera 
mendatangi tempat asal teriakan. Melihat ada orang datang Anak Sima me­
lepaskan mangsanya dan lari menghilang ke dalam hutan. 

Itulah saat kejadian yang benar-benar pernah dialami oleh seseorang. 
{)leh karena itu apabila pacta malam hari kita mendengar tangisan bayi kemu­
•dian memanggil "Ma," baik suara itu datangnya dari samping rumah maupun 
dari atas rumah, sedangkan kita tahu bahwa anak kita cukup di rumah semua 
dan kita yak in itu bukan suara anak kit a, waspadalah! Itu suara Anak Sima. Ia 
sedang mencari mangsanya. Dalarn hal itu sebaiknya kita menyahut, "Aku bu­
kan ibumu, ibumu di anu .. . di kampung anu ... katakan saja kampung apa 
yang kita kehendaki . Anak Sima setelah mendengar jawaban seperti itu ia 
akan lari . Lari menuju ka mpung yang kita sebutkan tadi. 

Ada lagi kisah lain. Kisah ini pengalaman Nini Jumantan. Nini Juman­
tan diam di gunung dan sendirian saja dan walaupun ia sendirian sebagai se­
orang perempuan, namun ia sangat berani. Pekerjaan Nini Jumantan adalah 
bertani dan berkebun. Serninggu sekali baru ia pergi ke pasar (pekim) untuk 
menjual hasil-hasil pertanian atau perkebunannya. Selain itu juga ia membeli 
barang-barang keperluan sehari-hari seperti garam, asam jawa, terasi, rninyak 
tanah dan lain-lain keperluan kehidupan ·yang selalu dipernatikannya. Nini 
Jumantan diam di gunung tanpa berkawan, tetapi ia tidak pernah merasa ta­
kut. Walaupun ia juga tahu Anak Sima sering mendekati rumahnya. Meskipun 
demikian Anak Sima yang mendekati rumahnya itu belum pernah memanggil 
narnanya. Nini Jumantan pernah mengatakan, "Awas nanti Anak Sima itu 
akan kutangkap. Akan kugundul rambutnya yang ikal itu." Sebab menurut 
kisahnya barang siapa yang dapat memiliki rambut Anak Sima orang itu akan 
jaya dan dapat menghilang. Selain itu juga orang .itu akan menjadi kaya raya 

3) Diletakkan di belakang 
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dan kebal dari semua senjata. Nini Jumantan tahu hal itu . Ia tahu kalau 
rambut Anak Sima itu dapat memb:.~at orang menjadi kebal serta kaya dan 
sebagainya. Justru itu ia sering bekata "Awas kamu Anak Sima, nanti kamu 
kutangkap." 

Pada suatu malam, yaitu malam Senin. Kira-kira p·ukul dua terdengar 
suara kanak-kanak menangis. Mula-mula terdengar sayup-sayup saja, tetapi 
lama kelamaan semakin jelas suara tangis itu. Kemudian memanggil-manggil. 
Suaranya sangat memilukan hati. Suara tangisan bayi semakin dekat dan 
sudah berada di sekitar rumah Nini Jumantan. 

"Nah, ini dia. Inilah kesempatanku," ujar Nini Jumantan. "Malam ini 
aku akan bertarung dengan iblis ini," ujarnya pula di dalam hati. Tangisan 
sudah sangat dekat dan sekarang tepat berada di atas bubungan rumahnya. 
Tiba-tiba suara tangisan berhenti, dan berganti dengan panggilan. 

"Ma, Mama, Uma''' ujar Anak Sima memanggil-manggil dari atas 
rumah. Nini Jumantan tidak menyahut, ia diam saja. Panggilannya berulang 
kali, :alu Nini Jumantan menyahuti suara panggilan itu dari dalam rumahnya. 

"Oh rupanya kamu sudah datang. Tunggulah sebentar aku memakai 
baju dahulu,'' ujar Nini Jumantan dengan suara lantang dari dalam rumah. 

"Nini Jumantan segera mengambil numdau4
) pakaian di badannya di­

lepaskannya yang tinggal hanya cawat penutup kemaluan saja lagi. Setelah itu 
ia meloncat ke luar rumah dengan tangan memegang rnandau terhunus. Ki­
latan dari mandau masih terlihat di malam gelap menandakan bahwa senjata 
itu sudah lama dipersiapkan untuk saat itu. Setelah ia berdiri di tanah mata 
Nini J umantan mencari arah suara yang didengarnya tadi dari dalam rumah. 
Apa yang dilihat oleh Nini Jumantan ketika itu si Anak Jumantan meloncat 
ke arah Anak Sima sambil menebaskan mandaunya. Tebasan tepat mengenai 
badan si Anak Sima, tetapi tak memberi bekas apa-apa. Malah tersenyum ke­
lihatan giginya yang putih dan rapat. Nini Jumantan penasaran lalu rambut­
nya ditangkap tapi kembali gaga!. Memang tujuan Nini Jumantan adalah 
mengambil rambutnya. Begitulah berkali-kali Nini Jumantan menjangkau 
rambut Anak Sima, namun selalu gaga!. Setelah cukup lama berkelahi dan tak 
ada yang menang, akhirnya Anak Sima menghilang meninggalkan gelanggang 
perkelahian. Deogan demikian Nini Jumantan gaga! menangkapnya. Tetapi 
harus diakui keberanian Nini Jumantan menghadapi Anak Sima tersebut ada­
lah cukup besar.. 

4) Sc nj~ Ia scjt.>nis rara ng 

51 Ueqalan dengan lang:~n dan kaki. 
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S. NINI NAMBUL *) 

Adapun cerita tentang nini Nambul begini kisahnya. Nini Nambul ha­
nya mempunyai seorang anak. Menurut riwayat ini berasal dari daerah Haru­
yan. Pada jaman dahulu Haruyan bernama Tanginau. Orang tuanya bernama 
Rinjing. Orang tua nini Nambul mempunyai hubungan keluarga dengan 

· Masindupati. Baik Masindupati dan nini Nambut semuanya berasal dari desa 
Tanginau. Tanginau boleh dikatakan kampung tertua bagi suku bukit. 

Pacta mulanya nini Nambul atau biasa disebut Mara Nambul bukanlah 
berasal dari Tanginau . Tetapi ia kawin dengan orang Tanginau, tidak jauh de­
ngan kampung Bumbuyamin. Dahulu kampung itu bernama Tangin au, seka­
rang dinamakan Haruyan. 

Setelah sekian lamanya beristeri, isteri Mara Nambut akhirnya melahir­
kan seorang anak. Padahal puluhan tahun sudah berumah tangga , tidak ada 
tanda-tanda ia akan memperoleh keturunan sebagaimana orang yang lama 
menginginkan anak dan s<:karang memperolehnya , sudah tentu Mara Nambul 
sangat sayang terhadap anaknya itu. Siapa saja tentu akan berbuat demikian. 

Tetapi kebahagiaan Mara Nambul itu tidaklah berlangsung lama karena 
tiba-tiba anaknya sakit dan akhirnya meninggal dunia. Untuk menguburkan 
orang mati bagi penduduk daerah tersebut adalah Datar Sumbayang. Tempat 
pekuburan yang bernama Datar Sumbayang itu hingga sekarang masih ada di 
Haruyan, dan masih dipergunakan untuk kepentingan umum. Daerah peku­
buran Datar Sumbayang sudah sangat tua, karena telah ada sejak jaman 
Masindupati, bahkan sejak masa hidupnya Datu Iyuh. Memang pacta mulanya 
hanya ada Datu-Da'tu yang dikuburkan di sana. 

Tetapi tak satupun kuburannya yang keramat. Vi kuburan itu didirikan 
patung-patung yang besar terbuat dari kayu ulin. Mukanya dibentuk seperti 
muka manusia . Di sekeliling dibuat batur atau pagar yang berukir. Walaupun 
di sana berdiri patung yang terkubur para Datu-Datu, tidak sebuah kuburan­
pun yang beapuah a tau yang menunjukkan kekeramatan . 

Jadi setelah itu dibawalal1 anak Mara Nambul ke Datar Sumbayang 
untuk dikuburkan. Pada jaman itu mungkin satu Jtau dua kilometer dari 
sana baru ada tempat kediaman manusia dan pada waktu itu Nambul mena­
ngisi anaknya siang malam. Anak tersayang meningga l dunia siapakah pula 
yang tidak sedih. 

"Malam nanti, kata Mara Nambul," kutunggu di tempat itu siapakah 
yang akan mengganggunya." 

*) Nmi Nambul !Baha~a Bukit) 
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Oengan bersenjatakan sebilah parang, berangkatlah nini Nambul ke 
pekuburan Datar Sumbayang. Walaupun jauh dari kediaman manusia, sedikit­
pun ia tidak takut. Mara Nambul pergi seorang diri saja. Ketika hari telah 
magrib keadaan disekeliling sudah mulai gelap, tibalah Mara Nambul ke tern­

pat itu. 
Tidak lama kemudian terdengar suara, ... bum ... bum, suaranya keras 

seperti bunyi letusan senjata. Di lihat di matahari hidup, keluarlah makhluk 
yang amat besar mukanya seperti bulan yang sempurna besarnya . 

Pendeknya muka makhluk itu sangatlah besarnya. " Drap, ... drap ... 
drap ... ," langkah kakinya kedengaran jelas menuju ke tempat Mara Nambul 
bersembunyi. Kedengarannya makhluk tersebut sudah sangat dekat kepada­

nya. 
Tiba-tiba, "crak , ... crak ... ," terdengar kukunya yang tajam menghujam 

ke kuburannya anak Mara Nambul. Mungkin makhluk itu akan mengambil 

anak Mara Nambul yang inati di dalam kuburan itu . 
"Hai," teriak nini Nambul "J angan di alap anakku, jangan di ambil 

anakku ." Maklum bahasa orang Bukit waktu itu ambil adalah alap. 

lap. 

"Jangan dialap anakku, ia sangat kusayangi," kata Nambul dengan ka-

"Ai, jangan kau berkata begitu, cucuku," jawab mahluk itu . 
"Tidak, anakku jangan kau ambil," kata Nambul. 
"Janganlah begitu. Anak itu sudah sampai waktunya tidak bisa ditahan­

tahan lagi, cucu," jawab makhluk itu lagi. 

"Wahai anakku sangat kukasihi, dia sangatlah kusayangi, kau tidak ku­
ijinkan mengambilnya," balas Nambul. 

"Ka1au kau berhadapan dengan isteriku, tentu kau mati diterkamnya," 
kata makhluk itu lagi. 

"Bagiku mati atau hidup tidak menjadi soa1, yang penting anakku ja­
ngan diambil. Semua bahaya akan kuhadapi sendiri ." 

Makhluk itu adalah Bumburaya yang terdiri dari Bumburaya laki-laki 
dan Bumburaya perempuan. Jadi yang datang itu adalah Bumburaya laki­
laki yang sikapnya lebih lunak. 

"Ka1au tidak diberi hikamat (ajian, kesaktian)," pikir Bumburaya itu, 
"Nanti tentu akan binasa kalau si perempuan itu datang ." 

Di situ kemudian Mara Nambul diberi Hikamat. Mula-mula Mara Nam­
bul ditelannya dan dikeluarkannya kembali. Hal itu dilakukannya tiga kali 
berturut-turut. Kemu dian barulah Mara Nambul tahu ada taring Bumburaya, 
batu mestika dan mata Bumburaya. Semuanya itu ditambah dengan sa1ipang 
untuk menyimpan. Salipang ada1ah semacam wadah yang disandang di bahu. 
Semuanya diambil Mara Nambul dengan benda sakti itu , pulanglah Bumbu­
raya laki-laki itu, tinggallah Mara Nambul seorang diri. Tetapi tidak lama ke­
mudian terdengarlah suara bergelegar. 

27 



"Bum ... bum .... " Dilihat di matahari hid up keluar pula sebangsa 
makhluk yang menyeramkan. Mukanya seperti daun talas yang sangat besar. 
Makhluk ini sama dengan yang datang pertama kali. Mungkin inilah yang di­
sebut-sebut oleh Bumburaya laki-laki tadi. lnilah Bumburaya perempuan yang 
ganas. 

Terdengarlah pula suara , "eras ... , eras .. . , eras ... .'' Makhluk itu mempu­
nyai taring yang berjengkal-jengkal panjangnya. "Cras, ... eras, ... eras, ... ," ia 
menggali kuburan anak Nambul. Kemarahan Mara Nambul tidak bisa ditahan­
taan Iagi. "Cring ... ," parang Nambul tepat mengenai taring Bumburaya itu, 
tetapi tidak mempan. Terjadilah pergumulan yang seru. Saling hempas-meng­
hempas, lempar-melempar. Akhirnya Nambul ditelan Bumburaya laki-laki. 
Nini Nambul me.1jadi kebal. Ia dapat keluar dari perut Bumburaya perem­

puan itu dengan selamat dan kemudian perkelahian berlangsung beberapa la­
manya. Tapi entah bagaimana tiba-tiba Nambul keluar terlempar ke muka 
pintunya sendiri, tepat di ujung tangga. Dari kuburan dia langsung gugur di 
muka pintu, sungguh aneh. Tetapi begitulah kenyataannya . Untunglah, se­
gala benda sakti pemberian Bumburaya laki-laki masih utuh berada di dalam 
salipangnya. 

Benda-benda berupa taring Bumburaya, Batu mestika Bumburaya, dan 
mata bumburaya masih ada hingga sampai ke nenek kami kemudian. Tetapi 
oleh karen a tidak · tahu apa kegunaannya , maka benda-benda itu akhirnya 
hilang tidak diketahui siara yang menyimpannya sekarang ini. PadahaJ kalau 
tidak karena kesaktian benda-benda itu tentu Mara Nambul sudah binasa di­
robek-robek mal-:hluk: ganas itu . 

Pemberian Bumburaya berupa benda-benda yang berhikmat itu, tidak 
lama kemudian setelah perkelahian Nambul, pernah pula menunjukkan kesak­
tiannya lagi. 

Pada suatu hari beberapa orang dari kampung Mariuh binasa terkena 
racun, lalu peracunan ini dituduhkan bahwa pelakunya adalah orang-orang 
Haruyan. Oleh sebab itu orang-orang Mariuh menaruh dendam dan bermak­

sud akan menyerang Tanginau. 
Perkelahian tidak mungkin dihindarkan lagi. Tetapi orang-orang Tangi­

nau tidak merasa takut karena mengetahui bahwa Nambul mempunyai ba­

nyak kesaktian. 
Ketika beberapa hari berlalu, datanglah kabar dari Mariuh bahwa mere­

ka mengajak penduduk Tanginau untuk berkelahi antara kampung dengan 
kampung. Waktunya sudah ditentukan dan semuanya harus siap-siap. 

Mendengar tantangan ini orang-orang Tanginau menjadi gempar. 
"Jangan takut," kata Mara Nambul, "semua kepala keluarga di Tangi­

nau agar berkumpul." Maka berkumpullah orang-orang sekampung, termasuk 

Masindupati dan Nini Rinjing. 
"Orang-orang Mariuh mendakwa kita bahwa kita telah menyebarkan 

racun," kata Nambul. "Mereka akan menyerang kita besok. Tapi saya minta 
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agar !(ita jangan melakukan perlawanan. Nanti akan kami selesa ikan bersama­
sama Datu Masindupati dan Nini Rinjing.'' 

Orang-orang Mariuh datang dengan sikap keras. Mereka berkumpul di 

mukti balai Tanginau sambil mengeluarkan kata-kata yang menantang. Pendu­
duk mendengarkan perkataan mereka yang demikian menusuk perasaan , 
akhirnya nini Rinjing tak tahan hati. 

"Ayo, siapa yang ingin berkelahi. datanglah ke mari siapa berani . ini 
tu buhku cincanglah hingga lumat , .. , ka tanya. 

"Hai.'' kata Mara Nambul. "Nini Rinjing jangan bergerak nanti aku 
yang menghadapinya." 

Sete lah berkata demikian. pergelangan tangannya digosok-gosokkannya 
ke tiang. Terpencar api hingga ke atas atap dari basil gesekkan itu. Kemudian 
batu ker~a pemberian Bumburaya dipukul-pukulkan Nambul ke tanah. 
Tiba-tiba terdengar gelegar petir bersahut-sahutan. Hujan lebat bagai dicurah­
kan dari langit, kilat sambung menyambung, dan guntur membahana takllen­
ti-hentinya. 

Melihat kejadian itu orang-orang Mariuh yang menyerang k;Mnpung 
Tanginau tidak ada yang berani berbuat apa-apa, satu persatu mengundurkan 
diri, dan akhirnya pertumpahan darah dapat dicegah. 

ltulah kisah Nini Nambul, semua benda sakti yang dimilikinya tersi(ll­
pan rapi di dalam salipang. Sayang sekali benda-benda itu hilang setelah sam­
pai ke tangan nenek datu kami kemudian. 



6. DATU-DATU MENGANTAR UPETI *) 

Datu-datu di sini setiap tahun mengantarkan upeti ke Kayu Tangi. 
Kayu Tangi adalah tempat kedudukan raja Panamahan. Upeti yang diantar­
kan bukanlah berupa uang tetapi hasil bumi dari Jaerah ini. Apabila selesai 
bawanang (pesta adat) setiap tahun maka hasil bumi seperti beras, ubi, keladi, 
dan lain-lain dihaturkan bagi raja Panambahan di Kayu Tangi. Demikianlal1 
yang dilakukan datu-datu suku bukit setiap tahunnya. 

Pada suatu hari datu-datu suku bukit bermaksud mau menghantarkan 
upeii ke Kayu Tangi karena pesta adat tahunan sudah selesai. Pimpinan rom­
bongan ini adalah Datu Ganti dari kadayang Palupuh, disertai olah Mangku 
B:uajut dan beberapa datu lainnya. Rombongan ini berangkat dengan perahu 
melalui sungai yang mengalir hingga ke daerah Kayu Tangi di daerah Banjar. 

Pad a mulanya di daerah ini tidak ada pohon kelapa yang ada di Keraja­
an Kayu Tangi. Raja Kayu Tangi memperolehnya dari pesisir !aut , sehingga 
pohon itu sangat disayangi oleh raja. Bagi rakyat kebanyakan,jangankan me­
manjatnya, mendekati pun tidak ada yang berani. 

Ketika itu di Kerajaan Kayu Tangi, Datu Ganti memandang dengan 
takjub buah-buah kelapa yang bergantungan. Walaupun pohon itu dijaga oleh 
lasykar kerajaan, Datu Ganti dengan mengendap-endap mendekati pohon itu 
dan memanjatnya. Ketika Datu Ganti berada di atas, barulah lasykar melihat. 
Lasykar itu berteriak, katanya "Jangan kau lakukan itu, nanti kau dibunuh 
oleh tuan Panambahan." 

"Biarlah nanti aku sendiri yang bertanggung jawab,"' jawab Datu Ganti. 
Lalu Datu Ganti menjatuhkan beberapa buah kelapa dan langsung 

memakannya dengan lahap. Lasykar kerajaan tetan meiaporkan keJadtau itu 
kepada raja Panambahan. Tidak lama kemudian datang panggilan raja menyu­
ruh Datu Ganti untuk menghadap. 

"K~napa kau Baguk 1
) be rani menaiki kelapa kepunyaan raja?" Hardik 

raja Panambahan. Baguk adalah sebutan ejekan untuk orang-orang suku Bukit. 
"Ampuni hamba, Paduka ," kata Datu Ganti dengan tenang. "Hamba 

dari Hulu Sungai pernah mendengar kabar bahwa rasa kelapa itu enak, tetapi 
belum pernah melihatnya jauh lagi menikmatinya. Jadi ketika melihat buah­
buahan kelapa itu lalu bertitikan liur hamba," jawab Datu Ganti. 

*) D~tu·Datu Maattar l:laktin (lhnjar Bukit). 

1) K~ta cacaian yan~ hcrura 'ehutan men!(ejek ba~i oran~-orang Bukit. 
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"Tapi kau mengambil buah kelapa itu tanpa ijinku," kata raja itu. 
"ltulah paduka, selera hamba tidak bisa menahan-nahan lagi. ltulah 

mungkin yang dinamakan liur bukitan. Hamba bersedia dibunuh karena ke­
sa lahan hamba ini. Tapi mohon kiranya kemurahan hati paduka untuk meng­
ampuninya . Kesalahan hamba ini mungkin sudah takdir kalau keadaan ham­
ba begini, karena titik liur hamba tergugah pada buah itu. Maklumlah, jangan­
kan memakan buahnya melihat daunnya pun tak pernah kalau di Hulu 
Sungai. Begitulah. hamba tak dapat menahan diri sebelum mencicicipinya." 
Demikianlah alasan yang dikemukakan Datu Ganti. 

Akhirnya raja bisa menerima alasan yang dikemukakan Datu Ganti. Dia 
tak jadi dihukum. 

"Kau jangan lagi memanjat pohon kesayanganku itu ," kata raja. 
"Baiklah paduka ," jawab Datu Ganti. 
Dengan demikian Datu Ganti terlepas dari hukuman raja di Kayu Tangi 

atas kesalahannya memanjat pohon kelaBJI tersebut. 
Untuk daerah Hulu ujarnya, yang biasanya mengantarkan baktin 2

) 

(upeti) adalah Datu Datang Makar yang memimpin daerah Amandit hingga 
Tamiang Malah . 

Biasanya secara teratur Datu Datang Makar mengantarkan upeti ke 
Kayu Tangi. Tetapi entah mengapa, telah tiga tahun berlangsung Datu Datang 
Makar tidak datang untuk menghaturkan upeti. Untuk kelalaiannya ini , maka 
raja mengirimkan sebuah limpani) dan tombak berbelit kain merah . Lim­
pang adalah sebagai pengganti surat, karena maklumlah di jaman itu jarang se­
kali orang yang pandai membaca. Sedangkan tombak berbelit kain merah me­
nandakan dirinya dipanggil untuk diadili. 

Setelah menerima limpang dan tombak berbelit kain merah itu, pikir­
an Datu Datang Makar menjadi tidak tenteram. Dia yakin apabila datang 
menghadap tentu akan dibunuh. Lalu timbullah pikiran Datu Datang Makar 
untuk menyelamatkan dirinya dari hukuman. 

Lalu Datu Datang Makar mencari anak tenggiling yang masih kecil . 
Menurut cerita, tenggiling sebenarnya adalah anak Nyaru (bantu) yang berupa 
petir, kilat dan lain-lain. J adi anak tenggiling itu disepak dan dipermain­
kannya sambil ditertawakan . Tidak lama kemudian datanglah Nyaru yang 
merubah dirinya seperti manusia. 

"Berhenti," kata Nyaru itu. "Jangan kau sakiti lagi anak aku itu. Aku 
bersusah payah memeliharanya." 

"Tidak," kata Datu Datang Makar, "Kecuali kau berjanji akan bersaha­
ba t denganku ." 

2) Penyerahan barang-barang yang berupa upeti untuk raja. 
3) Pe san -pesan yang disa mpaikan sebagai pengganti surat 
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"Apakah gerangan kesakitanmu?" tanya Nyaru. 
"Aku melalaikan tugas terhadap raja, dan pasti raja akan memberikan 

hukuman." kata Datu Datang Makar. 
"Kau jangan takut!" kata Nyaru. "Aku ada delapan orang bersaudara. 

Apabila kau datang ke Kayu Tangi dan akan dibunuh oleh Raja Panambahan, 
mintalah sesuatu kepadanya. Mintalah nasi delapan kepal, susuap4

) yaitu 
sirih yang sudah Jengkap dengan kapur pinang, dan tembakaunya del2pan bu­
ah. ditambah rokok lintingan yang sudah jadi delapan batang. Katakan saja, 
untuk pelepasan akhir hayatmu hari ini kepada Nyai Ratu , yakni kamu minta 
dibuatkan nasi delapan kepal serta yang lain-lain sebagaimana yang saya kata­
kan tadi. Tentunya kami delapan bersaudara akan datang menolongmu." 

Menurut cerit:.I, Nyaru bers:.~udara itu berupa guntur dan petir. masing­
masing bernama Sasirih. Sakapur, Sagambir. Sapinang, Satimbaku dan lain­
lain, yang se muanya akan datang apabila dipanggil oleh sahabat yang tahu 
namanya. 

Jadi karena adanya jaminan dari para Nyaru itu, berangkatlah Datu 
Datang Makar menuju ke Kayu Tangi. Setibanya di sana ia langsung mengha­
dap kepada petugas kerajaan. 

Oleh opas atau lasykar kerajaan dia dihadapkan kepada raka Panam­
bahan. Tanpa ditanya lagi oleh tuan Panambahan, Datu Datang Makar lang­
sung diperintahkan untuk dibawa ke tiang pembunuhan. Dan kemudian Datu 
Datang Makar akan dihukum bunuh hari itu juga. 

Ketika hukuman' akan dijalankan, berkatalah Datu Datang Makar, 
"Hai Pengawal, sebelum menjalani hukuman, saya ingin meminta sesuatu." 

"Katakan apa permintaanmu," jawab pengawal. 
"Saya minta agar supaya Nyai Ratu sudi memberikan nasi delapan ke­

pal, sirih selengkapnya delapan buah, dan rokok lintingan de lapan batang.'' 
Permintaan Datu Datang Makar dikabulkan oleh pihak kerajaan. Se­

orang utusan raja datang membawakannya kehadapan Datu Datang Makar. 
Duduklah Datu Datang Makar di tanah dan mulailah ia memanggil para saba­
bat gaibnya. 

Tiba-tiba haJi yang bersih dan tidak berawan itu kemudian menjadi ge­
lap gulita. Hujan badai datang, petir menggelegar tidak terkira-kira. Sampai­
sampai ke Jstana tuan Panambahan petir menembak seakan-akan tampak se­
perti raksasa bersenjatakan Jidah api. Keadaan sungguh menakutkan. 

Melihat perubahan alam yang demikian, berkatalah Nyai Ratu, "Kalau 
baguk itu dibunuh, barangkali kerajaan Kayu Tangi akan mengalami kiamat. 
Lihatlah gara-gara kita akan menghukumnya, alam berubah menjadi ganas 
seperti ini." 

4) Ialah seperangkat ~irih yang sudah lengkap dengan kapur, pinang dan tembakaunya 
delapan buah beserta rokok Iintingan yang sudah jadi delapan batang. 
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Akibat keadaan ini, algojo yang akan menjalankan lmkuman akhirnya 
tegak berdiri ketakutan. Mereka melihat petir seakan-akan hidup bergerak 
kian kemari. ltulah perbuatan sahabat Datu Datang Makar yaitu Nyaru de­
Japan bersaudara. 

R11ja kemudian memerintahkan agar Datu Datang Makar dibebaskan 
dari hukuman. 

"Baguk itu kita ampuni, tidak usah dibunuh," kata Raja. 
Jadi dengan keluarnya perintah raja ini, Jalu para algojo dan para penga­

wal segeralah membebaskan Datu Datang Makar. Dia kemudian kembali ke 
kampungnya, dan menunaikan tugasnya seperti biasanya kembali. 

Itulah kisah ten tang Datu Datang Makar yang tidak menunaikan baktin 
(upeti) tiga tahun secara berturut-turut. Jaman bahari mau tidak mau tiap ta­
hun menurut adat harus mengantarkan upeti berupa hasil bumi kepada tuan 
Panambahan di Kayu Tangi. Ubi, keladi, beras, dan hasil bumi lainnya yang 
ada dalam baku! sewaktu bawanang (pesta tahunan) semuanya dipersembah­
kan untuk kerajaan. Banyak sekali jumlahnya sampai beberapa perahu yang 
diserahkan itu. Jumlah ini tergantung kepada banyaknya orang atau desa 
yang mengadakan pe$ta tahunan. 

Pacta jaman itu tidak ada hukuman penjara, tetapi dihukum bunuh. 
Makanya pacta jaman bahari banyak orang yang melakukan lampah (tapa) 
agar tubuhnya menjadi kebal. 
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7. MUSYAWARAH DATU-DATU*) 

Tersebutlah cerita jaman bahari, para datu-datu ingin mengadakan mu­
syawarah dikarenakan adanya hal penting yang ingin dibicarakan. 

Terbetik berita bahwa seorang Datu di Tatakan Rantau yang bernama 
Datu Sanggul ada mempunyai ilmu di luar kebiasaan pada saat itu. Mengapa 
dikatakan demikian? Rupanya beliau mempunyai ilmu dalam, ilmu kebatin­
an, sedangkan pada masyarakat awJm kebanyakan yang didahulukan adalah 
ilmu lahir, ilmu yang serba kelihatan dalam pelaksanaannya. 

Pada suatu hari konon Datu Sanggul bertemu dengan para Datu yang 
lain-lainnya. Jaman dahulu memang kebanyakan Datu bersahabat antara satu 
dengan yang lain. Di antara Datu-Datu ini tersebutlah nama Datu Pujung, 
Datu Tugur, Datu Pidara dan banyak lagi nama lainnya. 

Dalam pertemuan terbatas dengan Datu-Datu itul ah, Datu Sanggul 
mengemukakan pengetahuannya . 

"Coba sediakan kain putih sepanjang kira-kira dua atau tiga meter. 
Nanti apabila aku berbaring di ruangan ini tutuplah tuhuhku dengan selimut 
ini," katanya. 

"Apa maksud Datu dengan semuanya ini?" tanya teman-temannya. 
"Yah, aku hanya ingin menunjukkan kepada kalian sesuatu pengeta­

huan dengan para sahabat di sini. Dan jangan lupa, setelah jasadku ditutup de­
ngan kain putih kemudian bacakanlah dua kalimah Syahadat." Datu Sanggul 
menjelaskan. 

"Kalau begitu, baiklah!" kata temannya. 
"lngat setelah aku telentang disini, tutup dengan kain putih dan baca­

kan dua kalimah syahada t ," ka ta Datu Sanggul. 
Setelah itu beliau lalu telentang di lantai. Oleh Datu yang lain tubuh 

Datu Sanggul ditutupi kain putih. Dan ketika dibacakan kalimah pertama dan 
dua kalimah syahadat, "Asyhadu Alia Illaha Illallah," timbul keanehan. Kain 
putih penutup tubuh Datu Sanggul rata dengan Jantai. Berarti saat itu tubuh 
beliau kern bali ke asaJ, tidak berupa jasad lagi, lalu sesudah dibacakan kalimah 
yang kedua, "Wa Asyhadu Anna Muhan1mad Rasulullah ," barulah tubuh 
beliau kelihatan kembali di bawah tutupan kain putih. 

Itulah ilmu milik Datu Sanggul yang ingin disampaikan kepada para 
sahabatnya. Datu-Datu yang lain kagum melihatnya, dan mengakui ketinggian 
martabat ilmu yang dimiliki Datu Sanggul. 

*) Pahadring Datu-Datu (Baha\a Banjar) 
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Bermacam-macam sikap Datu-Datu dalam menerima kenyataan ini. 
Oleh karena banyak orang tentu lain-lain pula pendapatnya. Ada yang menga­
takan kesaktian Datu Sanggu I adalah kelebihan yang diberikan Tuhan kepada­
nya. Itulah maunah yang ada pacta beliau. Cuma ada di antara Datu itu yang 
berpendapat lain, memandangnya dari segi pendapat masyarakat awam. 
Memang bagi orang yang bathinnya kuat tentu menerimanya de.ngan rasa puji 
kepada Tuhan. Tetapi apabila diketahui a tau diturunkan kepada orang awam, 
bagaimana akhirnya kehidupan masyarakat, dan apa jadinya manusia di 
muka bumi in i. 

Itulah salah satu pokok yang akan dibicarakan pacta musyawarah Datu­
Datu di sini , Datu di Parincahan. Mereka sudah bersiap sedia dengan segala ke­
Menurut cerita orang bahari yang bertindak sebagai penyelenggara adalah 
datu di sini, Datu di Parincahan. Mereka sudah bersiap sedia dengan segala ke­
perluan. Dicari batang besar untuk tiang disiJpkan batang pinang a tau bambu 
untuk Jantai . A tap dari rumbia sudah bertumpuk demikian juga rotan untuk 
pengikat. Jaman dahulu tidak mempergunakan paku, karena kebanyakan ha­
nya diikat. Balai-balai telah selesai didirikan. Gelanggang permainan juga telah 
siap tinggal menunggu waktunya untuk mengadakan musyawarah dan kera­
maian. 

Datu Parincahan menyadari bahwa dia akan menerima kedatangan 
Datu-Datu yang punya kejayaan masing-masing sebagaimana manusia biasa, 
Datu-Datu itu mempunyai sifat ingin menunjukkan ilmu miliknya dalam tem­
pat yang terbatas itu , ingin memamerkan kesaktiannya . 

Hal yang serupa menurut cerita pernah terjadi antara Datu Ulin tatkala 
bertemu dengan Datu Pujung. ketika pacta suatu kesempatan Datu Pujung ber­
kunjung ke Kampung Ulin . Memang keduanya be rsahabat erat dan saling 
kunjung mengunjungi . Setelah itu mereka berbincang-bincang beberapa waktu 
lamanya. Datu Pujung secara bergurau menanyakan Datu Ulin apakah yang 
akan disuguhkan karena waktu makan siang sudah tiba. 

"Apa yang akan kita san tap hari i,li?" kata Datu Pujung. 
"Saya sudah menyuruh ibunya memasak paku," jawab Datu Ulin. Datu 

Pujung diam. Dia mengira bahwa yang akan digulai adalah paku (pakis) yang 
memang banyak terdapat di daerah itu. Tetapi betapa terkejutnya Datu Pu-. 
jung ketika dihidangkan ternyata bukan pakis tetapi t>enar-benar paku yang 
terbuat dari besi. Tetapi dia tidak menunjukkan keterkejutannya itu kepada 
rekannya. Betapa lahapnya Datu Ulin memakan gulai paku, seakan-akan besi 
itu merupakan makanan yang nikmat baginya. Datu Pujung karena tidak me­
miliki kemampuan demikian terpaksa memakan hidangan lainnya. Dalam 
hatinya dia menyadari bahwa Datu Ulin ingin menunjukkan kejayaannya. 

Setelah selesai makan keduanya kembali bercakap-cakap. Suatu saat 
terlihat Datu Ulin memegang-megang perutnya. Melihat keadaan demikian ini 
Datu Pujung berkata . 
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"Wah, perutmu sakit mungkin karena paku yang ada di dalam mgm 
keluar." Belum habis perkataan Datu Pujung, tiba-tiba paku-paku yang di da­
lam perut Datu Ulin menegang keluar. Hal ini sudah tentu tidak berakibat 
apa-apa bagi Datu Ulin, tetapi dari semua itu dapat diketahuinya bahwa yang 
dimiliki Datu Pujung adalah ilmu mengeraskan besi, seba!iknya dia mempu-
nyai ilmu melemaskan besi. _ 

Ada pula Datu yang bernama Datu Sungai Paring. Menurut cerita Datu 
ini hidup di sekitar kampung Pantai. Pada jaman purba kampung Pantai ada­
lah pinggir !aut. Rupanya karena perubahan tanah akhirnya darah itu menjadi 
tanah datar sebagaimana sekarang. Mungkin cerita ini ada benarnya karena 
kampung Pantai berdekatan dengan Duhat, yaitu daerah rawa yang sangat 
luas mung kin pula kampung i tu bernama Pantai karena be rasa! dari pantai 
!aut. 

Jadi dari kampung Pantai inilah Datu Sungai Paring mencabut serum­
pun bambu dan bambu serumpun ini ditariknya hingga sampai ke Kandangan. 
Dan bekas tarikan bambu ini timbul sebuah alur di tanah yang akhirnya men­
jadi sebuah sungai. Dari kejadian inilah kampung itu dinamai Sungai Paring. 

Demikian beberapa contoh kejayaan Datu-Datu jaman bahari. Dan ba­
nyak kejayaan lainnya yang merupakan keistimewaan masing-masing maklum­
lah Datu-Datu bahari mempunyai keyakinan yang bulat dalam mengamalkan 
sesuatu ilmu. di samping usaha dalam melakukan lampah (tapa semedi) dan 
hingga memperoleh ilmu-ilmu itu. Mereka inilah yang diundang untuk meng­
hadiri musyawarah dan keramaian. 

Hari itu pun tibalah. 
Atas undangan Datu Parincahan dalam beberapa hari ini berdatangan­

lah Datu-Datu dan segala penjuru, di darat dan di gunung-gunung semua Datu 
yang terkenal seperti Datu Tihang Talu, Datu Ulin, Datu Kastan dan lain-lain 
sudah datang·. 

Pagi-pagi orang-orang sudah ramai bermain gasing. Casing yang diper­
gunakan sangat besar. Walaupun demikian ada saja yang berani menahannya 
dengan betis, tetapi tidak apa-apa. 

Ada pula yang mengeluarkan ajian sehingga gasing musuhnya tidak 
berputar lagi. Selesai permainan gasing, dilanjutkan dengan permainan sepak 
raga, selain sepak raga yang terbuat dari rotan, dipergunakan pula sepak besi. 
Sebagai saran dibuat anting berupa lmgkaran yang digantungkan pacta sebuah 
bambu panjang. Setiap ada yang tepat memasukkan ke anting terdengar sorak 

soai penonton. 
Adapula dipertunjukkan permainan kurung-kurung terbuat dari bambu 

yang khusus terdapat di daerah ini. Bambu yang dipergunakan adalah bambu 
kering sehingga nyaring bunyinya. Tiba-tiba ada seseorang yang mengeluar­
kan ilmunya. Kurung-kurung yang terbuat dari bambu kering tersebut keluar 
daunnya dan tumbuh akar sehingga tidak bisa diangkat lagi. 
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Datu Parincahan sebagai pelaksana pertemuan dan keramaian itu mulai 
khawatir. Musyawarah belum lagi dilaksanakan, sudah terlihat masing-masing 
mengeluarkan ilmunya. Tiba-tiba dari jauh terlihat orang-orang berkumpul 
karena ada yang ingin membakar tumpukan serutan rotan yang menggunung. 
Maksud orang ini tidak lain daripada ingin menunjukkan kebolehannya pula. 

"Setiap bahan yang kering kalau dinyalakan dengan a pi tentu · terba­
kar," kata seseorang. 

"Belum tentu," kata yang lain. "Kalau tidak dikehendaki pemiliknya 
tidak mungkin terbakar," balas temannya. 

"Ah, masa," kata yang lain. 
"Kalau tidak percava cobalah bakar serutan rotan itu," kata orang tadi. 

Rupanya masing-masing bertahan pada pendapat dan keyakinannya. 
Akhirnya mereka mengambil setumpuk dan membakarnya dengan api. Ter­
nyata serutan rotan itu tidak juga mau terbakar. 

Orang-orang menjadi gempar. Datu Parincahan yang memiliki ilmu api 
atau "kata api" rupanya mulai panas hati. 

"Masa serutan itu tidak bisa dibakar. Bagiku jangankan membakar ba­
rang kering, sedangkan air kalau perlu bisa kubakar," katanya. 

"Cobalah," tantang yang lain. Datu Parincahan segera menuju telaga 
kecil di dekat tempat keramaian itu . Dengan ilmunya, Datu Parincahan me­
nyulut sebuah sulut ke air dan sungguh ajaib. Air itu terbakar seperti mi­
nyak. Karena telaga itu berdekatan dengan bangunan, akhirnya semuanya 
ikut terbakar tanpa dapat dipadamkan lagi. 

Oleh karena air menjadi kering, bangunan terbakar dan persiapan lain­
nya terganggu maka musyawarah gaga! dilaksanakan saat itu. 

Demikianlah cerita jaman bahari. 
Rupanya Datu-Datu waktu itu pernah pula mengadakan pertemuan dan 

keramaian. Pertemuan bukan hanya sekali saja tetapi seringkali dilaksanakan 
pada waktu-waktu lain untuk membicarakan hal-hal penting di samping 
saling mengajarkan ilmu yang dimiliki. Kejadian pada waktu musyawarah 
Datu-Datu se Banua Lima seperti diceritakan di atas akhirnya menimbulkan 
nama kampung Banyu Barau , artinya air terbakar. 

Demikian ceritanya. 
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8. DATU TUGUK DAN DATU TUGUR *) 

Cerita ini terjadi di daerah Kandangan, ten tang Datu-Datu jaman bahari. 
Sebagaimana diketahui di daerah kita mulai dari Tapin Rantau, Kandangan, 
Barabai, Amuntai sampai ke Tanjung dinamai Banua Lima. Rupanya karena 
wilayah ini terdiri dari lima daerah lalu dinamai Banua Lima. 

Di semua daerah Banua Lima pada jaman dahulu hidup para Datu , dan 
sampai sekarang Datu-Datu itu masih hidup dalam kepercayaan masyarakat. 
Yang dinamakan Datu ialah orang-orang jaman dahulu yang saat ini sudah 
mandiwata, artinya mereka itu dianggap tidak mati tetapi masih hidup men­
jadi orang halus. Umpamanya seorang anak kena pidara 1 

) , maksud sebenar­
nya anak itu disapa oleh Datu Pidara . Para pidara itu dinamai Pidara Pitu 
menurut sebutan orang Bahari, karena Datu Pidara bersaudara tujuh orang. 
Ada yang dinarnakan Pidara Habang {Pidara Merah), Pidara Hirang {Pidara 
Hitam) dan bermacam-macam lagi . 

Selain karena tegurannya bisa membuat seorang anak sakit , Datu Pi· 
dara bisa pula menegur orang yang sedang malala yaitu membuat minyak 
kelapa. Itulah sebabnya seseorang yang tahu akan membaca mantra apabila 
ingin malala a tau sedang malala . 

Mantranya dernikian: 
W ahai Pidara Pidari 
Jangan ditagur aku malala 
Kada aku nang malala 
Ini Ning Randah Balu lawan Ning Randah Baun 

Wahai Ptdara Pidari 
Jangan ditegur aku malala 
Bukan saya yang malala 
Tapi nenek Randang Balu. dan nenek Randah Baun 

Teguran Datu Pidara menye()lllbkan air ·san tan tidak akan menge!uarkan 
minyak. Untulc mencegah hal ini, ditmcakanlah mantra di atas. Itulah keper­

cayaan orang bahari. 
Ada pula di antilra uatu·Da.1ll Jl:!!ng hid up jaman dahulu bernama Datu 

Ulin dan Datu Badu~. Datu Baduk menurut cerita orang bahari termasuk 
Datu dengan mempunya~ tenaga yang besar serta perkasa. Karena keperkasa· 
annya inl ia berma.Ksud akan naik ke langit. Untuk keperluan ini ia menemui 

•) Datu Tuguk La wan Datu Tugur (Bahasa Banjar Hulu). 
I) Pidara = sakit dengan gejala·gejala suhu badan yang tinggi disertai kejang. 
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"Datu Ulin, aku bermaksud akan naik ke atas langit. Dapatkah engkau 
menolongku. Pohon ulin ini kita tebang, kemudian didirikan sehingga dapat 
dipanja t." 

"Kalau begitu baiklah ," jawab Datu Ulin. 
':Marilah kita tebang! " tegas Datu U1in. 
Dengan demikian mulailah mereka menebang. Berbulan-bulan lamanya 

mereka menebang, pohon yang sangat besar itu belum juga roboh. Menurut 
ceri ta sudah dua tiga baku! sempalan beliung yang terkumpul tetapi pohon 
tersebut belum juga tumbang. Beliung adalah sejenis kapak dan dipergunakan 
untuk memotong. Tiba-tiba mereka mendengar suara burung berbunyi , 
'"kuit cau ... , kuit cau ... " 

"Dengar, apa yang dikatakan burung!" kata seseorang. 
"Kalau begitu kita coba mencungkil dengan pisau seperti kata burung 

itu ," kata yang satu. 
"Seperti kata burung itu!" jawab yang lain. Demikianlah mereka laku­

kan, dan sungguh mengherankan . Hanya sekali cungkil dengan pisau, pohon 
yang besar itu berdebur tumbang. Karena amat besarnya, dahannya sampai ke 
Barito Kuala, sehingga daerah itu dinamai Marabahan artinya tempat rebah­
nya pohon. 

Pohon ulin yang tumbang itu akh.irnya diambil tiga buah cabangnya 
yang besar dan ditancapkan di tanah. Pada waktu menancapkannya rupanya 
mengundang Datu-Datu di sekitarnya. Tetapi entah apa sebabnya, tiba-tiba 
Datu Pujung marah-marah , dan ketiga tiang itu diinjaknya sehingga terbang. 
Tempat pemancangan tiga buah tiang tersebut, sekarang menjadi kampung 
Tihang Talu (Tiang Tiga) . 

Nah, semua Datu-Datu yang diceritakan di atas yang berada dalam dae­
rah Amandit tunduk kepada seorang Datu yang bernama Datu Tuguk. Datu 
Tuguk mempunyai seorang adik yang juga terkenal be mama Datu Tugur, dan 
dengan demikian terkenallah keduanya sebagai dua orang Datu yang perkasa 
di daerah i tu. 

Datu Tuguk, berkedudukan di Munggu Raya. Di sinilah ia memimpin 
Datu-Datu beberapa waktu lamanya. 

Sere,ah sekian lamanya Datu Tuguk memerintah ia kemudian bermak­
sud akan menyerahkan tampuk pimpinan kepada adiknya. Rupanya ia telah 
merasa bahwa sudah dekat waktunya akan kembali ke asalnya alam kede­
wataan menjadikan airinya orang halus. 

Pada suatu hari Datu Tuguk memanggil adiknya Datu Tugur. 
"Begini. Kau Tugur, kau adalah titis (Turunan ningrat) yang berhak me­

mimpin daerah ini." 

Datu Tugur demikian juga Datu-Datu lain diundang o leh Datu Tuguk. 
Rupanya pembicaraan kali ini sangat penting karena Datu-Datu yang ada di 
gu nung maupun di dataran semua sudah diundang. 



Datu Tuguk melanjutkan bicaranya, "Aku sudah tua dan lama memim­
pin kalian. Oleh karena itu kepemimpinan ini akan kuserahkan kepada orang 
yang akan kita tunjuk bersama-sama." Mula-mula Datu Tuguk menawarkan 
kepada Datu di Panggungan. "Mt!nurut pendapatku , Datu Panggungan tepat 
untuk menjadi pemimpin di kedatuan ini ," katanya. 

"Tidak," kata Datu Panggungan, "aku bukan titis sehingga tidak ber­
hak menerima kemuliaan ini. Kurasa yang lebih tepat adalah Datu Tugur ka­
rena ia mempunyai darah yang memerintah kedatuan ini." 

Datu-Datu yang lain membenarkan pendapat ini . 
"Memang Tugur lebih tepat menggantikan kedudukannya," kata me-

reka. 
Akhirnya diambil keputusan bulat bahwa yang akan memerintah di 

kedatuan itu menggantikan Datu Tuguk adalah adiknya sendiri Datu Tugur. 
Mereka seia sekata bahwa Tugur orang yang tepat menjadi pemimpin. 

Tetapi rupanya Datu Tugur enggan menggantikan kedudukan kakak­
nya . Dengan berbagai dalih dia menolak kehendak kakaknya dan juga kehen­
dak Datu-Datu di wilayah Amandit. 

Menurut cerita, sewaktu dilahirkan Datu Tugur dalam keadaan terbung­
kus selaput. Orang yang lahir demikian disebut taguh arung-arung , orang yang 
kebal terhadap senjata tajam. Selain itu bisa menjelma menjadi jin yang ber­
mata tunggal. J adi dengan demikian, tit is dan kebal san gat tepat untuk di­
rajakan. 

Bekali-kali Datu Tuguk membujuk dan sebaliknya Datu Tugur membu · 
juk pula agar Datu Tuguk tetap saja menjadi raja yang memerintah di daerah 
ini. Dengan adanya desakan dari kakaknya dan desakan dari seluruh Datu­
Datu, maka untuk menghindarinya terpaksa Datu Tugur melarikan diri. 

Mengetahui adiknya akan melarikan diri akibatnya Datu Tuguk menjadi 
panik dan melacak jejak Datu Tugur ke seluruh pelosok Banua Lima. 

Setiap daerah yang dilaluinya tentu mengandung riwayat. Ketika tiba 
di Hantakan, Datu Tuguk membanting (mahantak, Banjar) sebuah batu besar 
yang akhirnya tembus ke dalam tanah. Hingga sekarang daerah itu diberi 
nama Hantakan. Demikian pula ketika sampai di suatu daerah pegunungan, 
kemarahannya semakin memuncak. Sebuah batu ditebasnya sampai pagat 
(putus) sehip.gga tempat itu dinamai Pagat Batu. 

Datu Tuguk bukan hanya mencari adiknya ke daerah pegunungan, te­
tapi juga ke daerah perairan. Di satu daerah rawa yang dalam, celananya basah 
terendam air. Kejadian itu juga menimbulkan nama sebuah kampung Basa­
war dari kata basah salawar yang artinya basah celana. 

Demikianlah di mana saja ada kejadian penting di dalam penjelajahan 
Datu Tuguk dalam mencari adiknya, tentu saja menimbulkan sejarah nama 
tempat a tau kampung. Berl,ari-hari lamanya pencarian dilakukan oleh Datu 
Tuguk dan akhirnya terbetik berita bahwa Datu Tugur berada di daerah 
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Tapin. Secepat kilat sesuai dengan kesatriaannya ia tiba di daerah Tapin. 
Rupanya Datu Tugur sengaja menyembunyikan diri di kampung Binderang 
oleh karena di daerah itu banyak didapati semacam tumbuhan bernama 
binderang yang berdaun keras dan tajam. 

Sebagaimana dicerit:tkan, Datu Tugur seorang kebal yang tak mempan 
senjata tajam. Dia sengaja bersembunyi di tempat itu dengan maksud apabila 
tergores daun binderang kekebalannya akan punah. Itulah kelemahan dan ke­
kalahan Datu Tugur. Dan apabila kulitnya luka tergore·s bagaimanapun kecil­
nya, ia akan kembali ke asalnya dan hanya tinggal setetes darah sebesar telor 
'burung. Memang dia tidak binasa , tetapi tidak lagi hidup dengan jasad yang 
ada. Demikian kesaktian Datu-Datu jaman dahulu terse but. 

Baginya daerah yang jauh bukan menjadi halangan besar. Dengan dua 
tiga lompatan ia tiba di daerah itu. Melihat kehebatan tubuh kakaknya, Datu 
Tugur segera memasukkan dirinya ke rumpun rimbun yang lebat, sehingga se­
ketika itu jasadnya binasa. Di saat itu ia kembali menjadi setitik darah sebesar 
telur burung. 

Datu Tuguk kembali kehilangan jejak . Setelah merenung sejenak, ia 
teringat akan kesaktian adiknya. 

"Pasti dia kembali asal," pikir Datu Tuguk. Mengetahui bahwa jasad 
Datu Tugur tidak berupa lagi, maka dia melumat kampung Binderang yang 
luas itu. Bukannya ditebas, tetapi diinjak-injak sampai Judas. Akhirnya seti­
tik darah sebesar telur burung diketemukan setelah Datu Tuguk bersusah pa­
yah mencarinya. Ketika diletakkan di telapak tangan sebentar-sebentar darah 
setitik itu jatuh. Akhirnya ketika sampai di kampung Lumbu, dipetiknya se­
buah ·daun lumbu (talas) untuk _pembungkus. Dia tak habis pikir mengapa 
adiknya bersikeras menolak permintaannya ini. 

Setelah tiba di daerahnya kembali, untuk menjaga agar Datu Tugur ti­
dak melarikan diri lagi, maka Datu Tuguk membuat kandang yang kokoh. 
Setelah kandang itu selesai, Datu Tuguk mengheningkan cipta, memuja se­
medi serta memohon kehadiran-Nya, agar adiknya Datu Tugur berjasad kern­
bali seperti semula. 

Usaha Datu Tuguk akhimya berhasil. Sesudah adiknya berjasad kembali 
seperti manusia biasa, lalu Datu Tuguk meninggalkan pesannya yang terakhir. 

"Wahai adikku. terimalah oesanku yang terakhir. Kau kududukkan di 
sini, Clan Jangan pergi ke mana-mana lagi. Daerah sekitar sungai ini sudah ter­
kandang. Nanti sepuluh atau lima belas tahun yang akan datang, tempat ini 
akan ramai dihuni orang," katanya. 

Apa yang dikatakan Datu Tuguk akhirnya terjadi. Jasadnya lalu meng­
hilang. Tinggallah Datu Tugur yang mendiami dan memerintah di daerah 
sungai Kandang, dan bukannya di Munggu Raya lagi. 

Nah, itulah asal muasalnya terjadinya kata Kandangan. J adi sungai 
Kandang itu hingga sekarang masih ada yaitu sebuah hutan di belakang PLN 

41 



sekarang ini. Nama sungai Kandang akhirnya menjadi sebutim kata Kandang­
an. 

Setelah meninggalkan pesan kepada adiknya , akhirnya Datu Tuguk 
mendewata, artinya menjadi orang halus . Datu Tugurlah kemudian yang me­
merjntah di kedatuan itu . Menurut kisah bahari , penduduk di daerah ini ada­
lah keturunan Datu Tugur di Kandangan ini. 
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9. DATU LANDAK *) 

K.isah tentang Datu Landak dimulal ketika raja hendak membangun 
mesjid. Pada jaman itu raja Tahmidillah menyuruh beliau untuk membikin 
mesjid, yaitu mesjid yang ada di kota Martapura sekarang ini. Sewaktu akan 
membangun mesjid rupanya tiang untuk mesjid tidak ada. Padahal untuk 
tiang guru itu haruslah kayu ulin (kayu besi) yang besar. Kepada Datu lalu di­
tugaskan mengepalai beberapa orang untuk pergi ke hutan lebat di daerah 
Barito Kalimantan Tengah. Secara garis besarnya diceritakan bahwa tidak 
lama kemudian rombongan beliaupun berangkatlah. 

Atas petunjuk Pangeran Tahmidillah, kayu yang akan dicari haruslah 
yang berukuran besar , tetapi panjangnya tidak ditetapkan. Setelah berkeli­
ling di tengah hutan di daerah Barito Kalimantan Tengah, akhirnya kayu yang 
diinginkan diperoleh. Rupanya sejak berangkat mereka tidak membawa alat 
untuk menebang kayu. Melihat keadaan itu lalu Datu membantun kayu yang 
besar itu sehingga tercabut sampai ke akar-akarnya. Pohon ulin beserta akar 
dan daunnya itu beliau hanyutkan di sungai hingga ke Banjarmasin. Oleh ka­
rena kayu ulin itu bobotnya berat, maka tidaklah terapung di permukaan air, 
tetapi beliau seret dari daeral1 Barito hingga ke Banjarmasin. Setibanya di 
Banjarmasin, daun dan ranting-rantingnya dibuang dan pohon tersebut diha­
nyutkan ke Martapura. Di sanalah pohon itu dipotong dan diberi bentuk yang 
sekiranya patut untuk dibuat tiang guru. 

Setelah semua perkakas tersed1a, lalu pekerjaan untuk membuat mesjid 
dimulai. Ketika tiba waktunya untuk mendirikan pilar atau tiang guru, ter­
bitlah kesulitan karena besarnya tiang itu tidaklah bisa berdiri walaupun 

mempergunakan alat dan tali baja. Tali baja yang besar putus ketika akan 
mendirikannya. Saat itulah penduduk kemudian teringat kembali kepada 
Datu Landak. Ia dipanggil untuk menyelesaikan penancapan tiang itu. 

Ketika Dattt Landak datang ke tempat itu Jobang untuk menancapk~n 
tiang sudah tersedia. Oleh beliau disarankan agar mempersiapkan tiang-tiang 
penyangga agar kemudian tiang utama tidak tumbang Jagi apabila sudah di­
dirikan. Ketika semuanya sudah siap, Datu Landak dengan kekuatannya sen­
diri mengangkat tiang yang sangat besar itu dan memasukkannya ke lobang 
yang telah disediakan. Bukan hanya satu yang beliau dirikan, tetapi keempat 
buah tiangnya sekaligus ditancapkan. Setelal1 semuanya berdiri, barulal1 
orang-orang mulai bekerja mendirikan mesjid itu sambil beramai-ramai mem-

*) Datu L>ndak (Bahasa Banjar) 
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buat tiang penyangga dan peralatan lainnya. Pembuatan mesjid dilakukan dan 
hingga akhirnya semuanya rampung dan bisa dipergunakan sebagai tempat 
ibadah. 

Sebelum Datu Landak mencari pohon ulin yang besar untuk tiang mes­
jid ada satu kejadian yang beliau alami di masa muda. lstri Datu Landak yang 
bernama Sapura menurut cerita adalal1 seorang wanita yang cantik. Sebelum 
Sapura menjadi isteri beliau, banyak pemuda yang ingin memperistrinya. 
Ketika itu belum ada lagi yang melamarnya secara resmi. Tapi ketika mereka 
melamar putri Sapura tidak satu pun yang diterima dan tidak ada yang sesuai 
dalam pandangan Sapura dan keluarganya. Berlainan halnya ketika Datu Lan­
dak badatang (melamar) langsung saja diterima oleh ibu bapaknya. Rupanya 
di antara para pemuda yang ditolak lamarannya itu ada yang menaruh den­
dam, baik terhadap Datu Landak maupun kepada Datu Sapura. Tetapi orang­
orang itu tidak berani berhadapan langsung dengan Datu Landak, sehingga 
mereka mencari kesempatan membalas dendam kepada isterinya. 

Sebagaimana diketahui bahwa di Kampung Dalam Pagar untuk mandi 
atau mencuci disediakan Ianting (rakit) terbuat dari batang kayu yang diberi 
lantai. Pada suatu subuh Datu Landak baru selesai melaksanakan sembahyang 
subuh dan dilanjutkannya dengan membaca wirid1

) dan biasanya beliau mem­
baca wirid hingga siang hari. Pada waktu subuh itu terdengar suara ribut yang 

semakin nyaring. Rupanya ketika Datu Sapura turun ke Ianting, ketika itulah 
seorang mengambil kesempatan untuk melaksanakan niat jahatnya. Setengah 
cerita mengatakan bahwa Datu Sapura dibenamkan ke bawah Ianting , ada 
pula yang mengatakan dipukul di lehernya. Pokoknya orang itu bermaksud 
membunuh Datu Sapura. 

Mendengar bahwa isterinya akan dibunuh orang, Datu Lmdak terus me­
lompat sambil membawa tongkatnya. Tanpa menanyakan bagaimana kejadi­
annya, Datu Landak menguber musuhnya sambil berlari tak tentu arah. lJe­
mikianlah Datu Landak berlari dan terus berlari sehingga tidak mongetahui 
sampai ke mana perjalanannya. 

Sekian lama berlari tak tentu arah, akhirnya sampailah Datu Landak 
ke daerah Kalimantan Tengah, yaitu daerah yanl! didiami suku Dayak. Tiga 
bulan lamanya beliau bersembunyi di daerah suku Dayak, tanpa mereka ke­
tahui kehadirannya. Bahkan lebih dari tiga bulan karena janggut beliau yang 
mulanya pendek sekarang sudah mencapai dada. Tetapi akhlrnya kedatangan­
nya di situ diketahui juga oleh orang-orang Dayak. Padahal pada jaman dahu­
lu apabila ada orang sesat tiba di daerah itu tentu akan ditewahnya yaitu di­
jadikan korban dalam upacara pemujaan. Tetapi beliau tak merasa gentar, 

1) wirid yaitu setelah sembahyang wajib, rnelakukan bacaan minta keampunan serta 
pujian pada Tuhan segala kebesaran-Nya dengan diakhiri doa keselarnatan untuk 
dunia dan akhirat serta memohon ampun bagi ibu bapak. 
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karena memang mempunyai ilmu kesaktian. Ilmu kepahlawanan telah meme­
nuhi dadanya. 

Jadi ketika orang-orang Dayak mengepungnya, beliau sege ra menyerah­
kan diri. Kaki dan tangannya segera dibelenggu dengan kuat dan dibawa ke 
perkampungaTJ suku itu. Setibanya di sana dengan belenggu menyilang kaki 
dan tang;nnya diikat ke pohon kayu yang besar. Mungkin sepemeluk dua 
pemeluk besar pohon itu. 

Di situlah mereka meletakkan tubuhnya sampai menjelang upacara 
tewah dilaksanakan. Tet~pi sedikit pun hatinya tidak merasa kuatir, dan de­
ngan tenang menyaksikan apa yang bakal mereka perbuat. 

Mula-mula orang Dayak itu menari-nari sekeliling pohon itu. Pesta biasa 
berlangsung lama dan gegap gempita, sambil mempermainkan mandau dan 
tombak. Kadangkala senjata tersebut ditusukkan dekat sekali ke tubuh Datu 
Landak. Pokoknya apa saja senjata yang ada pada mercka diacung-acungkan 
dekat sekali ke muka behau. Tetapi beliau tetap saja tenang menghadapinya. 

Akhirnya ketika orang-orang Dayak itu sudah mabuk dan mulai benar­
benar menggunakan senjata untuk membunuhnya, timbullah kemarahan Datu 
Landak. Dengan kekuatan yang ada padanya, Datu Landak mulai menggo­
yangkan pohon tersebut. Pacta gerakan yang pertama pohon itu mulai bergo­
yang. Gerakan kedua dari Datu Landak akhimya badannya dan tangannya 
terlepas, dania lalu mengamuk. 

Siapa yang dekat ditangkap dan dilemparkannya jauh-jauh. Tetapi tidak 
ada yang dibunuhnya. Setiap orang Dayak yang ditangkap hanya dilem­
parkannya sehingga paling-paling hanya mengalami patah tulang dan t1dak da­
pat rnengeroyoknya lagi. Akhirnya lebih separo dari orang-orang Dayak itu 
yang dilumpuhkan. Hal ini menyebabkan mereka menyerah dan minta ampun 
kepada Datu Landak. dan dia diangkat sebagai raja atau pimpinan suku Da­
yak di tempat itu. 

Kalau Jihitung-hitung sudah beberapa tahun Datu Landak berada di 
kampung suku Dayak. D1tambah tiga bulan lagi menjadi raja suku Dayak di­
sebabkan l!dak berdaya menolak permintaan mereka untuk menjadi raja ka­
rena dia dikagumi dan ditakuti oleh orang-orang Dayak itu. 

Jadi lama .kelamaan terpikir oleh Datu Landak untuk kembali ke 
negeri Banjar. Orang-orang yang berada di kampungnya tak ada yang rrie­
nyangka bahwa dia masih hidup. Telah beberapa kali mereka mengadakan 
haul (sela1mitan tahunan buat arwah-a1wah yang sudah meninggal dunia). 

Jadi ketika Datu Landak pulang kembali. mereka sangat terkejut dan 
juga girang. Orang-orang menapung tawarinya. mandi keramas dan memotong 
rambut. Orang-orang mengadakan selamatan atas kedatangannya yang segar 
bugar tidak kurang suatu apapun. Padahal semua orang tidak menyangka 
bahwa beliau akan pulang kc kampung halamannya. 

Sebenarnya dari Jaerah Dayak. Datu Landak tidak terus pulang ke ne­
geri Banjar tetapi Jebih Jahulu singgah di gunung Pamatun. Konon di gunung 
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itulah Pangeran Surianata wafat. 
Di Pamatun itulah Datu Lamlak bertapa untuk semedi memperdalam 

ilmu kebatinan. Untuk memperoleh ilmu tersebut tentunya tidaklah mudah, 
karena memerlukan bekal keberanian dan tekad yang kuat. Di sana akan di­
temui godaan yang membuat seseorang menjadi gaga! memperoleh ilmu yang 
diingini. Sewaktu memasuki pintu goa yang pertama keadaannya sangat ge­
lap. Dalam kegelapan itulah muncul bermacam-macam godaan yang ajaib. 
Di pintu kedua keadaan terang benderang. Tetapi di situ terdapat ular yang 
besar-besar serta binatang-binatang buas lainnya. Pokoknya apabila tidak ta­
han terhadap godaan-godaan ini tentJ akan lari yang berarti maksudnya 
bertapa di sana akan gaga!. 

Pintu pertama, kedua dan ketiga berhasil dilewati. Pada pintu keempat, 
ruangan gua itu lebih terang dari ruangan-ruangan lainnya. Ketika pintunya 
terbuka, sekilas terlihat cahaya timbul. Tampak sekilas pangeran duduk di 
singgasananya. Karena tuanya mata pangeran ditopang dengan kawat. Me­
mang tampaknya sudah sangat tua, tetapi tanda-tanda ketampanannya masih 
tampak. Jadi pangeran itulah yang menjadi raja di gunung Pamatun itu. 

Setelah beberapa saat lamanya pangeran ingin memberikan sesuatu ke­
pada Datu Landak tetapi tak dihiraukannya, begitu pula ketika makan diberi 
segelas air. Datu Landak tahu bahwa apa yang diberikan itu hanya untuk 
membuat gagalnya tapa. Akhirnya pangeran benar-benar muncul. Terdengar 
suara pelan dan terlihat warna kehijauan. Dalam sekejap pangeran telah du­
duk di kursi. Di saat itu benar-benar Datu Landak duduk berhadap-hadap­
an dengan pangeran dengan segala sopan santun sebagaimana orang mengha­
dap raja. 

Beberapa waktu lamanya Datu Landak tinggal di gunung Pamatun. 
Setelah selesai ilmu yang dituntutnya maka Datu Landak bermaksud pamitan 
dengan panger<VJ.. Waktu itu langsung pangeran memberikan sebatang tongkat 
yang panjangnya kira-kira satu setengah jengkal. Menurut pangeran. tongkat 
itulah untuk kesaktiannya. Setelah selesai semuanya, barulah beliau pulang 
ke Martapura. Setibanya di Martapura Datu Landak lalu diselamati. dibersih­
kan tubuhnya, dan ditapung tawari. 

Sesampainya di rumah, sehari dua hari barulah beliau menceritakan se­
gala perjalanannya, pengalamannya dari awal hingga kembali ke rumah. 
Orang-orang bingung mendengar pengalaman Datu Landak ketika ditanyakan 
bagaimana perasaannya ketika berada Ji perantauan, Datu Landak menjei:ls­
kan bahwa beliau selalu merasa kenyang. Rupanya karena sering diselamati di 
kampungnya, maka Datu Landak di perantauan selalu merasa kenyang. 
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10. DATU PAMULUTAN *) 

Marilah kita mulai menceritakan kisah atau terjadinya pulau Datu yang 
berhubungan dengan Datu Pamulutan yang dikubur di.sana. 

Pada jaman dahulu kita tidak jelas tahun berapa kejadiannya tinggallah 
seorang ulama besar di Kayu Tangi yang bernama Muhammad Thaher. Ulama 
ini berpengetahuan luas, mempunyai murid yang banyak. Sebagaimana ulama­
ulama besar lainnya, maka beliau banyak mengaji ilmu, terutama memper­
dalam ilmu ketuhanan atau ilmu tauhid. 

Selain kedudukan beliau sehagai ulama, Muhammad Thal1er mempunyai 
pekerjaan sambilan, yaitu memulut burung, hobi kalau istilah sekarang. 
Pekerjaan memulut burung ini dilakukan oleh Datu secara terus menerus. 

Jadi karena pekerjaan beliau sehari-hari memulut burung begitu, maka 
masyarakat memberi gelar Datu Pamulutan. 

Pada jaman itu tersebar benta , bahwa di Batakan ini burung-burung 
sangat banyaknya. Bermacam-macam dari burung ini yang hidup di sana, se­
jak dari burung perkutut, burung putih dan burung-burung lainnya. Ada se­
tengah riwayat mengatakan bahwa pada jaman sebelumnya ada sejodoh bu­
rung perkutut asal Majapahit yang lepas di Batakan. Bagaimana sampai per­
kutut terdapat di sana beginilah riwayatnya. 

Di jaman bahari, antara raja-raja Banjar dengan raja-raja Majapahit 
terdapat hubungan kekeluargaan karena adanya perkawinan antara kedua be­
lah pihak. Sudah tentu jamannya jauh sebelum masa Datu Pamulutan hidup. 
Oleh karena sudah ada hubungan kekeluargaan, maka tidaklah mengherankan 
kalau kedua belah pihak saling mengirimkan benda-benda yang istimewa 
yang terdapat di daerahnya masing-masing. Nah, pada waktu itulah raja Ban­
jar mengirimkan Kijang putih bua t raja Majapahit sepasang. Kijang putih me­
rupakan binatang yang sangat langka terdapat. Selain langka, Kijang putih 
juga mempunyai kegunaan yang berhubungan dengan kesaktian tertentu. 

Oleh karena yang dikirimkan raja Banjar adalah binatang yang istimewa, 
sudah tentu raja Majapahit tidak akan mengirimkan sesuatu yang bernilai 
kurang dari apa yang diterimanya. Raja Majapahit mengirimkan sejodoh bu­
rung perkutut buat raja Banjar. Sudah tentu tidak sembarang perkutut, te­
tapi perkutut pilihan yang istimewa pula. 

Jadi dibawalah burung itu berlayar dari Majapahit ke negeri Banjar. 
Tetapi tiba-tiba di dekat Tanjung Dewa kapal diserang badai dan gelombang 
yang sangat besar. Akibatnya kapal tersebut kandas di Batakan. 

*) Datu Pamulu tan (Bahasa Banjar) 
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Nah, hilangnya burung perkutut pilihan yang dikirimkan oleh raja Ma­
japahit sebagai oleh-oleh untuk raja Banjar itu rupanya ada hubungannya 
atau dihubungkan dengan kegemaran Datu Pamulutan. Jadi setengah riwayat 
mengatakan bahwa Datu Pamulutan kemudian datang ke daerah Batakan ka­
rena hendak mendapatkan burung perkutut kiriman raja Majapahit itu. 

Setiap Juri Datu Pamulutan pulang pergi antara Kayu Tangi dan Ba­
takan. Pada waktu subuh ia berangkat dan apabila telah sore barulah ia kern­
bali. Pada hal jarak antara Kayu Tangi dan Batakan tidaklah dekat. Ya , ka­
lau kita perkirakan sekarang mungkin sekitar delapan puluh kilometer. Pada 
hal Datu Pamulutan tidaklah mempergunakan kendaraan yang cepat. Datu Pa­
mulutan hanya mempergunakan jukung sudur. I) Dengan jukung inilah beliau 
berangkat setiap hari. Nah, di sinilah letak keistimewaan Datu Pamulutan. 
Rupanya Tuhan memberikan kelebihan kepadanya , sehingga pulang pergi 
an tara Kayu Tangi dan Batakan yang jaraknya sekitar delapan puluh kilome­
ter tidak memakan waktu yang lama. Sehabis sembahyang subuh beliau be­
rangkat, dan nanti sesudah sembahyang Ashar kembali pulang ke Kayu Tangi. 
Apa yang dibawanya, alat pemulut burung dan sedikit makanan. Makanan 
yang biasa dibawanya ketupat tujuh biji , ditambah kue cingkaruk2

) dan kopi. 
Jadi jarak sekian itu pulang pergi ditempuh tanpa kemalaman adalah 

hal yang luar biasa . Apalagi kendaraan yang digunakan tidak menggunakan 
motor-motor periggerak, seperti klotok umpamanya. Itulah ma'unah (kele­
bian) bagi orang yang mendekatkan diri kepada Tuhan . 

ltulah pekerjaan yang dilakukan Datu Pamulutan setiap hari . Bila 
malam hari mengajarkan ilmu agama, apabila subuh pergi memulut burung. 
Pekerjaan beliau rupanya menarik perhatian salah seorang muridnya yang her­
nama Syamsuddin. 

Rupanya ~urid beliau yaitu Syamsuddin sudah lama memperhatikan 
apa yang dikerjakan gurunya. Lalu pada suatu hari sewaktu Datu Pamulutan 
meluncurkan jukungnya untuk berangkat memulut burung dan perbekalan 
sudah dimuat di dalarnnya, datang~ah si murid meminta ijin untuk mengikuti 
besama-sama Datu.Pamulutan memulut hurung. Rupanya tingkatan ilmunya 

sudah hampir menyamai gurunya karena beliau langsung menerima perminta­

an murid itu. 
"Baiklah," kata Datu Pamulutan, "Kalau kau ikut berarti aku punya 

ternan seperjalanan ." 
Nah, mulai hari itu Datu Pamulutan pergi berdua dengan muridnya 

yang bernama Syamsuddin . Tentu saja keduanya memiliki ilmu yang setaraf, 
karena kalau bukan demikian tentu tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
gurunya. Ringkas cerita, keadaan, itu berjalan beberapa waktu lamanya. 

1) Perahu (sarnpa n) keci I 

2) Cingkaruk = kue asli Banjar, terbuat dari ketan, gula merah dan kelapa. 
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Pada suatu hart. sewaktu Uatu Paml1!uta11 berdua menunggu pulut, ber­
katalah beliau I<epada muridnya katanya, "Aku berwasiat padamu hari ini. 
Apabila kelak umurku habis , kuburkanlah jasadku di sini , janganlah dikubur­
kan di Kayu Tangi atau di tempat lainnya." 

"Wah, guru ," jawab murid Datu Pamulutan. " Mengapa guru ingin di­
kuburkan di sini, padahal tempat ini sunyi dan jauh dari kediaman manusia?" 

"Kau jangan khawatir, temp at ini tidak selamanya sunyi begini. Temp at 
ini nanti akan ramai dikunjungi orang-orang. Dan ingatlah akan amanatku," 
jawab Datu Pamulutan. 

Setelah berkata demikian, lalu Datu Pamulutan menggaris tanah dengan 
ibu jarinya. Beliau membuat garis demikian dari ujung ke ujung. Menurut 
cerita, dari bekas ibu jarinya itu lalu bumi menganga, menjadi !aut yang 
memisahkan antara daerah itu dengan daratan. Jadi di sebelah daratan adalah 
Batakan, dan tanah yang terlepas itu menjadi sebuah pulau. Pulau itu dinamai 
Pulau Datu sekarang ini. ltulah riwayat kejadian Pulau Datu. Menurut riwa­
yat, tidak lama setelah Datu Pamulutan memberikan wasiat, beliaupun me; 
ninggal dunia. 

Di waktu itu timbul banyak kejadian yang di luar kebiasaan, yang me­
nunjukl<an keut amaan beliau. Sewaktu jasad beliau dibawa dari Kayu Tangi 
ke Pulau Datu sesuai dengan wasiat; banyak berdatangan burung-burung yang 
terbang di sekeliling kerandannya. Bahkan terdapat pula burung yang tidak 
pernah hid up di daerah itu . Rupanya burung itu seakan mengerti bahwa jasad 
yang dibawa ke kubur pada semasa hidupnya ada!ah orang yang taat kepada 
Tuhan. 

Sesudah Datu Pamulutan meninggal dunia, murid beliau Syamsuddin 
meneruskan pekerjaan gurunya , baik dalam mengajar maupun memulut bu­
rung. Pekerjaan memulut burung ini di samping sebagai kegemaran juga agar 
setiap hari dapat menjaga kuburan gurunya. Dari semua itu timbul tekad 
Syamsuddin ingin dikuburkan di makam di samping gurunya Datu Pamulut­
an di Pulau Datu . Keinginan itu disampaikan kepada keluarganya. 

Tetapi rupanya wasiat tersebut tidak dihiraukan oleh kaum kerabatnya. 
Hal ini terbukti sewaktu Syamsuddin meninggal dunia, mayatnya tidak diku­
burkan di Pula1:t Datu tetapi dikuburkan di kampung halamannya sendiri. 
Lalu apa yang kemudian terjadi? Rupanya tingkat ilmu murid dan guru in; 
sudah mencapai tatanan yang tertinggi. lni terbukti pada keesokan harinya. 
Sehari setelah mayatnya dikubur, kemudian hilang dari tempatnya semula. 
Hilangnya kuburan dan nisannya itu menimbulkan tanda tanya bagi masya­
rakat di Kayu Tangi. Ke mana hilangnya, tak seorang pun yang tahu . 

Tidak lama kemudian setelah kejadian itu. seorang nelayan singgah di 
Pulau Datu untuk mencari air tawar. Nelayan itu sudah mengetahui keadaan 
daerah di sana. Dil ihatnya di samping kuburan yang lama. terdapat kuburan 
yang masih baru. Padahal sewaktu ia singgah di sana beberapa hari yang Ialu 
ad;mya hanya sebuah kuburan. 



.t'engalamannya ini diceritakannya ke mana-mana, sehingga kabar ini 
sampai di Kayu Tangi. Mendenga r ceri ta ini keluarga Syamsuddin dari Kayu 
Tangi datang menengok ke Pu!au Datu . Mereka segera mengenali bahwa ku- . 
buran itu adalah kuburan Syamsuddin. Di sinilah tampak bukti kecintaan se­
orang murid terhadap gurunya , sehingga kuburannya berpindah dari Kayu 
Tangi ke Pulau Datu. 

Lalu bagaimana ceritanya sampai kuburan Datu Pamulutan diketemu­
kan orang di Puiau Datu. Pada jaman Belanda , ada beberapa orang penduduk 
meminta ijin kepada pemerintah ·untuk membuka Pulau Datu menjadi tanah 
pertanian. Permintaan itu diijinkan penguasa saat itu. Lalu mulailah mereka 
membuka hutan untuk menanam padi. Sedang asyik-asyiknya mereka bekerja, 
lamat-lamat kedengaran suara dari orang yan~ sedang berzikir . 

" Dengarlah ," kata seseorang, " Siapa yang berzikir di dalam hutan itu. 
Coba kita periksa." 

"Tidak mungkin," jawab yang lainnya. "Pulau ini tidak ada penghuni­
nya." 

"Kalau demikian , mari kita tengok." 
Ketika didekati ke tempat itu, tak seorang pun ada di sana. Yang ada 

hanyalah dua buah kuburan tua yang tetap bersih, dan suara zikir tidak ter­
dengar lagi. Ketika mereka menjauh , terdengar lagi suara zikir. 0, rupanya 
suara itu datangnya dari arah kuburan. 

Lalu setelah kejadian itu , kuburan tersebut mereka pelihara dengan 
sebaik-baiknya dengan keyakinan pasti yang berkubur di sana adalah orang 
yang keramat. Lama kelamaan orang-orang di Martapura mendengar perihal 
ditemukannya kuburan itu . 

"Kalau begitu, kuburan itu pasti kuburan Datu kami yang bergelar Datu 
Pamulutan bersama muridnya." 

Mulai saat itulah kuburan di Pulau Datu diziarahi sampai waktu ini. 
Menurut kepercayaan, kalau kita hendak ziarah ke sana haruslah hajat itu di­
laksanakan. Kalau tidak dilaksanakan dapat mendatangkan mudlarat. Itulah 
sebabnya banyak orang yang ziarah ke Pulau Datu. Tetapi perlu diperhatikan, 
apabila hendak ziarah ke sana kita harus membersihkan diri serta jangan ber­
sikap sombong dan takabur. Biasanya membawa pula penganan dan kopi 
sebagaimana yang biasa dibawa Datu l:'amulutan sebagai sangunya. 
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11 . DATU TUNG KARAN *) 

Nama Datu Tungkaran Ingsat yang sebenarnya adalah Abdussamad. 
Bukan Datu Tungkaran lngsat seperti yang diperkirakan orang. Namun demi­
kian ada juga orang yang menyebut beliau dengan sebutan Samada. Ini ba­
rangkali untuk memudahkan nama panggilan saja. Sebab kalau disebut Abdus­
samad barangkali terlalu panjang. Jadi sebagian dari orang-orang ada yang cu­
kup menyebutkan dengan nama Datu Tungkaran saja. 

Sebelum Datu ini bertempat tinggal di Kampung Tungkaran, beliau be r­
asal dari Kam pung Su ngai Tuan. Di Kampung Sungai Tuan itu beliau menda­
pat pendidikan dan dibesarkan di sana oleh orang tuanya. Di sana pula beliau 
kemudian mendapat pelajaran agama yakni agama Islam. Jadi sudah sejak ke­
cil Datu ini dididik dalam hal agama Islam, dan sejak kecil pula beliau te rma­
suk o rang yang berilmu . 

Setelah cukup lama di bawah didikan orang tuanya sendiri, dengan di­
wariskan seluruh ilmu kepada anaknya Abdussamad maka ia beranggapan 
bahwa sudah saatnya Abdussamad diserahkan kepada guru yang lain. Oleh 
karena itu anak in i kemudian diserahkan kepada seorang ulama besar yang 
bernama Syekh Muhammad Arsyad AI Banjari di kampung Kalampayan. 
Syekh Muhammad Arsyad menerima Abdussamad sebagai muridnya . Di 
sini ia banyak sekali menerima ilmu-ilmu keagamaan. 

Rupanya Abd ussamad termasuk orang yang cerdik , cepat mengerti ke­
terangan-keterangan yang diberikan oleh guru. Karena di antara sekian ba­
nyak murid Syekh Muhammad Arsyad maka Abdussamadlah yang paling 
pandai . 

Tidak mengherankan kalau dalarn waktu yang singkat Abdussamad itu 
sudah nampak sebagai orang yang berilmu tinggi. Artinya ia sudah mampu 
untuk menjadi guru dalam mengembangkan agama Islam. Pada kenyataannya 
oleh karena Abdussamad memang telah berbakat untuk menjadi guru , maka 
ia diberi ijin mengajarkan agama Islam di kampung-kampung. 

Dalam hal ilmu kebatinan, Abdussamad ternyata betul-betul menguasai 
ilmu ini. Oleh karena ilmunya benar-benar tinggi, terutama ilmu kebat ' 'lan­
nya, maka dalam waktu yang singkat ia sudah terkenal ke mana-mana sebagai 
orang yang be rilmu tinggi. 

Sejak ia diberi ijin mengajar agama Islam oleh gurunya , Abdussamad 
berpindah diam ke kampung Tungkaran. Di kampung inilah ia mengabdikan 

* ) Datu Tungkaran (Bah asa Banjar) 
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dirinya kepada masyarakat. Beliau membina masyarakat di sini agar betaqwa 
kepada Tuhan. Ia sumbangkan segala yang ada pada dirinya kepada masyara­
kat tanpa mengharap balasan, semata-mata dikarenakan rasa kemanusiaan. 
Jikalau ada orang ditimpa kesusahan atau kemalangan, maka beliau tak segan­
segan memberikan pertolongan . Dalam memberikan pertolongan ia tak pe r­
nah melihat siapa orang yang ditolongnya itu. Semua manusia sama dalam 
pandangannya. Begitu pula makanan yang hanya cukup untuk dirinya sendiri 
pun akan diberikannya kepada orang yang memerlukannya. Ia sendiri tidak 
makan. Baginya tidak mengapa , asal orang lain bahagia dengan pemberian 
apa yang telah dipersembahkannya itu. Nyatalah bahwa Abdussamad ini 
menjalankan perintah Tuhan secara murni . 

Setelah beliau ini lama bermukirn di Kampung Tungkaran, nama beliau 
sudah termasyhur ke mana-mana, terutama mengenai ilmu kebatinan yang ia 
miliki. Beliau mampu berhifung, yaitu menghitung jumlah lidi daun kelapa 
di pohon artinya daun kelapa tersebut masih berada di atas pohonnya. 

"Lidi itu jumlahnya sekian," ujar beliau. Lalu pelepah kelapa diturun­
kan orang dan dihitung jumlah lidinya, ternyata betul seperti apa yang dika­
takannya. Begitu juga dengan akar alang-alang di bawah tanah , ia sanggup me­
lihatnya. Demikian hebat ilmu kebatinan yang dimiliki oleh Abdussamad. 

Karena sudah sangat lama berdiam di Kampung Tungkaran, maka 
orang-orang kampung tidak lagi mau menyebutnya Abdussamad. Orang mem­
beri gelar Datu Tungkaran. Gelar Datu itu diberikan berdasarkan pertirnbang­
an bahwa beliaulah yang paling dimuliakan. Beliaulah yang paling dihormati 
di situ. 

Tidak sedikit orang-orang dari kampung lain yang jauh datang ke Kam­

pung Tungkaran untuk belajar ilmu agama Islam. Di samping itu ada juga 
yang mengkhususkan diri mempelajari ilmu kebatinan. 

Akhirnya keinasyhuran Datu Tungkaran itu sampai juga ke telinga Raja 
Banjar. Terpikir oleh Raja untuk sebaiknya mengirim para panglimanya untuk 
belajar ilmu kebatinan yang ada kaitannya dengan ilmu kemiliteran. Raja se­
gera memerintahkan pengawalnya memanggil Datu Tungkaran ke istana. 

Datu Tungkaran setelah rnenerima panggilan raja, segera datang ke 
istana menghadap raja. Setelah tiba di istana lalu raja bersabda, 

"Aku sudah mendengar namamu yang besar, begitu juga tentang kesak­
tianmu yang kau miliki. Yaitu kesaktian yang bersumber dari ilmu kebatinan 
yang tinggi. Maka mulai saat ini engkau kuangkat menjadi pelatih para praju­
ritku, para pengawalku. Engkau juga kutugaskan memberi pelajaran ber­
macam-macam ilmu agama, ilmu perang dan juga yang terutama ilmu keba­
tinan yang dapat membuat mereka kebal. Supaya kelak mereka menjadi orang 
yang gagah perkasa dalam mempertahankan kerajaan dari serangan musuh." 

"Kalau demikian kehendak tuanku raja, baiklah akan saya coba mem­
berikan pelajaran ilmu-ilmu yang tuanku raja maksudkan," jawab Datu Tung­
karan. 
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"Sekarang kau bawalah alat-alat yang kamu perlukan kemudian bawa 
saja senjata seperti keris, parang, tombak dan senjata apa saja ," sabda raja pula. 
- "Saya kira senjata tidak saya perlukan," ujar Datu Tungkaran . 

Sejak itu Kampung Tungkaran menjadi pusat latihan para panglima dan 
prajurit Kerajaan Banjar. Pe!atihnya tidak lain adalah daripada Da tu Tungkar­
an sendiri. Kalau memungkinkan kadang-kadang Datu Tungkaran datang sen­
diri ke istana bersama-sama muridnya . Baik diundang oleh raja a tau pun tidak. 
Apabila ia berkunjung ke istana sama sekali tidak mau ia menerima hadiah 
apa pun dari raja . Makanan dan minuman dibawa sendiri dari kampung. 
Kalau kebetulan mlilld-muridnya turut serta, maka makanan dibawa banyak 
pula. Sehingga cukup untuk mereka semua. 

Kadang-kadang raja bertanya mengenai ja!annya latihan dan mengenai 
persediaan perlengkapan untuk pe!aksanaan latihan. Untuk itu Datu Tung­
karan selalu menjawab cukup. Atau mengatakannya bahwa kebutuhan alat­
alat tersebut dapat diusahakan sendiri. Raja mengagumi cara kerja Datu Tung­
karan yang dapat bekerja dengan baik tanpa mengharapkan upah sepeserpun. 
Semua pekerjaan yang dititahkan raja dikerjakannya tanpa pamrih. 

Di antara sekian panglima Kerajaan Banjar yang dilatih dan diajar oleh 
Datu Tungkaran itu terdapat dua orang panglima yang kemudiannya sangat 
terkenal. Mereka itu adalah Haji Buyasin dan Tumenggung Sutun. 1

) 

Kedua pang!ima ini kemudian sangat berjasa pada kerajaannya, yaitu 
Kerajaan Banjar , dan namanya pun kemudian menjadi termasyhur. Haji 
Buyasin dan Tumenggung Sutan adalah dua orang panglima Kerajaan Banjar 
yang gagah berani. Pernah menyerang dan mengobrak-abrik pasukan Belanda. 
Karena kedu a panglima ini dalam dirinya sangat membenci Belanda. Belanda 
sendiri menganggap mereka ada lah momok. Selanjutnya Datu Tungkaran 
mendidik panglima ini dengan ilmu kebatinan, sedangkan dirinya diisi dengan 
ilmu kekebalan. Justru itu Belanda tidak pernah berhasil membunuhnya. 

Datu Tungkaran mempunyai seorang saudara laki-laki. Adik beliau 
ini bergelar Datu Pulau Datu dan bermukim di Batakan. Keduanya saling me­
nyayangi. Selama hidup mereka tak pernah berselisih paham. Rasa pengerti­
an selalu menjadi pegangan mereka berdua. 

O!eh Karena itu pacta suatu hari adik Datu Tungkaran itu berkata , 
"Wahai kakanda, ajarkanlah semua ilmu yang kakanda miliki itu kepa­

daku . Mesk.ipun telah banyak yang kakanda ajarkan, namun aku belum 
merasa puas sebab kukira masih ada yang belum kakanda turunkan." 

"Jangan terlalu tama," ujar Datu Tungkaran. " Sebab tahukah kamu 
syarat-syarat kalau mau memiliki semua ilmuku ini? Sungguh be rat syarat itu 
adikku. Lebih baik kau pergunakan saja ilmu yang telah kuwariskan itu . Se­
bab semua ilmu yang kuturunkan itu adalah ilmu untuk menuju keselamat­
an dunia akhirat , asal saja engkau mau mengamalkannya." 

I ) Kisah kedua pan g lima ini masih dalam penelitian. 
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"Apa maksud kakanda itu?" jawab adiknya. 
"Kalau semua ilmuku kuturunkan kepadamu, maka kita tidak boleh 

lagi hidup berkumpul. Bahkan kita tidak boleh tinggal setanah lagi. Kita harus 
dipisahkan oleh suatu perbatasan alam, misalnya laut. Nah, bersediakah eng­
l<:au wahai adikku?" kata Datu Tungkaran . 

Si adik termenung'sejurus, nampaknya ia berpikir. Kemudian ia berkata 
dengan pasti, 

"Kalau demikian syaratnya , aku terima. Kalau kita harus berpisah juga 
apa boleh buat. Asal kakanda menurunkan semua ilmu yang kakanda miliki 
itu kepadaku." 

"Sudahkah kau pikirkan bahwa kita tak boleh tinggal setanah lagi?" 
tanya Datu Tungkaran. 

"Yah, apa boleh buat kuterima dengan ikhlas," kata adiknya pula. 
"Kalau demikian kerasnya kemauanmu, apa yang dapat kukatakan lagi. 

Sekarang juga akan kuajarkan ilmu-ilmu tersebut yang belum kuturunkan. 
Tetapi ada satu lagi wahai adikku yang mesti kau ingat. Nanti apabila kita 
sudah berpisah dan ber'ada di tempat lain, kuamanatkan kepadamu untuk 
membina masyarakat. Engkau harus mau melayani mereka dan jangan kau 
lupakan tugasmu mengajar manusia tentang cara hidup bermasyarakat. 
Segala kepenting3:nmu harus kau korbankan demi kepentingan orang lain. 
Sarna sekali kau tak boleh taka bur. J angan pula sekali-sekali me rasa diri lebih 
berilmu daripada orang lain. Tetapi tetaplah menghargai siapa saja, sebagai 
makhluk Tuhan. Nah, bersediakah kau berjanji dan berlaku seperti itu?'' 
kata Datu Tungkaran. 

"Aku bersedia dan berjanji tidak akan melalaikan amanat kakanda itu?" 
jawab adiknya. 

Sehabis pembicaraan tersebut mulailah Datu memberikan pelajaran ke­
pada adiknya ilmu-ilmu yang belum diajarkan. Sehingga habis semua ilmu 
yang ada padanya diturunkan kepada adiknya. Kedua kakak beradik itu se­
karang mempunyai ilmu yang sama tingginya. 

Esok harinya adik Datu Tum~karan berangkat menuju daerah Batakan 
dan menetap di sana, sena tal< lupa ia mengembangkan agama Islam di tern­
pat ia bermukim. 

Setelah beberapa lama bermukim di Batakan teringatlah ia akan amanat 
kakaknya Datu Tungkaran bahwa mereka tidak boleh tinggal setanah. Demi 
amanat kakaknya itu segera ia menggaris tanah tempat tinggalnya. Tanah 
tersebut terbelah dan selanjutnya terpisah dengan Batakan. Kemudian tempat 
terse but akhirnya menjadi pulau. 

Adik Datu Tungkaran kemudian bergelar Datu Pulau Datu a tau dikenal 
juga dengan sebutan Datu Batakan. Pulau tempatnya tinggal disebut orang se­
bagai Pulau Datu. 

54 



Demikianlah kedua Saudara ini berpisah. Datu Tungkaran tetap tinggal 
di Kampung Tungkaran menyebarkan agama Islam sampai akhir hayatnya. 

Sampai sekarang pula kuburan Datu Tungkaran masih ada di Kampung 
Bento)<. dan telah menjadi sebuah kuburan yang berkeramat. 
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12. ARIA TADUNG WANI MENCARIPEMBUNUH AYAHNYA *) 

Aria Tadung Wani dikenal sebagai seorang pahlawan p'embela kebenar­
an . Ia mempunyai saudara sebanyak dua (2) orang yaitu Aria PafTh Aj-ang dan 
Aria Pa tih Talam. Sedangkan ayahnya bernama Aria Patih Tambar. Aria Patih 
Tam bar adalah seorang pedagang. Ia pergi berdagang jauh ke daerah Balangan 
(dahulu termasuk daerah Tabalong, tetapi sekarang sudah dimas~kkan ke da­
lam daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara) . Perhubungan antara satu tempat 
dengan tempat lainnya pada masa itu adalah dengan melalui sungai, selain 
sungai ada juga jalan dara t, tetapi jalan dara t pad a jaman dahulu tidak seramai 
jalan sungai. 

Di daerah Balangan tempat Aria Patih Tambar berdagang tersebut ting­
gal sekawanan perampok . Tentu saja pekerjaan mereka itu merampok, me­
rampas harta benda orang. Terutama mereka merampas harta benda para pe­
dagang yang datang ke Balangan. Pendeknya keganasan perampok Balangan 
' ini sudah terkenal di masyarakat Balangan ini. 

Patih Tam bar, ayah dari Aria Tadung Wani menjajakan barang-barang­
nya ke Balangan. Ia ada mempunyai senjata sebilah keris, yakni senjata yang 
sakti. Kerisnya tidak begitu panjang. Tetapi anehnya keris itu bersisik seperti 
ikan, dan nama dari keris itu adalah Pating Sambilang. Karena kejayaannya 
dan khasiat keris Panting Sambilang itulah rupanya kawanan perampok me­
rasa segan untuk mengganggu Aria Patih Tambar. Walaupun barang-barang 
yang dibawa olehnya harganya sangat mahal, namun semua anggota peram­
pok itu takut dan merasa segan, demikian juga pemimpinnya terhadap Aria 
Patih Tambar. Sebab apabila keris Panting Sambilang itu melukai siapa saja, 
meski hanya tergores sedikit orang tersebut pasti menemui ajalnya. Badan­
nya berubah menjadi biru, kaku dan tak mampu berkutik lagi. Hal itulah ru­
panya yang menjadi penyebab utama ia tak pernah diganggu oleh kawanan 
perampok di Balangan tersebut. 

Namun demikian pemimpin perampok secara halus berusaha untuk 
memiliki keris sakti Panting Sambilang itu. Diam-diam diaturnya siasat licik. 
Pura-pura ia tidak berani kepada Aria Patih Tambar, dan bahkan ia berusaha 
untuk berkawan lebih dekat dengan pemilik keris Panting Sambilang itu. 
Begitulah , sampai keiihatannya keduanya menjadi sahabat yang akrab . Tak 
narnpak ~e diki t jua pun geja la-gejala bahwa persahaba tan mereka itu seperti 
dibuat-buat. 

•) Aria Tadung Wani ManLalll ' " " " ' l.tllol"' "" '' \ ' """'" ( Ba lias:. lldllJ a r1. 
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Sudah menjadi kebiasaan orang-orang di sini kalau sudah bersahabat 
itu tak segan-segan untuk membukakan rahasia-rahasia yang ada dalam diri 
masing-masing. Begitu juga antara Patih Tambar dengan kepala Perampok itu. 
Patih Tambar mengungkapkan kehebatannya, demikianjuga si Kepala Peram­
pok ter~ebut. Mereka mengungkapkan segalanya tanpa ada rasa curiga, karena 
meyakini persahabatannya dengan kepala perampok itu cukup baik dan 
lancar. 

Pada suatu hari kepala Perampok bertanya kepada Patih Tambar, 
" Senjata pian 1

) yang sakti itu apa namanya. Karena pian itu betul saja 
kelihatannya tidak mau banyak bicara, tapi saya yakin pian ada mempunyai 
sejata yang hebat dan sakti. Kalau saya memang ada mempunyai senjata. 
Maklurnlah pekerjaan saya ini merampok. Jadi harus punya senJata. Jaai sen­
jata memang sangat penting bagi saya." 

Patih Tambar orangnya jujur walaupun ia diganggu dan perasaannya 
dilukai namun ia tidak tersinggung. Ia lalu bercerita, "Memang aku ada mem­
punyai sebilah senjata pusaka. Namanya Panting Sambilang. Senjataku ini 
sangat ampuh, karena bagaimanapun juga tangguhnya lawan kemudian apa­
bila tergores oleh senjata pusakaku ini orang itu akan mati." 

"Bolehkan saya melihatnya?"·ujar si Kepala Perampok. 
Patih Tambar lalu memperlihatkan keris pusakanya yang bernama 

Panting Sambilang kepada Kepala Perampok. Kepala Perampok lalu mem_per­
hatikan senjata tersebut. t'anjangnya hanya seJengkal. Warnanya putih 
berkilat dan bersisik seperti ikan. Rupanya Kepala perampok tidak puas meli­
hat saja, lalu ia memegangnya dan memperhatikan dengan seksama bentuk 
dan cirinya. Setelah puas memegangnya, lalu Panting Sambilang dikembalikan 
kepada Patih Tambar. 

Kedua manusia yang bersahabat itu sebenarnya jauh berbeda cara hi­
dupnya. Yang satu pekerjaannya merampok harta benda orang, sedangkan 
yang seorang lagi mencari rejeki yang halal. Ia berdagang dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Sampai ke daerah Balangan lalu ia bersahabat dengan se­
kawanan perampok. Aria Patih Tambar sendiri tak mau ambil pusmg menge­
nai pekerjaan sa!_labatnya tersebut. Malah apabila ia kemalaman di Balangan, 
ia tak segan-segan untuk bermalam di rumah para perampok, dan tak sediki• 
jua pun perasaan ngeri kalau-kalau hartanya dirampas dan padahal semua 
orang Balangan merasa takut terhadap keganasan para perampok tersebut. 
Pendeknya tak ada seorang juga pun yang berani meremehkan keberanian 
kawanan perampok di Balangan itu. 

Pada suatu hari, Aria Patih Tambar datang pula ke daerah Balangan 
membawa barang-barang dagangannya. Karena hari malam, maka ia bermalam 

1 ) Sc bur an ke pad a orang yang le b1h tua dan dih ormati. 
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di rumah K.epala Perampok tersebut. Ia merasa sangat letih setelah melakukan 
perjalanan yang cukup jauh. Karena itu baru saja ia berbaring ia sudah terti­
dur pulas. 

Kepala Perampok mengetahui hal itu, maka kesempatan seperti ini oleh 
Kepala Perampok tak disia-siakannya lagi . lni kesempatan terbaik untuk 
mengambil Panting Sambilang, pikir si Kepala Perampok. 

Keris itu tergantung di lehe( Aria Patih Tambar. Perlahan-lahan talinya 
dilepas oleh si Kepala Perampok. Setelah keris pusaka itu berada di tangan­
nya, lalu perniliknya dibangunkan dari tidurnya oleh si Kepala Perampok 
dan kemudian ia berka ta, "Nah, sekarang kerismu be rada di tanganku." 

"Apa maksudmu mengambil kerisku itu? ," ujar Patih Tam bar. 
"Sebenarnya aku sudah lama ingin merniliki keris ini, dan sudah sejak 

fama aku mengetahui bahwa engkau mempunyai pusaka yang hebat, hal itu 
sudah kuduga waktu engkau pulang pergi ke daerah ini. Kesimpulannya keris 
ini harus engkau berikan kepadaku, karena aku dan kawan-kawanku lebih 
berhak atasnya." 

"Untuk apa? Apa yang hendak kamu lakukan dengan kerisku itu?'' 
ujar Aria Patih Tllmbar pula. 

"Pendeknya keris ini harus karni punyai , kalau tidak diserahk.an , maka 
akan karni ambilueQgan paksa," kata perampok. 

"Jangan! Kaldu kamu mau meminjamnya bolehlah. Tapi jangan di­
ambil," jaw.ab Aria Patih Tambar. 

"Kal<!'J IIleminiam itu artinya kami tak dapat menggunakannya secara 
bebas . .t'adahal kami al<an memakainya untuk merampok," balas perampok. 

"Jangan, aku pinjamkan saja keris ini padamu," jawab Aria Patih Tam­
bar lagi. 

"Tidak! Karni harus mernilikinya secara mutlak," kepala perampok 
memaksa dan hertekad untuk menjadi pemilik penuh keris Panting Sambilang 
tersebut. 

"Engkau tidak mungkin mengambil keris itu. Seperti sudah pemah 
kukatakan kepadamu bahwa keris itu apabila tergores sedikit saja orang itu 
akan mati, walau siapa dia. Meskipun dernikian keris Panting Sambilan tak 
akan mamlu melukai kulitku. Sebab ada rahasia keris Panting Sambilang yang 
tidak kamu ketahui," kata Aria Patih Tambar. 

"Tidak mungkin! AKan kucoba dahuiu kebenaran ucapanmu," kata 
Perampok itu. Lalu keris itu ditikamkan ke badan Aria Patih Tambar, kemu­
dian ternyata benar keris itu tak melukai badan Patih Tambar, bahkan meng­
gores pun tidak. Setelah berkali-kali menikam dan tak berhasil, Kepala Pe­
rampok merasa kewalahan. Segera diperintahkannya anak buahnya menge­
royok terhadap Aria Patih Tambar. Terjadilah perkelahian yang tidak seim­
bang. Badan Aria Patih Tambar dipukul dengan bermacam-macam senjata, 
dan tilpak~~ 111enyerah. 
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"Jangan diambil senjata pusakaku itu, aku bersedia meminjami kalian," 
kata Aria Patih Tambar sekali lagi . 

"Tidal<! Apabila kalian tidal< mau ll(e~erafikan keris ini secara ikhlas, 
maka kamu akan mati di tangan kami juga dengan cara yang menyedihkan," 
ujar si Kepala Perampok pula. 

"Nah, apabila kamu ingin juga, tapi jangan menyes'!-1 sebab apabila ke­
ris Panting Sambilang itu kuserahkan kepadamu maka kelak ia 'kan menjadi 
pembunuhmu. Bersediakah engkau menerima nasib semacam itu?" ujar Aria 
Patih Tambar menjelaskan. 

"Apa pun juga kami terima asal keris ini menjadi milik kami," sahut si 
Kepala Perampok pula dengan sangat bernafsu. 

"Keris ini dapat englgm miliki, tetapi harus lebih dahulu engkau ketahui 
rahasianya. Seoentar akan kuberikan rahasia keris Panting Sambi!ang. Setelah 
itu kamu dapat membunuhku . Tetapi jangan lupa, danjangan menyesal keris 
itu akan membunuhmu pula kelak di kemudian hari. Tentu saja dengan peran­
taraan orang lain, bahwa kamll akan mati oleh keris ini juga." 

Si Kepala Perampok tidak memperdulikan lagi ucapan Aria Patih Tam-
bar. 

"Baiklah! Sekarang keris pusaka Panting Sambilang kuserahkan kepa­
damu, dan ini rahasianya." Lalu rahasia dimaksud diberitahukan oleh Aria 
Patih Tambar. Tapi apa rahasia keris itu tak pernah disebutkan oleh yang em­
punya cerita. 

Sesudah menerima rahasia keris Panting Sambilang, langsung saja si 
Kepala Perampok menikamkan keris pusaka yang ampuh itu ke tubuh Aria 
Patih Tambar. Maka matilah pernilik keris itu, tamat riwayatnya. 

Tercerita Aria Tadung Wani bersama dengan dua saudaranya yang ma­
sing-masing bernama Aria Patih Talam dan Aria Ajang Wani. Aria Tadung 
Wani merasa kurang enak perasaannya. Sebab biasanya ayahnya setiap tiga 
bulan pulang dari berdagang. Tetapi sudah lebih dari tiga bullUl ayahnya be­
lum pulang juga. Hal ini menimbulkan kegelisahan bagi Aria .Tadung Wani. 
Mengapa ayahnya tak pulang seperti biasa?" Maka segeralah Aria Tadung 
Wani bermusyawarah dengan kedua Saudaranya. 

"Ulun 1
) merasa ada sesuatu yang terjadi. Darah dibadan rasa deras 

jalannya. Ini adalah firasat buruk. Barangkali ayah kita mendapat kemaJang­
an di jalan. Sebaliknya beliau kita susul. Nah, bagaimana pikiran pian, ulun 
hendak mendengarnya,'' ujar Aria Tadung Wani. 

"Kita cari ayah kita ,'' sahut kedua saudaranya. 
" Begini saja , pian berdua tinggal saja eli sini. Biar ulun yang pergi," 

kata Aria Tadung Wani pula. Aria Tadung Wani adalah anak bungsu dari tiga 
bersaudara tersebut. 

1) saya, diucapkan/dipakai kepada orang yang dianggap lebih tua. 
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"Nah, uiun permisi akan berangkat mencari ayah kita ." 
"Apa? Kamu berangkat sendiri saja? Tanya kakaknya. 
"Ya, tapi apabila dalam tempo tiga bulan ulun belum juga kembali, 

harap pian berdua mencari!" ltulah pesan Aria Tadung Wani kepada kedua 
saudaranya. 

"Pian jaga kampung kita," ujarnya pula. 
"Baiklah kalau dernikian kehendakmu," ujar saudaranya. 
"Ulun sudah yakin bahwa ayah kita sekarang mendapat malapetaka di 

oerjalanan," kata Aria Tudung Wani 

Aria Tadung Wani berangkat dan menyamar sebagai orang minta­
minta. Seperti anak-anak pengemis lainnya ia masuk ke berbagai kampung. 
Sehingga tanpa diketahuinya ia sudah mendekati daerah Balangan. Sebenar­
nya ia sendiri tidak mengetahui kalau ayahnya berdagang ke Balangan. 
sampai di Balangan ia mengemis di situ . Meminta sedekah kepada penduduk 
BalanRan sambil bertanya-tanya. 

"lni daerah apa namanya," itulah pertanyaannya setiap kali datang ke 
daerah yang tak diketahuinya. 

Pada saat itu ia tidak mengetahui bahwa ia sebenarnya sudah berada 
di daerah Balangan. Selain itu ia juga tidak mengetahui kalau Ji Balangan, 
ada terdapat kawanari perampok yang ganas. Tanpa malu-malu lagi ia berta­
nya pula kepada para penduduk kampung. 

"Pernahkah mendengar nama Aria Patih Tambar, yang dahulu beliau 
datang berdagang ke Balangan ini," ujarnya . 

"Dahulu memang ada, tetapi sudah tiga bulan terakhir ini kami tidak 
melihatnya lagi," jawab orang-orang kampung. 

"Kalau dernikian barangkali di sini dahulu ada sahabat beliau itu," 
kata Aria Tudung Wani. 

"Ya, beliau memang ada mempunyai sahabat di sini, kami semua tahu 
beliau bersahabat akrab dengan kawanan perampok Balangan ini. Karni 
aebetulnya sangat takut kepada perampok sahabat beliau itu," ujar orang­
orang kampung pula menjelaskan. 

"Benar akrabkah persahabatan mereka itu?" tanya si peminta-minta 
yang tu lain dari Aria Ta.dung Wani. 

"Kalau menurut orang-orang kampung sini memang akrab sekali. Te­
tapi setelah tiga bulan ini kami tak melihatnya lagi mereka bersama-sama, se­
akan-akan keakraban mereka itu sudah berakhir." 

Aria Tadung Wani n.erasa puas dengan penjelasan itu dan kemudian 
ia melanjutkaa perjalanannya. Sampai ke dekat rumah si Kepala Perampok, 
ia bertanya lagi. 

"Tahukah bapak di mana letaknya rumah Kepala Perampok?" ujar Aria 
Tadung Wani bertanya. 

"Ya, karni tabu. Itu yang di ujung kampung sana," sahut orang kam-
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pung yang ditanya. "Rumahnya terpencil di sana. Ia tidak mau tinggal bersa­
ma orang banyak ." 

" Terima kasih kalau begitu. Saya ingin bertemu dengan Kepala Perma­
pok itu ," katanya. 

" Wah, sebaiknya anda jangan ke situ. KepaJa Perampok itu garang dan 
kejam. Nah , beranikah kamu dengannya? Apalagi kalau melihat pengemis se­
perti keadaan mu sekarang ini, tentu akan dibunuhnya ," kat a orang kampung 
te rse bu t. 

" Ah, tak apalah akan kucoba juga datang ke sana," sahut Aria Tadung 
Wani pula. 

Aria Tadung Wani bergegas mendatangi rumah si Kepala Perampok. 
Setelah sampai di sana, ia memberi salam kemudian mengutarakan maksud­
nya yaitu minta sedekah. Kebetulan sekali Kepala Perampok pada waktu itu 
ada di rumah . Hal itu memang sudah diperhitungkan juga oleh si pengemis 
alias Aria Tadung Wani . Kelau waktu tengah hari pasti Kepala Perampok su­
da bangun dari tidurnya . Dari keterangan-keterangan orang kampung ia juga 
sudah tahu ci ri-ciri jasmaniah si Kepala Perampok . 

" Ada keperlu an apa engkau datang ke mari?" ujar si Kepala Perampok. 
" Ma afkanlah , saya datang hanya untuk minta sedekah da n berilah saya 

apa saja. Tetapi engkau punya makanan itulah apabila ada yang akan saya 
haja tkan lebih dahulu ," jawab Aria Tadung Wani. 

" Kamu ini sebenarnya datang dari mana?" tanya Perampok. 
" Saya dari daerah Hulu Sungai," jawab pengemis itu. 
"Apa yang kau cari sampai ke sini?" tanya perampok tersebut lagi. 
"Tidak apa-apa, hanya mencari rezeki dengan jalan minta sedekah," 

jawab pengemis. 
"Nah! Engkau ini gagah, betapa malunya menjadi pengemis seperti 

ini," ka ta perampok itu. 
" Itu nasib saya yang malang. Saya tidak mempunyai orang tua lagi, 

begitu juga saudara. Harta pun tidak saya punyai. Maka saya pilih pekerjaan 
ini," balas si pengemis itu lagi. 

"Kalau demikian sebaiknya kamu turut bekerja dengan kami. Sebab 
aku lihat dengan pasti bahwa kamu cukup kuat untuk bekerja," ajak Kepala 
Perampok. 

"Kalau engkau benar-benar mau memberi saya pekerjaan, saya terima 
dengan senang hati tawaran itu," ujar si pengemis itu. 

"Jangan khawatir di sini banyak pekerjaan. Pendeknva kamu turut 
kamu. Kalau kami makan itu berarti kamu juga makan. Kami jamin ke­
hidupanmu dengan layak," Kepala Perampok itu menjelaskan. 

" Baiklah, saya setuju," jawab Aria Tadung Wani pula dan " Nah , kalau 
begitu pekerjaan apa yang akan kau berikan kepadaku?" 

" Baiklah kujelaskan sekarang. Untuk kamu ketahui pekerjaan kami di 
sini adalal1 memburu manusia," ujar si Kepala Perampok. 
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" Apa? Memburu manusia?" Aria Tadung Wani pura-pura heran . 

"Ya begitulah. Atau jelasnya pekerjaan kami meram pok," kata pe­
rampok Hu . 

"Wah, apa yang dapat saya kerjakan. Saya sama sekali tak punya kepan­
daian apa-apa seperti halnya orang di kampung ini ," kat a Aria Tadung Wani . 

" Nanti kami akan berikan pelajaran untuk menunjang pekerjaanmu ," 
ujar si Kepala Perampok . 

Begitulah sejak saat itu Aria Tadung Wani turut dengan kawanan pe­
rampok. Anak buah Kepala Perampok Balangan ini berjumlah sebelas orang. 
Sementara itu Aria Tadung Wani diberi pelajaran silat dan macam-macam 
ilmu untuk keperluan merampok. Karena Aria Tadung Wani keturunan satria 
yang berbakat, maka tak mengherankan kalau semua pelajaran yang diberi­
kan kepadanya cepat dikuasainya . Karena kecakapannya itu ia pun diangkat 
menjadi wakil Kepala Perampok , sebagai orang yang paling dipercaya . 

Tiga bulan sudah Aria Tadung Wani hidup sebagai Perampok. Ba­
nyaklah sudah barang-barang yang diperoleh dari hasil rampokan. Dalam 
masa itu pula an tara Aria Tadung Wani dengan si Kepala Perampok sudah ter­
jalin keakraban. Sehingga Kepala Perampok tak merasa curiga sedikit juapun 
kepada Aria Tadung Wani. Dalam penyusupannya ke dalam kelompok Pe­
rapok ini, Aria Tadung Wani tidak menyebutkan namanya yang asli. Di sini 
ia hanya memakai nama samaran. 

Pada suatu hari keduanya saling bercerita, dan berkatalah Aria Tadung 
Wani, 

"Saya merasa kagum kepada Bapak, sebab tak pernah saya melihat ada 
perampok yang sehebat Bapak. Sebenarnya saya ingin tahu apa pusaka yang 
Bapak rniliki yang .menyebabkan . Bapak ini he bat, disegani orang-orang." 

Si Kepala P.erampok tidak merasa curiga, apalagi yang bertanya itu 

adalah wakilnya sendiri. Lalu ia bercerita . "Aku mempunyai sebuah senjata 
sakti. Inilah senjata itu ," sambil dikeluarkannya sebuah senjata. Demi melihat 
senjata itu darah Aria Tadung Wani sekonyong-konyong menjadi deras jalan­
nya. Sebab ia kenai benar dengan senjata itu . Itu adalah Panting Sambilang 
kepunyaan ayahnya dan kemudian ia bertanya kepada perampok, 

"Di mana Bapak mendapatkan senjata ini?" 
"lni kuperoleh dengan kekerasan," jawab Perampok. 
"Di mana sekarang orang yang empunya senjata ini?" tanya Aria Ta­

dung Wani. 
"' la suaan mati kami bunuh," kat a perampok. Kemudian A1ia 1 adung 

Wani ber.tanya lagi, 
"Siapa nama orang itu?'' 
"Aku masih ingat benar namanya Aria Patih Tam bar," kata perampok. 
Mendengar nama itu Aria Tadung Wani diam saja seakan-akan tidak ada 

apa-apa . 
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"Kalau begitu apa kehebatan senjata ini?" Aria Tadung Wani kembali 

bertanya. 
"Siapa pun apabila kena goresan senjata yang bemama Panting Sambi­

lang ini, ia akan mati dengan badan biru dan darahnya beku," kata perampok 
itu kemudian. 

;~Bagus sekali , cocoklah kalau Bapak ini gagah dan ditakuti. Tapi boleh­
kah sekali-kali saya meminjamnya," kata Aria Tadung Wani. 

"Wah, ini tidak boleh dipinjamkan kepada siapa saja. Tetapi kamu ja­
ngan khawatir, sebab kalau aku mati maka kamulah pewaris senjata ini," 
perampok itu menjelaskan . 

Demikianlah sejak saat itu Aria Tadung Wanita mengetahui senjata 
ayahnya berada di tangan Kepala Perampok. 

Pada suatu hari si Kepala Perampok dan sebelas orang anak buahnya 
tertidur pulas , karena kelelahan pulang dari merampok. Kesempatan ini digu­
nakan oleh Aria Tadung Wani untuk mengambil senjata Pating Sambilang. 
Setelah senjata itu berada di tangannya , kepala Perampok dibangunkan dari 
tidurnya. Lalu Aria Tadung Wani kemudian berkata, "Lihat senjata yang ada 
di tanganku ini Bapak. Ini adalah senjata kepunyaan kami." 

"ltu senjata kepunyaanku , bukan milikmu. Aku memperolehnya de­
ngan merampas secara kekerasan ," kata perampok. 

"Tidak, senjata ini kepunyaan kami . Tahukah engkau bahwa Aria Patih 
Tambar itu adalah ayahku . Sudah beberapa bulan ini beliau tak ada kabar­
nya . Nah, akulah anaknya. Keris ini tentu saja warisanku ," Aria Tadung Wani 
berkata terus terang. 

"Tidak mungkin , serahkan keris itu kepadaku, sebab ia adalah milik­
ku!" ujar si Kepala Perampok. 

"Aku tidak akan memberikan keris ini kepadamu, walaupun bagaima­
napunjuga," kata Aria Tadung Wani . 

"Engkau tidak mengetahui rahasia dari keris itu, jadi percuma saja ka­
lau ia di tanganmu," seru si Kepala Perampok pula sambil tertawa. 

"Kamu tak perlu membukakan rahasia keris ini kepadaku karena raha­
sianya sudah terpatri di dalam jiwaku. Sebab aku ahli warisnya yang sah." 
Sehabis itu keris Panting Sambilang ditikamkan•oleh Aria Tadung Wani ke­
pada Kepala Perampok dan tempat mengenai sasaran. Seketika itu juga si 
Kepala Perampok terjungkal dan mati dengan badan biru dan darah beku. 
Kesebelas anak buahnya kemudian datang mengeroyok Aria Tadung Wani. 
Tetapt mereka tewas semua terkena keris Panting Sambilang. Semua perarn­
pok dari Balangan musnah. 

Sejak saat itu daerah Balangan aman dan tenteram. Orang-orang Ba­
langan sangat menghargai jasa Aria Tadung Wani, dan mereka bermaksud 
mengangkatnya menjadi Kepala Kampung Balangan. Tawaran itu ditolak de­
ngan halus oleh Aria Tadung Wani, dengan alasan bahwa ia masih punya sau-
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dara yang lebih tua karena itu harus te rlebih dahu lu minta ijin kepada 
saudaranya tersebut. 

Demikianlah Aria Tadung Wani pulang ke kampung Panda wan. Di sana­
lah akhirnya ia menutup mata untuk selama-lamanya. 



13. MASUKNY A BELANDA K.E NEGERI BANJAR *) 

Menurut cerita Tuan Panambahan diangkat menjadi Sultan di Kayu 
Tangi. Kayu Tangi itu adalah nama sebutan kota dahulu. Kalau sekarang ter­
kenal dengan nama kota Martapura. Itulah tempat kerajaan kita pada jaman 
dahulu itu sebelum diperintah Belanda. Belanda datang ke negeri kita kemu­
dian. Sesudah Belanda menduduki Kayu Tangi maka dirubahlah nama kota 
itu dengan sebutan Martapura. 

Tuan Sultan Panambahan duduk memerintah kerajaan. Dia duduk di 
kursi keemasan di istana Kayu Tangi sampai beberapa lamanya. Baginda mem­
punyai seorang pembantu perempuan. Pembantu ini bertugas mencuci 
pakaian raja. Meskipun ia seorang peiT'bantu, tetapi wajahnya cukup cantik. 
Sultan sangat tertarik. kepada pembantunya ini. Tanpa setahu permaisuri, 
terjadilah hubungan percintaan antara Sultan dengan pembantu tersebut. 
Lama juga Sultan bapasangan 1 ) dengan perempuan pembantu itu. Pada suatu 
ketika si pembantu itu hamil. Setelah cukup masanya ia lalu melahirkan se­
orang anak laki·laki dan diberi nama Panglima Pangeran Tamjid. Dari permat­
suri Sultan ada juga mempunyai seorang putera yaitu bernama Pangeran Hida­
yat. 

Lama st:telah kejadian tersebut di atas, Sultan memerintahkan Wazir , 
Menteri, Har!lpan dan Perdananya untuk kemudian membunyikan tanda ber­
kumpul bagi rakyat untuk hadir. Canang segera dibunyikan sesuai den~an 
perintah. Rakyat segera berkumpul untuk mendengarkan pengumuman dari 
Sultan. 

"Nah, sekarang hamba rakyatku sudah berkumpul," kata Sultan me­
mulai bicaranya. "Kini aku minta kepada kalian untuk memilih salah seorang 
anakku, atau putera-putera ini. Siapakah di antara mereka berdua yang pan­
tas untuk menggantikan aku memerintah kerajaan. Berhubung tak lama lagi 
aku akan mengundurkan diri ," ujar Sultan seterusnya. 

Semua rakyat mendengarkan ucapan raja dengan seksama. Mereka 
mulai melakukan penilaian. Setelah selesai penilaian, rakyat bebas memberi­
kan suaranya. Ternyata suara rakyat terpecah menjadi dua. Ada yang memilih 
Hidayat dan ada pula yang memilih Tamjid. Oleh karena suara rakyat diang­
ga masih terpecah dua, maka pemilihan caJon Sultan pada hari itu dibatalkan 
oleh Sultan Panambahan. Untuk sementara Sultan Panambahan tetap sebagai 
Raja Banjar dan berkedudukan di Kayu Tangi. 

*) Masuknya Balanda Ka Banua Banjar = Bahasa Banjar. 
1) Berpacaran 
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Pernilihan yang kedua kalinya juga terpaksa dibatalkan karena masih 
terdapat keseirnbangan suara untuk kedua putera Sultan tersebu t. 

Pada pernilihan ketiga, pilihan rakyat jatuh kepada Hidaya t untuk 
menggantikan ayahnya rnernerintah di Kerajaan Banjar. Mereka yang mula­
mula rnenjadi penyokong Pangeran Tarnjid diberi penjelasan oleh Pengikut 

Hidayat. Bahwa sebenarnya Tarnjid bukanlah tutus un tuk duduk sebagai raj a, 
sebab ibunya bukan keturunan bangsawan . 

Sedangkan Hidayat benar-benar keturun an bangsawan, ibunya bernarna 
Nyai Ratu, permaisuri Kerajaan Banjar. Semua rakya t mengerti dengan pen­
jelasan itu . Pangeran Hidayat terpilih untuk menggant ikan ayahnya. Sebelum 
dinobatkan terleblh dahul~ ia diupacarakan de ngan adat. Setelah selesai 
dengah upacara adat ba ru ia dinoba tkan . Upacara adat yang d il akuk an ialah 
ia didudus2) , baru setelah itu di nobatkan sebagai raja. 

Pangeran Tamjid me rasa malu , teru tarna ke pada para bangsawan dan 
juga kepada rakyat Kerajaan Banjar. Maka pacta suatu hari ia berka ta kepada 
kakaknya Pangeran 11 1,1:1\ :11. " Kalau begini keadaa nku , maka aku 'kan pergi 
meningga lkan Kayu T~l li t!l 111 i." ujar Tamjid kepada kakaknya. 

" Jangan 1" ujar lli daya t. " Marilah kita sama-sama memerintah kera­
jaan ini. Engkau adalah adikku , marilah kita sama-sama bekerja di kerajaan 
kita ini." 

" Tidak kak, aku merasa sangat malu kalau tetap di Kayu Tangi ini. 
Lebih baik aku pergi saja dari kerajaan ini," ujar Tamjid pula. 

"Kuharap engkau tetaplah tinggal di sini, jangan pergi kemana-mana 
wahai adikku," jawab Hidayat. 

"Tidak! Sekarang nikmatilah olehmu duduk dikursi kerajaan mi. Se­
mentara itu aku beri tempo kepada kakak, paling lama seratus tahun, atau 
barangkali tidak akan selama itu . Engkau pasti akan berhati sedih," kata Pa­
ngeran Tamjid. 

"Mengapa aku harus bersedih hati?' ' sahut Pangeran Hidayat. 
"Sebab nanti aku akan data11g dan merampas kerajaan ini dari tangan­

mu. Saat itu kakak takkan mampu melakukan perlawanan kepadaku," seru 
Tamjid. 

Setelah berkata demikian, Tamjid lalu pergi meninggalkan istana dengan 
menyarnpaikan seberkas ancarnan terhadap kakaknya. Tetapi dalam hal meng­
hadapi yang demikian, Pangeran Hidayat cukup cerdik. Ia mengerti maksud 
ancaman adiknya itu . Untuk menyiagakan dirinya dari ancaman itu, ia lalu 
mengumpulkan orang-orang Dayak yang ada di Hulu Sungai. Daerah orang 
Dayak pada m:lsa itu dikenal namanya " Dua Kali Zanga." 

Hidayat meminta orang-orang Dayak agar berkumpul di Kayu Tangi. 

2) Di mandikan denga n segala upacara 
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"Suruh orang-orang Dayak berkum;-\•l di Kayu Tangi . Aku hendak me­
nyampaikan sesuatu yang penting kepada mereka," begitu perintah Hidayat 
kepada pengawalnya . 

Tidak lama setelah dipanggil , orang-orang Dayak kemudian berkumpul 
dan berdatang sembah kepada Pangeran Hidayat. 

" Wahai Sultan yang mulia , bulan dan matahari kami, apakah gerangan 
yang hendak disampaikan kepada kami?" ujar orang-orang Dayak. 

" Begini ," jawab Raja. "Aku ingin minta tolong kepada kalian. Tolong 
carikan dan kumpulkan anak bambu, anak tamian~) dan batung. 4

) 

" Untuk apa semua itu, wahai bulan dan matahari?" kata orang-orang 
Dayak tersebut kemudian. 

"Semua itu kuperlukan untuk memagari kota ," jawab Pangeran Hidayat 
pula. 

Semua orang Dayak yang hadir bersedia memenuhi permintaan. raja. 
Mereka pergi ke hutan-hutan untuk mencari bambu, tamiang dan batung yang 
masih kecil-kecil. Setelah semuanya terkumpullalu ditanam di sekeliling kota. 
Paling depan ditanam tamiang, sesudah itu ditanam batung dan paling luar 
di tanami bambu manis . Kota sudah terpagar. Nampak kukuh dan kuat , sulit 
untuk dimasuki . Karena sudah berpagar tiga lapis, maka Hidayat berkesim­
pulan bal1wa dengan demikian ia sudah luput dari niat jahat Pangeran Tamjid. 

Selang beberapa lamanya pohon-pohon tamiang, bambu dan batung 
yang di tanam, lama kelamaan meniadi besar. Tamjid mengetahui bahwa ista­
na telah dipagar rapat oleh Hidayat. Untuk memecahkan bagaimana caranya 
melakukan penyerbuan ke istana, Tamjid segera mengadakan perundingan 
dengan pihak Belanda . Mereka bersama-sama mengatur siasat jahatnya. Di­
ambil suatu keputusan oleh Belanda dan Tamjid bahwa sungai yang ada di 
dekat kota dilayari dengan kapal pada waktu malam hari . Setelah sampai di 
dekat kota, lalu kota itu ditembak. Tetapi bukan dengan peluru asli. Adapun 
meriam-meriam yang ditembakkan dari kapal-kapal Belanda itu diisi dengan 
uang perak yang terdiri dari uang ringgit, rupiah, suku-suku, tali-tali5

) dan se­
bagainya. Selesai Belanda menghamburkan uang ke arah kota, kapal-kapal 
kemudian kembali ke pangkalan. . 

Pangeran Hidayat maklum bahwa Belanda yang membantu Tamjid, 
pasti akan . mengadakan penyerangan terhadap Kerajaan Ban jar. Segera ia 
mengumpulkan hamba rakyatnya. 

"Wahai hamba rakyatku , aku minta pendapat kalian tentang apa-apa 
yang kurang dalam perlengkapan perang kerajaanku ini. Senjata api aku telah 

3) Sejenis bambu, tetapi kecil-kecil 
4 ) Betun g 

5) su ku-s uku = pecahan 50 sen; tali-tali= pecahan 25 sen. 
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mempunyainya dan bahkan sudah cukup banyak. Aku merasa telah cukup 
perlengkapan perang kerajaan Banjar untuk menahan serangan musuh, dan 
bahkan kalau perlu menghancurkan pihak penyerang," kata Hidayat. Semua 
orang berdiam diri, tetapi dari tengah-tengah orang banyak, tiba-tiba tampil 
seorang anak dan anak itu kemudian berkata, 

"Apa yang Tuan katakan tadi memang betul. Tetapi kalau menurut 
pendapat saya, perlengkapan perang Tuanku belum cukup," kata si anak. 

"Apa alasan kamu berani berkata begitu , wahai kanak-kanak. Bukankah 
aku telah mempunyai bedil dan senjata-senjata tajam lainnya?" kata Raja . 

"ltu benar. Tuanku berkata benar. Tetapi Tuanku tidak mempunyai 
senjata meriam.Saya tidak me!ihat sebuah meriam pun di dalam angkatan pe­
rang Tuanku," ucap si kanak-kanak pula . 

"Kalau begitu di mana kita bisa mendapatkan meriam," sahut Hidayat . 
"Maafkan, saya hanya bisa mengatakannya saja. Sebab Tuanku minta 

dinilai mengenai persenjataan perang yang Tuanku miliki. Menurut saya 
Tuanku belum mempunyai persenjataan yang cukup," kata anak itu . 

"Sekarang kamu wahai kanak-kanak harus mencari dimana bisa menda­
patkan meriam. Kalau kamu sudah menemukannya bawa meriam itu ke sini' 
Untuk mencari meriam kau kuberi tempo selama tujuh hari tujuh malam. 
Apabila di dalam tempo yang kuberikan itu kamu tidak mendapatkan meri­
am, maka kamu akan kubunuh," kata Hidayat mengancam si anak tersebut. 

Anak itu merasa sedih hatinya, karena harus mendapatkan meriah. 
Padahal ia hanya sekedar menyampaikan buah pikirannya. Ia menangis se­
panjang jalan menuju ke rurnah. Sampai di rumah, ia masih juga menangis. 
Kedua orang tuanya merasa heran, lalu bertanya, "Apa yang telah terjadi wa­
hai anakku Utuh sehingga engkau menangis?" tanya Bapaknya. "Apakah eng­
kau berkelahi ataukah ditampar oleh orang?" 

"Tidak!" ujarnya. 
"Lalu apa?" tanya Bapaknya lagi. 
"Tadi di hadapan Raja aku telah berkata salah," kata anak itu kepada 

Bapaknya. 
"Kesalahan apa yang kau lakukan?" Bapaknya bertanya. 
"Raja mengumpulkan orang-orang di alun-alun. Sultan meminta pada 

hamba rakyatnya agar dapat memberikan penilaian terhadap perlengkapan 
perang kerajaan. Raja mengatakan bahwa senjata yang dipunyai kerajaan apa­
kah sudah cukup atau belum untuk dipergunakaan berperang. Semua pem­
besar dan orang-orang awam terdiam. Mereka mengatakan bahwa memang 
betul perll!ngkapan perang kerajaan sudah cukup. Tetapi saya tidak sependa­
pat dengan mereka. Saya katakan bahwa perlengkapan perang kerajaan belum 
cukup," demikian si Utuh menjelaskan kepada ayahnya. 

"Baiklah, tetapi sekarang terangkanlah pula kepadaku apa sebabnya 
engkau berani mengatakan persenjataan kerajaan belum cukup," ujar ayahnya 
pula. 
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"Saya tidak melihat sebuah meriam pun di dalam angkatan bersenjata 
Kerajaan. Tapi malang bagiku, raja menyuruhku agar mencari meriam yang 
saya katakan, dan untuk itu saya hanya diberi waktu selama tujuh hari tujuh 
malam; Apabila dalam waktu tujuh hari tujuh malam itu saya tidak dapat me­
emukan meriam maka saya akan dibunuh oleh raja," jawab si Utuh. 

"Kalau cuma itu tak perlu kau bersedih hati," kata si ayah pula. 
Hari berjalan terus, tempo yang diberikan raja semakin mendesak. Dan 

tatkala tinggal dua hari lagi, si bapak berkata kepada anaknya. 
"Anakku Utuh, sekarang buatkan aku sebuah pondok di halaman 

rumah." 
"Apa tiangnya," tanya si Utuh. 
"Tiang dan lantai harus kau buat dari kayu Petikala. Begitu juga atap­

nya harus kau buat dari daun Petikala," demikian perinah ayahnya. 
Si Utuh membuat pondok itu. Kebetulan pula esoknya tempo yang 

diberikan raja akan habis. Si ayah berkata pula kepada si Utuh, "Nah, anakku, 
alcu akan segera mengubah diriku menjadi meriam, begitu juga ibumu. Seka­
tang engkau tinggal seorang diri. Pesanku kepadamu baik-baiklah mengabdi 
kepada raja," kata ayahnya berpesan. 

"Baiklah kalau begitu pesan ayah," jawab si Utuh. 
"Sekarang mendekatlah kau kepadaku, dan dengarlah baik-baik yang 

kukatakan ini. Namaku adalah anu ... namamu "adalah anu6
), ... dan ibumu 

bernama anu ... Nah, apabila engkau mengenal namaku dan nama ibumu, 
maka kamu akan kebal . Segala senjata yang dibuat dari besi leburan tidak 
akan mampu melukai kulitmu. Tidak terkecuali senjata api. Pokoknya semua 
senjata yang dibuat manusia takkan mampu melukaimu ." 

Tidak lama kemudian hari pun telah siang. Di pondok telah terletak dua 
buah meriam . Si Utuh bergegas pergi ke istana melaporkan hal itu kepada 
Sultan Hidayat. 

"Apa maksudmu datang ke mari wahai kanak-kanak dan apakah meri­
am itu sudah kau temukan?" tanya Hidayat. 

"Begitulah wahai bulan dan matahari, saya sudah menemukan me­
riam yang Tuanku minta itu," jawab si Utuh. 

"Bawa meriam itu ke sini," kata raja. Lalu ia memerintahkan rakyatnya 
untuk membawa meriam yang telah ditemukan oleh si Utuh. Raja bersama 
rakyat segera melihat meriam tersebut dan melihatnya dengan perasaan ka­
gu_m. Raja belum pernah melihat meriam sebesar itu, apalagi memilikinya. 
Justru itu ia merasa kagum. 

"Ayo kita b::~wa meriam ini ke tengah alun-alun," sabda Raja memerin­
tah rakyatnya. 

6) anu = maksudnya rahasia 
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Semua orang yang hadir di tempat itu mencoba mengangkat meriam 
secara bersama-sama, tetapi meriam tidak mau bergeser dari tempatnya. Ja­

ngankan mengangkatnya, untuk menggulingkan saja orang banyak tidak mam­
pu. 

"Nah, ini adalah ulahmu wahai kanak-kanak. Kamu telah sanggup me­
nemukan meriam ini, maka kamu harus sanggup pula membawanya ke alun­
aJun," demikian kata Raja. 

"Wah! saya tidak sanggup kalau disuruh mengangkatnya,'" jawab si 
Utuh. 

"Mustahil tidak dapat. Bukankah kamu yang telah membuat meriam 
ini, maka sudah seharusnya kamu dapat mengangkatnya." 

"Baiklah wahai bulan dan matahari, akan saya bawa meriam ini ke te­
ngah alun-alun. TerimalaJ1 meriam ilu di sana," jawab si Utuh pula. 

Malam telah tiba. Si Utuh lalu berkata , 
"Wahai ayah bundaku , ringankanlah badanmu. Aku akan mengangkat 

badanmu ke aJun-alun ." Sehabis berkata, kedua meriam itu diangkat dan ri­
ngan sekali nampaknya . Dibawanya perlahan-lahan ke tengah alun-alun dan 
diletakkannya di sana. Sesudah hari siang ia memberitahukan pula kepad a 
raja bahwa meriam sudaJ1 berada di tengah alun-alun. Sehabis menerima 
laporan itu raja bersama wazir juga penakawannya serta menteri-menteri dan 
perdana pergi ke tengah alun-aJun untuk membuktikan omongan si Utuh. 

"Sekarang aku ingin mendengar bagaimana bunyi meriam ini," sabda 
raja setelah melihat meriam besar itu telah berada di aJun-alun. 

"Saya tidak dapat membunyikannya," jawab si Utuh . 
"Tidak mungkin, kamu telah membuatnya dan mengangkatnya ke mari. 

Kamu harus dapat membunyikannya." 
"Baiklah akan kucoba membunyikan meriam ini. Tetapi saya minta 

kepada raja agar barang pecah belah hamba rakyat supaya diletakkan baik­
baik, sebab nanti akan pecah kena getaran bunyi meriam ini,' ' Jawab si Utuh . 

Meriam dibunyikan , suaranya menggelegar dan masih sanggup meng­
hempaskan piring rriangkok orang-orang di sekitar alu n-alun . Mendengar 

suaranya, raJa lalu memberi nama meriam tersebut se::uaga1 Jelmaan ayaJlnya 
diberi nama Si Gantar Bumi, sedangkan jelmaan ibunya diberi nama Sari 
Banjar. 

Kemudian kedua meriam tersebut dipindahkan dari aJun-alun ke muara 
Banjar. Maksudnya dijadikan meriam pertallanan di garis depan, terutama 
untuk menghalau kapal-kapal Belanda yang mencoba masuk . Kapal-kapal 
Beland~ yang nekad mau menerobos Muara Banjar harus ditenggelamkan 
olch si Cantar Bumi dan Sari Banjar . Begitu ~eterusnya kalau ada kapal Be­
landa rna~uk kc Muara Banjar harus ditembak oleh kedua meriam, sehingga 
tidak <JJa sat u pun kap<rl BclanJa yang berhasil masuk ke Kayu Tangi. 

Mclih at kcadaan yang Jcmikian. timbul pula pikiran Pangeran Tamjid 
untuk rncncmhaki rncri;rnr rtu dc11g~rn uang perak . Hal itu sudah dilaksa nakan-
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nya. Beberapa buah kapal Belanda menembaki meriam itu dengan uang ring­
git perak. Begitulah yang dilakukan oleh Tamjid dengan seku tunya Belanda . 

Tercerita seroang perempuan tua yang sejak lama menginginkan untuk 
mcn1akan 'ayur rebung. Perempuan tua tersebut pergi ke sekitar istana. Di 
sana banyak sekali pohon bambu. Pohon bambu, tamiang dan batung yang 
dahulu ditanam untuk pagar istana, sekarang tanaman itu sudah tumbuh 
besar-besar. 

Setelah tiba di sekitar istana, perempuan tua tersebut mengorek-ngorek 
rebung yang banyak terdapat di sekitar pohon-pohon bambu. Pacta waktu itu 
ia menemukan sejumlah uang perak ringgit, suku-suku, rupiah dan sebaga inya. 

"Ua ng apa ini?" ujarnya keheranan dan bercampur gembira. Sesudah 
banyak mendapatkan uang ia segera kembali ke kampungnya. Di kampung 
ia menccritakan ten tang uang perak yang didapatnya di sekitar istana sewaktu 
ia mencari rchung. Orang-o1 ang da tang dan bertanya-tanya tentang letak uang 
perak itu . Si pcrempuan tua mcnjelaskan dengan terperinci. 

Kccsukan li ;mn ya orang-orang kampung baik yang tua maupun yang 
nwda herduyun-duyun menuju pohon-pohon bambu tamiang dan batung di 
sckc I il in g ist ana. Tiba di sana secara serempak mengais-ngais akar bambu. 
Akhirnya hanyak bambu yang tum bang. Pagar pertama istana sudah terbuka. 
Orang banyak ~egera meneruskan pekerjaannya untuk mendapa tkan uang pe­
rak lebili banyak lagi. Mcreka mengorek-ngorek lagi batang pagar istana yang 
ked ua yak ni puhnn bat u ng. Di sini pun mereka ban yak menemukan uang pe­
rak , baik ringgit. suku-suku serta uang tali-tali. Karena terus dikorek pohon­
pohon ba tu ng akhirnya bertumbangan. Kini pagar istana yang kedua hancur. 
Orang-o rang rupanya belum merasa puas. Mereka meneruskan pencarian lagi. 
Kini ke pagar istana yang ketiga yaitu ke pohon tamiang. Akar tarniang yang 
merupakan pagar ketiga istana tersebut dikorek, dicangkul dan dibongka r. Di 
sini pun mereka banyak menemukan uang perak. Tetapi akh.irnya semua 
pohon ta.~ iang tum bang. Sekarang istana sudah benar-benar buka. lstana 
sudah dapat dilihat dari jauh. tidak ada lagi rintangan untuk mencapainya. 
Pertahanan yang tin gga l hanya dua buah meriam di Muara Banjar saja. 

Pacta suatu bari beberapa anak beramai-rama i pergi ke tempar meriam 
besar di Muara Banjar. Mereka bermain-main di sana. Secara tak sengaja se­
orang anak mengorek tanah di dekat meriam, dania menemukan uang perak. 

"Wah, ada uang perak ," katanya. Diteruskannya mengorek-orek dan ba­
nyaklah uang perak yang ditemukannya, baik uang ri nggit, rupiah dan lain­
lain . Setelah anak-anak merasa cukup banyak mendapatkan uang perak, lalu 
mereka pulang ke tempat kediamannya. 

Di tempat ke diamannya anak-anak bercerita kepada orang-orang kam­
pung mengenai uang yang mereka temukan di de kat meriam. 

Pacta keesokan harinya berduyun-duyunlah orang kampung pergi ke 
Muara Banjar . ke dekat meriam penjaga muara itu untuk mencari uang perak. 
Setelah sampai di deka t meriam, mereka berlomba-lomba membongkar tanah, 
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mengorek dan mencangkul sehingga pada akhirnya tanah tempat meriam ter­
bongkar dan ada pula yang longsor ke !aut. Begitu juga kedua meriam tidak 
lagi ·dapat diam di tempatnya semula, tetapi perlahan-lahan ia jatuh ke laut 
dan tenggelam. 

Dengan jatuhnya meriam di Muara Banjar itu ke !aut maka habislah su­
dah perintang-perintang utama bagi Belanda untuk menduduki Kerajaan Ban­
jar. Semua tipu muslihat itu telah direncanakan oleh Tamjid . 

Apa yang dilakukan oleh Tamjid adalah disebabkan perasaan malu dan 
kecewa karena ia tidak terpilih menjadi raja. Walaupun ia ~asih bersaudara 
dengan Pangeran Hidayat yang berhasil terpilih menjadi raja , namun dendam 
dan ambisinya yang meluap-luap telah menyebabkan ia rela bersekutu dengan 
Belanda untuk menggulingkan kakaknya Pangeran Hidayat. 

Dengan mudah Beland a mere but Kayu Tangi. Dan menjadilah ia menja­
di y-ang dipertuan di Kerajaan Banjar. Pangeran Hidayat dan pengikutnya me­
ninggalkan istana. Kemudian ia melakukan tapa di Tanah Habang. Sementara 
itu Belanda terus melakukan pengejaran. Di Tanah Habang pasukan Bel'anda 
bertemu dengan · pasukan Hidayat. Pertempuran seru terjadi di sana sini. 
Kedua belah pihak banyak dari para anggotanya yang tewas. Darah menganak 
sungai sebagai akibat pertempuran tersebut. Itulah sebabnya tanah di sini 
k:emudian menjadi merah. 

Dari Tanah Habang Pangeran Hidayat dan isterinya melarikan diri ke 
tempat yang tidak diketahui. Dalam pelariannya itu ia membawa sebuah pa­
yung kuning, seekor kuda kuning, sebilah pedang dan sebuah tombak. 

Waktu itu resmilah Belanda menduduki Kerajaan Banjar, dan ibu negeri­
nya Kayu Tangi pun dijadikan pusat pengawasan serdadu Belanda. 
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14. KISAH KERAJAAN DINDING PAP AN*) 

Ketika perang Banjar meletus di bawah pimpinan Pangeran Antaiari 
melawan Kompeni Belanda. maka banyak pengikut Pangeran Antasari yang 

menyingkir ke daerah pedalaman Kabupaten Kotabaru. Pacta waktu itu para 
bangsawan Banjar, baik yang bcrgelar Gusti maupun Antung segan memasang 
gelarnya dari kebangsawanannya itu. Sebab jika diketahui Kompeni Belanda 
mereka akan ditangkap. Kecuali para bangsawan yang sudah dikenal oleh 
Belanda sebagai orang yang mcmihaJ...nya, seperti misalnya, Pangeran Tamjid. 
Para bangsawan yang mencantumkan gelar kehangsawanannya diperiksa da­
hulu. apakah ia pengikut Pangeran Antasari atau pengikut Pangeran Tamjid. 

Di masa itu daerah Kotabaru tcrmasuk daerah kekuasaan Kerajaan 
Banjar. Sebagai tanda berkuasanya Kerajaan Banjar di daerah Kotabaru, maka 
setiap tahun orang-orang Dayak di daerah ini mengantar upeti kepada Raja 
Ban jar. Barang-barang upeti a tau persembahan itu bisa berupa em as a tau 
rotan atau bisa juga berupa sarang burung putih. Barang-barang upeti atau 
persembahan itu dianggap pajak bagi penduduk di daerah Kotabaru. Tetapi 
jumlal1 yang dikatakan pajak tersebut tidak memberatkan rakyat di saat, 
hanyasekedarnyas~a. 

Sesudah mereka mengantar upeti, mereka pun bebas mengambil basil 
hutan atau basil bumi yang :~da di tempatnya masing-masing. Mereka boleh 
menjualnya berapa saja. Pada saat itu uang sudah ada, yaitu uang Belanda. 
Dengan demikian barang-barang yang diperoleh dijual belikan dengan mata 
uang Belanda tersebut. 

Setelah beberapa lamanya orang-orang Dayak mengantar upeti ke Ke­

rajaan Ban jar, maka timbullah rasa keberatan. Keberatan itu bukan tidak mau 
membayar pajak lagi, tetapi disebabkan jauhnya mengantar barang-barana 
persembahan tersebut. 

Orang-orang Dayak lalu mengajukan permohonan kepada raja berkenan 
menempatkan seorang wakil untuk menerima upeti di daerah Kotabaru 

Raja menyetujui permohonan orang-orang Dayak tersebut. Untuk itu 
dikirimlah seorang wakil ke daerah Kot:tbaru yaitu seorang bangsawua 
Banjar yang bernama Ratu lntan. Ratu Intan adala.h. seurang waruta Yan& 
menderita sakit lumpuh sejak dari kecil. Kedua kakinya tidak dapat berjalan. 

*) Kisah kerajaan Din ding Papan (Bahasa Banjar). 
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Kalau ia hendak pergi ke mana saja, ia harus diusung.1
) 

Begi tulah Ra tu yang I umpuh ini diberikan wewenang un tuk menerima 
semua upeti dari orang-orang di daerah Kotabaru yang tunduk kepada Kera­
jaan Banjar. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai wakil raja di daerah Kotabaru , 
Ratu lntan memilih Kampung Banua Lawas (sekarang bernama Cantung) 
sebagai tempat kedudukannya. 

Sampai sekarang di Can tung i tu masih te rda pat sisa-sisa bangunan se­
perti bekas mesjid yang se~arang masih ada tiang-tiangnya da,i kayu ulin. 
Itulah bekas mesjid Bar.ua Lawas dahulu. Di situ juga banyak terdapat bekas 
parit-parit tempat perlindungan, tempat melakukan pengintaian terhadap 
musuh. Sampai kini parit-parit itu masih belum berubah, masih dalam keada­
an utuh. 

Setelah perang Banjar berlangsung beberapa lamanya di bawah pim­
pinan Pangeran Antasari. Kompeni Belanda sema kin mendesak kedudukan 
perajurit-perajurit Kerajaan Banjar. Martapura, Kuin dan tempat-tempat pen­
ting kerajaan diduduki Beland a. Salah seorang pengiku t Panger an Antasari 
bernama Pangeran Adipati terpaksa harus melarikan diri ke pedalaman. Inl 
tidak mau menyerah karena Pangeran ini bersemboyan haram meHyera h kepa­
da Belanda. Ia bertekad lebih baik mati di pedalaman daripada menyerah. 

Karena dikejar-kejar terus oleh Belanda, aKhirnya Pangeran Adipati 
sampai ke daerah Banua Lawas yang dipimpin oleh Ratu In tan. Di sini ia min­
ta perlindungan Ratu In tan. Ia terus terang berkata, 

" Saya adalah pengikut Pangeran Antasari yang terpaksa harus menying­
kir dari kerajaan . Sekarang ternyata saya telah kesasar ke daerah Ratu ," kata 
Pangeran Adipati kepada Ratu Intan. Selanjutnya Ratu In tan berkata , 

"Wahai .. Pangeran Adipati , sebaiknya engkau membuat kerajaan baru. 
Untuk hal itu kuberikan kepadamu tanah di pedalaman sana. Di sana tanah­
nya subur. Kuharap dengan cara ini rakyat kita bisa maju. Daerah yang kuha­
diahkan itu kaya akan buah-buahan, basil hutannya banyak. Nah , buatlah di 
sana sebuah istana baru . Engkau kuberi kekuasaan dan boleh bertindak seba­
gai wakilku di situ. Kita sama-sama memimpin rakyat kita ke arah kelnajuan 
yang lebih clari sekarang ini," ujar Ratu lntan. 

"Kalau begitu kehendak Ratu , saya menuru t saja," jawab Pangeran 
Adipati. 

Selanjutnya Pangeran Adipati membangun sebuah kerajaan baru di atas 
tanah pemberian Ratu Intan. Kerajaan yang baru dibangun itu diberi nama 
Kerajaan Dinding Papan. 

Dalam waktu singkat Kerajaan Dinding .Papan menjadi kerajaan yang 
maju. Maklumlah dipimpin oleh seorang laki-laki yang telah berpengalaman . 

1) Dipikul dengan tandu oleh empat atau dua orang 
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Segala sesuatunya di kerajaan baru ini tersusun rapi dan baik, sehingga kalau 
dibandingkan dengan Kerajaan Banua Lawas nampaknya Kerajaan Dinding 
Papan jauh lebih maju . Walaupun ia merupakan kerajaan baru yang baru di­
bangun. 

Lama Kelamaan terdengar juga berita tentang Kerajaan Banua Lawas 
dan Keraj aan Dinding Papan itu oleh Kompeni Belanda. Kontelir Kotabaru 
yang b - rnama Van der Hide segera mengirimkan mata-matanya ke daerah 
Kerajaan Banua Lawas dan Kerajaan Dinding Papan. Mata-mata ditugaskan 
menyelidiki kead aan dari kedua kerajaan kecil tersebut. 

Pada masa itu sudah dikenal bahwa Belanda dalam menaklukkatl kera­
jaan-kerajaan mempergunakan politik pecah-belah . Belanda tidak segan-segan 
mengadu domba antar golongan untuk kepentingan politiknya. 

Tidak berapa lama mata-mata datang dan melaporkan mengenai hal-hal 
kedua kerajaan yang diselidikinya kepada Kontelir. Konteli r setelah mene­
rima laporan segera menyiapkan konsep pecah belahnya. Ia bermaksud akan 
membuat perselisihan antara Kerajaan Banua Lawas dengan Kerajaan Dinding 
Papan. Untuk melaksanakan maksud jahat itu lalu dikirimlah seorang utusan 
ke Kerajaan Banua Lawas. 

" Ka takan kepada Ratu lntan. bahwa dalam waktu sebulan lagi Kerajaan 
Dinding Papan akan menyerang Kerajaan Banua Lawas, dan mereka akan me­
rebutnya. Pemimpin pen yerangan adalah Pangeran Adipati sendiri, sebab ia 
bermaksud ingin melebarkan lagi kekuasaannya," begitu bunyi pesan Kontelir 
kepada utusann ya. 

Rupa-rupanya sudah menjadi qodrat bagi kebanyakan wanita cepat per­
caya kepada kabar yang belum tentu. 

"Sampai hati bcnar Pangeran Adipati hendak merebut kerajaan ini. 
Terlalu engkau wahai Pangeran Adipati ," kata Ratu Intan selepas mende­
ngar laporan dari utusan Kontelir itu. 

" Kalau begini lebih baik aku minta bantuan Kompeni Belanda untuk 
melawan Pangeran Adipati," demikian pikir Ratu Intan . 

Siasat Kontelir berhasil. Memang ia mengharapkan agar Ratu Intan 
nanti meminta bantuannya untuk melawan Pangeran Adipati. 

Ratu Intan mengirim utusan ke Kotabaru untuk meminta bantuan Be­
landa. Yai t u berupa bantuan militer. 

"Saya adal al1 utusan Ratu lntan datang menghadap kepada Kontelir 
untuk meminta bantuan Kom peni Belanda berhubung Pangeran Adipati akan 
menyerang Keraja an Banua Lawas," ujar utusan Ratu Intan kepada Kontelir. 

" Itu soal mudah saja, saya akan kirim tentara lengkap dengan persen­
jataannya," jawab kontelir. 

"Kompeni Belanda segera bergerak dengan mempergunakan tujuh 
buah perahu menuju daerah Banua Lawas (Cantung) kemud ian sebuah perahu 
berisi satu regu serdadu. Jumlah seluruhnya sembilan pu luh orang. Mereka 
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akan membantu Ratu Intan. Setelah sampai di Kerajaan Banua Lawas mereka 
melaporkan kepada Ratu Intan. Serdadu Belanda lengkap dengan senjatanya, 
kemudian menyarankan agar Belanda menyerang terlebih dahulu. Saran itu 
kemudian disetujui oleh Ratu lntan. Serdadu Belanda tersebut kemudian 
bergabung dengan serdadu Ratu lntan/pasukan Ratu Intan yang bersenjata­
kan sumpitan, panah, mandau dan sebagainya. Pasukan besar itu segera ber­
gerak menuju daerah Kerajaan Dinding Papan dengan niat menghancurkan­

nya. 
Gerakan pasukan Belanda dan Ratu Intan diketahui o leh pengintai 

Pangeran Adipati. Ia segera memberikan laporannya kepada Pangeran Adipati. 
Pangeran Adipati pun segera menyiagakan pasukannya. Karena ia sudah mak­
lum sekali bahwa Ratu Intan telah berkomplot dengan Kompeni Belanda 
untuk menghancurkan Kerajaan Dinding Papan. 

Pangeran yang sudah pun ya pengalaman bertempur dengan Belanda ini 
segera mengatur ~iasat. Maklumlah Pangeran Adipati ini pengikut Pangeran 
Antasari yang setia, jadi tidak mudah untuk menjehaknya. 

Pangeran Adipati langsung memimpin pasukannya di gar is de pan. Pa­
sukan Ratu Int an dan Belanda tiba di Kerajaan Dmding Papan. Pangeran 
Adipati lalu membaca mantra-mantra . Sementara itu pertcmp ~::~. !"' sengit telah 
berlangsung. Banyak peluru Belanda mengenai badan Pangcr;•n Adipati , tetapi 
tak sebuah pun yang berhasil melukainya. Apabila pelu ru mengenai badan­
nya, maka peluru itu han cur seperti am ping a tau jatuh ke tanah. Pangeran 
Adipati mengamuk, semua serdadu Belanda dan Ratu ln ta n mati dicincang­
nya. Tak seorang pun yang berhasil meloloskan diri. Semua tewas di tangan 

Pangeran Adipati. 
Melihat kekalahan serdadunya maka Belanda menjadi marah, tetapi di 

samping itu Belanda mengakui juga kehebatan Pangeran Ad ipati . Untuk me­
lakukan pembalasan atas kekalahannya, Kontelir Belanda Van der Htde me­
minta bantuan ke Banjarmasin , karena ia menganggap musuh sa ngat kuat. 
Be Ianda juga mengetahui Pangeran Adipati i tu kebal tak mempan pe!uru dan 
senjata tajam lainnya. Pihak Belanda mencari aka! bagaimana caranya menga­
lahkan Pangeran Adipati. Diadakan permusyawaratan dengan Ratu. 

Setelah semua persiapan diatur rapi, Kompeni Belanda dan Ratu lntan 
kembali melakukan serangan ke Kerajaan Dinding Papan. Peluru bersalut 

emas dan sudah direndam di dalam lemak babi disiapkan. 
Rupanya sudah sampai ajal bagi Pangeran Adipati. Kali ini ia takabur. 

Pangeran Adip~ti berdiri di depan pintu menyambut kedatangan serdadu 
Kompeni Belanda serta dengan sombong ia berkata, 

"Hai orang-orang kafir, tembaklah sesukamu. Di sini tidak ada dua a tau 
tiga Pangeran Adipati. Kalian adalah Belanda-Belanda kafir, bukanlah sudah 
tahu bahwa tak ada gunanya menemb:tk"-u·•· ttjar Pangeran Adipati sambil 

menepuk dada. 
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Peluru bersalut emas dimasukkan ke dalam bedil. Tak lama kemudian 
bedil meletus dan Pangeran Adipati rebah tak bernafas lagi, ia tewas ketika 
itu juga. 

Kerajaan Dinding Papan dihancurkan oleh Belanda, sedangkan para 
pengikut Pangeran Adipati ditawan. Selanjutnya kepala Pangeran Adipati di­
penggal oleh Kompeni Belanda untuk dibuktikan kepada Kontelir Van der 
Hide bahwa Pangeran Adipati benar-benar telah mati. 

Kepala Pangeran Adipati diletakkan di atas talam kuningan dan di bawa 
ke hadapan Van der Hide. Tetapi tatkala kepala Pangeran Adipati dihadap­
kan kepada Vander Hide kepala terse but segera berpaling. Nampaknya kepala 
Pangeran Adipati .tidak sudi berhadapan muka dengan Belanda. 

Para pengikut Pangeran Adipati dibuang oleh Belanda ke Pulau Jawa, 
ada yang mengatakan ke Bondowoso. Di sana diberi tanah perkebunan. Sam­
pai sekarang masih terdapat keturunan-keturunan bangsawan Banjar di Pulau 
Jawa. Mereka sudah sulit dikenali karena sudah menjadi satu dengan orang 
Jawa . 
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15. SI MARUNI PAHLAWAN BAJAU *) 

Menurut cerita si Maruni itu berasal dari kelu arga miskin . Ia adalah se­
orang anak laki-laki yang baik budi pekertinya. 

Pada suatu hari ia minta ijin kepada kedua orang tuanya untuk pergi 
merantau ke negeri-negeri jauh mencari ilmu pengetahuan yang berguna bagi 
kehidupannya di masa yang akan datang. Sangat berat pera3aan kedua orang 
tuanya si Maruni tersebut untuk mtngabulkan permintaan anaknya itu. 
Maklumlah punya anak satu-satunya . Walaupun demikian si Maruni diijinkan 
juga pergi mengembara demi cita-citanya. Kedua orang tua si Maruni terpaksa 
menabahk.an hatinya karena ditinggalkan anak satu-satunya. Karena mereka 
tahu bahwa anaknya tidak hanya pergi sekedar mengembara saja , tetapi pergi 
dengan maksud mencari guru untuk belajar ilmu pengetahuan yang berguna. 

Begitulah si Maruni pergi berguru ke Gunung Timoyo di Sulawesi 
Tengah, atau Tanah Goa. Di sana ia berguru juga bertapa dan belajar ber­
macam-macam ilmu. 

Selanjutnya diceritakan pula seorang gadis bernama Rakyah. Pada 
saat itu Rakyah berada dalam suasana sedih yang mana ia merasa tersiksa 
dan menderita sekali, karena ayahnya yang sangat ia cintai sudah lama tidak 
pulang ke rumah. Meskipun Rakyah tallU bahwa kepergian ayahnya adalah 
untuk mencari rezeki demi kehidupannya, namun tak pernah terjadi seperti 
sekarang ini. Sudah sekian lama pergi tak ada kabar beritanya. Sedaugkan 
Rakyah tersebut sudah tidak mempunyai ibu lagi , jadi hanya ayahnyalah 
yang merupakan tempat tumpuan hatinya. 

Ada juga terpikir ell hati Rakyah, "Jangan-jangan ayahk.u menjadi 
korban bajak laut. atau angin topan yang menyebabkan ia mendapat celaka." 

Kebetulan pula pada masa itu bajak !aut masih merajalela di lautan. 
Untuk memastikan keadaan ayahnya , apakah sudah mati atau masih 

hidup ia minta pertolongan orang kampung agar dapat menunjukkan se­
seorang ya.{lg dapat mencari ayahnya , dan kemudian membawanya pulang 
atau sekurang-kurangnya berita ten tang ayahnya itu. 

Keluh kesah Rakyah itu terdengar oleh seseorang yang mempunyai niat 
lain. Maklumlah Rakyah ini adalah seorang gadis yang sangat cantik . Dialah 
kembang di kampungnya. Kecantikan Rakyan yang sulit bandingannya itu 
telah menimbulkan niat lain dari seseorang di kampungnya di mana laki-laki 
yang pura-pura mau menolong itu bernama Anak Kuda Bolong. Ia adalah 

*) Sl Maruni Pahlawan Bajau (Bahasa Banjar). 
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seorang J uragan dan terkenal gagah be rani serta ahli dalam permainan pencak 
silat. 

Anak Kuda Bolong bukan saja terkenal gagah berani tetapi juga banyak 
mempunyai anak buah . Hal itu tidaklah mustahil sebab ia adalah seorang yang 
berpangkat J uragan yang menguasai sebuah kapal . Selain itu ia dijuluki juga 
oleh anak buahnya Punggawa . Semua anak buah atau pembantu Anak ltuda 
Bolong terkenal sebagai pesilat-pesilat dan sangat ulung permainannya. 

Jadi sebenarnya pekerjaan Anak Kuda Bolong itu adalah merampok. 
Tetapi hal itu masih terselubung , artinya tidak diketahui orang. Dialah yang 
memimpin bajak !aut "Lanon Hiyu." Lanon Hiyu terkenal ganas, sebab selain 
mengambil harta -benda milik orang juga tak segan-segan melakukan pemer­
kosaan terhadap anak dan isteri orang. Ke sini Rakyah minta tolong. Hal itu 
memang tidak disengaja. Karena Rakyah tidak mengetahui siapa sebenamya 
Anak Kuda Bolong itu. 

"Wahai Rakyal1 ," ujar Anak Kuda Bolong. "Apa yang akan kuperoleh 
darimu , apabila aku sanggup membawa ayahmu pulang?" 

"Siapa saja yang dapat membawa ayahku kembali ke rumah ini dalam 
keadaan selamat, dan lebih-lebih lagi engkau sanggup melakukan permintaan­
ku itu, maka aku bersedia menjadi isterimu," ujar Rakyah menjawab. 

Betapa gembiranya hati Anak Kuda Bolong mendengar jawaban Rakyah 
tadi. Lalu ia berjanji dalam waktu tiga hari ia akan datang ke rumah Rakyah 
dengan membawa ayahnya. Anak Kuda Bolong dengan congkak menepuk 
dada dan kemudian berkata , "Di sini Anak Kuda Bolong hanya satu, tidak 
ada dua dan jauh sekali tiga . Si.apa pun tahu bahwa akulah ahli silat di daerah 

ini . Akulah laki-laki jantan dan laki-laki yang paling berani di sini. Karena 
itu jangan engkau khawatir wahai Rakyah. Tunggulah kedatanganku dalam 
tiga hari ini. Tapi ingat janjimu harus kau tepati," ujar Anak Kuda Bolong. 

Penuh dengan perasaan gembira Anak Kuda Bolong berangkat berlayar. 
Ia sudah berjanji akan membawa pulang dengan hasil gemilang, yaitu ayah 
Rakyah. 

Tetapi Rakyah bukanlah gadis yang bodoh, sebelum Anak Kuda Bolon~ 
berangkat ia telah menitipkan seseorang sebagai mata-mata, yakni seorang 
laki-laki tua. 

"Ini adalah pembantuku, sekarang ia kutitipkan kepadamu. Bawa­
lah ia serta berlayar. Di kapal ia dapat kau suruh memasak, sebab ia arnat 
pandai untuk pekerjaan itu. Atau suruh saja ia mencari kayu bakar," kata 
si Rakyah. Laki-laki tua itu sudah diajari oleh Rakyah untuk menjadi mata­
matanya. Ia disuruh ikut dengan Anak Kuda Bolong untuk melihat darl 
dekat pekerjaan Anak Kuda Bolong tersebut. 

Seperti sudah menjadi dugaan Rakyah, Anak Kuda Bolong sebenar· 
nya bermaksud menipu Rakyah. Karena sesudah dua hari dalam perjalanln 
timbul akal busuknya. 
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"Rakyah akan kubodohi saJa;· ujamya dalam hati Stop kita singgah di 
pulau ini saja. Untuk apa terlalu jauh. '"Aku punya aka!." Frintah Anak 
Kuda Bolong kepada para pembantunya. Sementara itu laki-laki tua vang 
bernarna Embuk Panahi mata-mata Rakyah terus memperhatikan kelakuan 
si Anak Kuda Bolong . 

"Sekarang kuperintahkan .. ~:·::mgkap beberapa ekor ayam. Semua 
ayarn yang telah kalian tangkap itu kita sembelih, darahnya tampung dalam 
tempurung. Setelah itu cecerkan di layar. Bukank.an i: u suatL• tanda bahwa 
kita sudah bertempur? Ya, kita sudah mati-matian melawan perampok 
Nanti kita katakan kepada Rakyah bahwa ayahnya sudah gugur dalam per 
kelahian melawan perampok laut. Rakyah pasti percaya. Yang pentmg 
Rakyah menjadi isteriku , itu saja. Sebab mencari sesuatu yang awam sama 
sekali tidak ada gunanya. Untuk apa payah-payah mencari orang yang tak 
tentu rimbanya . Kita tidak mengetahui di mana ayah Rakyah berada sekarang 
ini," tutur Anak Kuda 8olong. 

Demikianlah Anak Kuda Bolong membuat cara penipuan kepada 
Rakyah yang disarnpaikan kepada para pembantunya. 

Kemudian semua pembantu Anak Kuda Bolong turun ke darat untuk 
menangkap ayam, anjing atau binatang apa saja yang berdarah akan di­
tangkap. Lalu semua binatang tersebut disembelih. Darahnya dihambur­
hamburkan ke layar kapal dan badan kapal. Dengan cara demikian ia ber­
maksud untuk mengelabui Rakyah. Ia akan menunjukkan kepada Rakyah 
bahwa telah terjadi perselisihan dan perkelahian yang dahsyat untuk me­
rebut ayah Rakyah dari tangan para perarnpok. 

Tetapi segala perbuatan Anak Kuda Bolong itu diperhatikan dengan 
seksarna oleh Embuk Panahi, mata-mata Rakyah yang ikut bersama di kapal 
Anak Kuda Bolong. Walaupun pada saat pata pembantu Anak Kuda Bolong 
menghambur-harnburkan da~ah binatang di kapal, Embuk Panahi disuruh 
mengarnbil llir, maksudnya agar jangan melihat taktik licik yang tengah 
mereka jalank:an. Embuk Panahi orangnya pintar dimana segala perilaku 
orang di kapal diperhatikannya. Dengan cepat ia dapat menangkap maksud­
maksud perbuatan Anak Kuc'" 8olong. 

Setelah selesai dengtL1 pekerjaannya melumuri kapal dengan darah 
binatan~. lalu badan kapal dibuat bekas dari kena parang atau pedang. Tiang 
layar dirusak. Sehingga kalau dilihat persis seperti bekas terjadi pertempuran 
hebat di kapalnya. 

Selesai semua pekerjaan itu, Anak Kuda Bolong memerintahkan para 
pembantunya untuk menjalankan kapal, menuju pulang, meskipun janji tiga 
hari belum habis. 

"Pendeknya si Rakyah harus tunduk kepada kemauanku," ujar Anak 
Kuda Bolong. Mereka berangkat menuju tempat kediamannya, karnpung 
Rampa. Sementara itu Embuk Panahi telah mengetahui semua. 
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Tidak bcrapa lama kemudian mcreka tiba di kampung. Segera saja 
si Anak Kuda Bolong menernui Rak ; :~' tnaksuJnya melaporkan hasil pe­
kerjaannya. Sampai di haJapan Rakyah dengan berlinang air rnata ia berkata; 

"Nah. kau lihatlah keadaanku , lihat pakaianku yang robek-robek ini. 
1 'n tuugiah aku kch al ,chingga aku tidak mendapat luka. Hanya pakaianku 
saja yang robek-rol ek dan lihatlah badanku yang penuh dengan darah . Ini 
semua adalah bckas pertcmpuran hebat yang kami lakukan dengan para bajak 
]aut. Kami bcrusaha mati-matian untuk merebut ayahmu dari tangan bajak 
!aut. tetapi sa yang kami tidak berhasil. Ayahmu gugur dalam pertempuran 
itu , dan mayat beliau dilemparkan ke !aut oleh kawanan bajak !aut. Maafkan 
kami tak sempat menyelamatkan nyawa beliau. Tetapi engkau tak perlu sedih 
sebab scmua penjahat yang membunuh ayahmu itu telah kami bunuh . Hutang 
jiwa telah kami tagih dengan nyawa pula. Begitulah kami telah be rusaha 
sekuat tenaga untuk menyelamatkan ayahmu . Kami menyesalkan kema­
langanmu ini. Tapi apa boleh buat. Beginilah akhimya. Beliau telah gugur 
dalam pertempuran . Sekarang engkau harus menepati janji. Sebab kami 
sudah melaksanakan permin taanmu." 

Mendengar penuturan Anak Kuda Bolong demikian ttu Rakyah me­
nangis sejadi-jadinya . 

"Wahai Anak Kuda Bolong." ujamya. " Kalau dernikian saya tidak 
dapat menikah denganmu . Saya merasa sangat sedih. Saya harus berkabung 
atas kematian ayah. Berilah saya waktu untuk berpikir dan menghibur hati 
yang sedih ini. Manakala hatiku sudah terhibur dan kesedihanku ini sudah 
hilang barulah kita menikah. Berilah saya tempo barang sebulan ," seru si 
Rakyah pula. 

Rakyah memang gadis pandai, maksudnya ialah untuk mengulur waktu 
sambil melakukan penyelidikan terlebih dahulu akan kebenaran berita yang 
diucapkan oleh Anak Kuda Bolong. Untuk mengetahui benar tidaknya berita 
itu lalu Rakyah memanggil Embuk Panahi. Embuk Panahi segera mencerita­
kan semua kejadian yang dilihatnya sewaktu ia berada di kapal bersama Anak 
Kuda Bolong. 

" Semua yang diceri takan Anak Kuda Bolong itu dusta ," ujar Embuk 
Panahi. " Ia bermaksud mcmbodohi engkau. Darah yang berhamburan di 
kapal bukan be kas pertempuran dengan bajak !aut. Itu adalah darah ayam , 
darah kucing dau darah bermacam-macam binatang yang dihambur-hambur­
kan olch Anak Kuda Bolong dan pembantunya. Jadi bukan adanya pertem­
puran , pula bukannya darah manusia." 

" Kalau begitu , apa yang harus kulakukan. Padahal aku sudah berjanji 
untuk menjadi isterinya apabila ia telah melaksanakan tugas itu ," keluh si 
Rakyalt nula. 

" Kamu tidak perlu put us asa," kat a Embuk Panahi pula. " Aku ada 
mendengar kabar ten tang seorang pemuda yang jujur serta baik budi pekerti-
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nya . Pemuda itu bernama Maruni . Walau ia anak orang rniskin, namun ke­
jujurannya sudah dikenal orang. Begitu juga kegagahannya serta keberanian­
nya. Nah , Rakyal1 bagaimana pendapatmu kalau kita memohon bantuan 
pemuda itu untuk mencari ayahmu . Kalau-kalau ayahmu masih hidup , kalau 
beliau benar sudah mat ! kita minta agar si Maruni dapat membawakan pulang 
pakaian ayahmu sebagai buktinya. Karena Maruni ini adalah seorang satria, 
aku yakin ia mau menolong kita." 

Atas saran Embuk Panahi maka dihubungilah si pemuda yang bernama 
Maruni. Secara diam-diam si Maruni diundang oleh Rakyah ke rumahnya. 
Sedangkan waktu yang diberikan oleh Anak Kuda Bolong sebulan lamanya. 
Jadi kesempatan sebulan digunakan dengan sebaik-baiknya oleh Rakyah 
untuk mengatur siasat ini . 

Setelah menerima undangan itu , Maruni datang ke rumah Rakyah. 
Rakyah menyaksikan sendiri tampang pemuda Maruni ini. Jauh lebih tampan 
dan gagah daripada Anak Kuda Bolong. Pada ketika itu juga Rakyah jatuh 
hati kepada Maruni. Begitu juga si Maruni ketika melihat Rakyah kontan 
jatull cinta. 

"Pemuda ini sopan benar nampaknya. Pantas benar kalau ia menjadi 
suarniku. Ia masih muda, sedangkan Anak Kuda Bolong sudah tua. Pemuda 
ini cocok untukku ," ujar si Rakyah dalam hati. 

"Wahai Maruni ," kata Rakyah. "Maukah engkau menolongku. Aku 
dalam kesusahan saat ini." Lalu Rakyah menceritakan tentang ayahnya yang 
tak pulang-pulang setelah pergi berlayar. 

"Ayahku yang pergi berlayar tak kunjung datang , tidak tahu aku apa­
kah ia masih hidup atau sudah mati. Nah, maukah engkau menolongku. 
Tetapi aku tidak menjanjikan sesuatu kepadamu. Walaupun demikian apabila 
engkau sanggup menemukan ayahku, engkau akan kuheri hadiah. Harta 
ayahku yang ada di rumah ini akan kubagi denganmu sebagai tanda terima 
kasihku kepadamu ," dernikian yang diucapkan Rakyah pada saat itu . 

Ujar si Maruni, "Kalau kamu percaya kepadaku akan kucoba mencari 
ayahmu . Tetapi aku tidak berani berjanji bahwa aku akan berhasil memenulti 
harapanmu. Tetapi berdoalah kepada Tullan. Seandainya Tuhan mengabul­
kannya, maka ayahmu akan kubawa pulang, kubawa ke kampung ini lagi 

walaupun aku harus berjuang mati-matian. Insya Allah. Satu hal yang perlu 
kau perhatikan, bahwa dalam hal ini aku akan memakai tanda khusus mana­
kala aku berhasil . Nanti apabila engkau meli:hat di sungai itu aku kembali dari 
tugas ini , hendaklah kau perhatikan layar kapalku. Apabila layar kapalku 
kuganti dengan kajang1

) itu artinya aku berhasil. Aku menang dalam per-

1 J Daun nipah muda yang dianyam un tuk dip ergunakan bermacam-macam keperluan 
mi~ya , unta k ataj' rumah , dinding. 
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juangan. Tetapi sebaliknya apabila layar h- .lku tidak berubah, tetap seperti 
waktu akn bcrangkat , yakni layar yan,, ,?~tmat d·ui kain saja, maka itu· ke­
gagalan yang kuperoleh. Bahkan barangkali aku akan mati dalam tugas ini. 
Nah , begitulah pesanku apabila aku mati, dan apabila kamu ingin segera 
mengctahui hasil ti r! '"11ya tugasku tersebut. Apabila layarku tidak berobah, 
aku gagal dan ayaiunu pun barangkali tewas, aku binasa." Begitulah pesan 
yang disampaikan oleh Maroni kepada Rakyah sebelum ia berangkat. 

Maruni berangkat dengan maksud khu~us, yaitu mencari ayahnya si 
Rakyah yang hilang. Ia tidak meninggalkan janji, hanya akan segera kembali 
manakala telah bertemu dengan ayah Rakyah. Kapal si Maruni berlayar laju 
di laut lepas. Dan setelah dua hari dalam perjalanan ia sampai di suatu pulau. 
Pulau itu diketahuinya sebagai sarang bajak laut. Maruni mempergunakan 
akalnya, lalu ia berlabuh di pulau itu. 

"Wah," ujar Pernimpin bajak !aut di pulau tersebut. "Siapa pemuda 
yang berani masuk ke pulau kita. Apakah ia tidak tahu bahwa orang-orang 
yang berani dan lancang masuk ke ~ini sama halnya dengan menyerahkan 
nyawanya. Kalaupun dia hidup, ia haros jadi pesuruh kita. Ia haros mau 
mencuci pakaian kita , haros mau mengambil air maupun menjadi tukang 
masak kita. Kalau tidak jangan coba-coba masuk ke pulau ini." 

Si Maruni naik ke pulau, hanya sendirian saja. Kawanan bajak laut 
datang dan langsung mengeroyoknya. 

Untuk menyelidiki keadaan pulau itu lebih jauh, ia sengaja berpura-pura 
kalah. Dibiarkannya para bajak !aut memukul mukanya hingga benjol-benjol. 
Ia menyerah kepada penyerangnya, yakni kawanan bajak laut. Maruni men­
jadi tawanan, dan dikirim ke suatu tempat di pedalaman pulau. Di sana 
banyak rumah-rumah tahanan bajak !aut. Ada yang dal~ keadaan terikat 
dengan rantai, ada yang terikat dengan tali. Ada laki-laki, ada juga perem­
puan. Ada yang sudah. tua, dan ada pula yang masih muda bella. Begitulah 
keadaan ai situ. Maroni mulai melakukan penyelidikan dan berosaha mencari 
ayah si Rakyah itu. Ia ingat pesan Rakyah bahwa ayahnya bernama Waro. 

0leh bajak !aut si Maruni dimasukkan ke dalam sel, setelah terlebih 
dahulu diikat . 

Rupanya memang sudah kehendak daripada Tuhan, di dalam sel ia 
bertemu dengan seorang tua yang juga tawanan bajak !aut. 

"Wahai orang tua siapakah namamu?" tegur si Maruni kepada orang 
tua itu. 

"Namaku Waro. Aku berasal dari kampung Rampa. Aku orang Bajau," 
ujar si orang tua. "Aku tinggal di sana, dan aku kini merasa sangat sedih. 
Betapa tidak, di kampung kutinggalkan anakku seorang diri. Ia adalah anakku 
satu-satunya, anak perempuan yang &an.gat kukasihi," kata si orang tua itu 
menjelaskan. 

"Siapa nama anak perempuan Bapak itu?" Ujar si Maruni pula. 
"Namanya Rakyah. Bagaimana keadaannya sekarang aku tidak tahu 
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Tetapi aku yakin ia san gat sedih, ia pasti tcrus-te1 usan mcnangis mengingat 
aku," ujar si orang tua tersebut kemudian. 

"Kalau demikian inilah yang kucari,'' ujar hati si 1\bruni. ''Kalau begit u 

Anak Kuda Bolong telah berbohong kepada Rakyah. Sebab ia Lelah mengata­

kan ayah Rakyah tersebut mati. Kenyataannya masih hid up. Hanya barang­
barang dagangannya saja nampaknya sudah tidak ada lagi." 

Ayah si Rakyah sebenarnya adalah scorang pedagang. Ia mcmbeli 
barang-barang dagangannya dari pulau Jawa. lalu dibawa kc pu lau !aut Kota­
baru. Tetapi di tengah perjalanan ia dirarnpok. Meskipun ia dcngan para pem­
bantunya rnelakukan perlawanan, namun akhirnya kalah juga. Ia menjadi 
tawanan bajak !aut, begitu juga para pcmbantunya. 

Sernuanya sudah jelas bagi si Maruni . !a rnengeluarkan ilmu kesaktian, 
jangankan tali biasa, rantai besi pun akan putus, kalau ia menghendakin ya. 

Di waktu bajak !aut rnernberi rnakanan kepada para tawanan, si Maruni 
berbisik kepada ayah si Rakyah. 

"Nanti malam jam dua belas kita semua siap untuk melakukan pertem­
puran," ujarnya sambil memakan makanan yang dibagi-bagi bajak !au t. 
Makanan berupa singkong kering yang telah disulap. 

"Kami semua masih dalam keadaan sakit. Walau kami mempunyai ke­
pandaian silat, apalah artinya kalau badan kami lemah tak b~rtenaga . Sedang­
kan mereka semua tampak gagah, kuat dan ganas," ayah si Rakyah berkata. 

"J angan kuatir ," ujar si Maruni, nanti say a yang memirnpin pertern­
puran. Bapak, tunggu isyarat saja. lkuti saja apa yang saya isyaratkan. lnsya 
Allah semua beres." 

Tengah malam tiba, Maruni bangun dari tidurnya dan akan segera rneng­
adakan pemberontakan di pulau sarang bajak !aut. Si Maruni mengucapkan 
isyaratnya sebagai suatu komando. Ia berteriak nyaring membahana memecah 
keheningan malam. Sulit untuk digambarkan suara tcriakan itu. Maksudnya 
menyuruh semua kawan-kawannya berkumpul, yaitu semua pa ra tawanan 
yang sudah dilepaskannya dari ikatan. Rantai-rantai besi putus kena tarikan 
Maruni. Paga r ulin patah karena dipukulnya. Pendeknya apa saja yang di­
hantamnya hancur berantakan. Inilah kesaktian si Maruni. 

Tak lama setelah itu perkelahian hebat terjadi. Si Maruni mengamuk. 
Kapal-kapal bajak !aut yang sedang tertambat di pantai diangkatnya dan di­
lemparkan ke atas pohon hanya dengan sebclah tangan. Demi melihat kehe­
batan Maruni, kawanan bajak !aut jadi gentar hatinya. 

"Kalau begini, berat untuk ditandingi," ujar pemimpin bajak !aut. 
Memang betul apa yang dikatakannya itu. Semua kawanan bajak laut lumpuh 
tak berdaya sama seKali menghadap1 amukan Maruni. Si Maruni cukup meng­
acungkan tunjuknya saja, bajak !aut yang bersenjata lumpuh tak berkutik lagi. 
Lalu senjatanya diambil oleh Maruni dan dilemparkan ke ]aut. Semuanya di­
kerjakan si Maruni dengan mudah. 
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Akhirnya semua bajak laut menyerah,. tidak mampu lagi melawan ke­
hebatan si Maruni. 

"Kami menyerah," ujar bajak !aut. Semuanya kemudian bersujud , me­
nyembah kepada si Maruni. 

"Kami minta ampun." 
"Kalau kalian menyerah dan minta ampun kalian harus bertobat, tidak 

merampok lagi . Kalau tidak, kalian akan kubunuh. Karena kalian memang 
seharusnya dibunuh. Tetapi kali ini biarlah kalian kuberi ampun, asal kalian 
mau bertobat, tidak merampok lagi ," sahut si Maruni. "Tetapi untuk se­
lanjutnya kalau nanti aku pergi dari sini aku pun tidak mengetahui lagi apa 
yang kalian kerjakan, barangkali kalian kembali menjadi perampok lagi. 
Hanya saja kalian harus ingat pesanku. Kelak apabila kalian bertemu dengan 
kapal di lautan, dan apabila kalian bertemu serta melihat ada secarik kajang 
yang tergantung di layar, itu tandanya bahwa kapal itu milik keluargaku. 
Jadi jangan berani kalian mengganggunya . Kalau kalian berani mengganggu­
nya, maka aku tidak akan memberi ampun lagi. Kalian akan kubunuh. Nah, 
kalian sekarang mau berjanji bukan?" 

"Baiklah! Kami berjanji tidak akan merampok keluargamu. Tapi apa­
bila tak terdapat kajang bergantung maka itu bukan keluargamu. Itu akan 
karni rampok." 

Setelah selesai pembicaraan, si Maruni segera meninggalkan pulau bajak 
laut. Ia memimpin rombongan kapal-kapal menuju ke kampung Rampa. Ayah 
si Rakyah dibaw~ya di dalam kapalnya. Sedangkan para pembantu ayah 
si Rakyah juga turut bebas, masing-masing dengan kapalnya . Kapal paling 
depan adalah kapal si Maruni, sedangkan di layar tergantung kajang. 

Pada hari ketiga rombongan tiba . Dari jauh Rakyah sudah menunggu 
dan melihat iringan kapal masuk . 

"Wah, pemuda ini memang jujur. Tidak berjanji, tetapi tiga hari sudah 
kembali. Sarna dengan Anak Kuda Bolong juga tiga hari ." Rakyah tertawa 
kecil melihat kajang tergantung di layar kapal si Maruni. 

"Kalau begitu isyaratnya, ayahku masih hidup ," ujamya sendiri . 
Kapal sampai di halaman rumah Rakyah. Layar digulung. Maruni 

turun dari atas kapal dengan membawa ayah Rakyah. 
"Nah, inilah ayahmu ," ucap si Maruni ketika sudah berada di rumah 

Rakyah . 
Rakyah menangis menerima ayahnya. Tangis kegembiraan yang sulit 

dilukiskan. Mereka saling menangis. Pertemuan. yang mengharukan an tara 
ayah dan anak yang saling mengasihi. Betapa tidak, ayah dikira sudah mati, 
temyata masih hid up sehingga dapat bertemu lagi. 

Akhimya sampai juga berita atas kedatangan ayah si Rakyah ke telinga 
Anak Kuda Bolong. Ia pun mendengar tentang pemuda gagah berani yang 
.nembawa ayah si Rakyah pulang ke kampung Rampa. 
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"Siapa pemuda kurang ajar yang membikin gara-gara ini ," ujar Anak 
Kuda Bolong dengan marah. 

"Orang mengatakan namanya si MarunL" jawab salah seorang pem­
bantunya . 

" Lain Anak Kuda Bolung apabila aku tiuak mcmbunuh si Maruni 
itu. Hari ini juga akan kuselesaikan urusannya Jan Maruni harus lenyap 
dari muka bumi. Ia harus lenyap dari kampung Rampa Bajau , .. seru Anak 
Kuda Bolong dengan gusa r. 

Sementara itu di rumah Rakyah seJang diauakan upaL·ara selamatan 
sebagai tanda bersyukur atas kembali ayahnya dcngan se lamat Tidak mati 
seperti yang dikatakan Anak Kuda Bolong . Di sampmg it u diauakan pula 
permainan sepak raga. Si Maruni ikut pula permainan sepal.. raga, karena 
ia- juga diundang si Rakyah . Sementara menunggu tamu-tamu datang diaua­
kan permainan sepak raga. Si Ma runi sangat ahli main sepak raga. Bola di­
sepaknya dan melambung tinggi masuk ke jendela Rakyah yang terleta!.. 
di loteng. Kemudian bola disambut oleh Rakyah . Rakyah mcmand:lng d::tn 
mereka saling tertawa gembira. Perasaan cinta mereka makin mcresap, makin 
kuat berakar di dalam hati masing-masing. Sebaga i tanda cint anya kepada 
si Maruni lalu dimasukkannya sirih ke dalam raga, Jan di lcmparkannya raga 
itu kembali. Di bawah si Maruni menyambutnya raga itu. Mcnuru t adat 
bahari di daerah itu apabila seorang gadis memberi sinh kcpauJ seorang 
pemuda, itulah suatu tanda cinta si gadis kepad a si pcmuda. Kejad ian ini 
dilihatnya oleh mata-mata Anak Kuda Bolong. Ia segcra melapor kepada 
tuannya. 

"Wah, celaka 1 Rupa-rupanya si Rakyah mcngubah janjinya . Ia telal1 
berani memberikan cintanya kepada orang. Aku mcnyaksibn sendiri si 
Rakyah memasukkan si rih ke dalam raga dan mcmbcrikan raga itu kcpa ua si 
Maruni ," begitu dilaporkan kepada Anak Kulla Bolong. 

"Tidak salah lagi . Sekarang juga wahai anal.. buahku ktta serang si 
Maruni ," ujar Anak Kuda Bolong. 

Di rumah Rakyah orang sangat ramai , maklumlah scd1ng kenduri. 
Sementara itu si Maruni sudah berada di dalam rumah. Pacta kctika itulah 
Anak Kuda Bolong bersama anak buahnya memhlokir rumah Rakyah. Ia 
lalu berteriak menantang si Maruni . 

"Hai, Maruni turunlah engkau 1 Hari ini C'ngka u akan kubunuh . Hari 
ini tamatlah riwayatmu ," ujar si Anak Kuda Bolong. 

Para undangan yang sedang asyik makan-makan menj adi kaget dan 
ketakutan . Mereka seakan-akan menuduh Rakyah benar-benar telah mungkir 
janji terhadap Anak Kuda Bolong. Tetapi di tengah kegelisahan itu tiba-tiba 
masuk Embuk Panahi berseru , 

"Wahai Anak Kuda Bolong, siapa yang ingkar janji dan siapa pula yang 
menipu? Rakyah atau engkau? Engkau telah berbohong kepada Rakyah dan 
aku tahu semua apa pula yang kau kerjakan di kapal ," katanya. 
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"Awas kau Embuk Panahi , engkau pun hari ini akan kubunuh juga," 
ujar si Anak Kuda Bolong dengan sangat marah. 

Pada ketika itu si Maruni sedang berada di dalam rumah dan siap, se­
hingga apabila terjadi sesuatu telah diperhitungkan segala kemungkinannya. 

"Sabar, wahai Anak Kuda Bolong," ujarnya. "Jangan berteriak seperti 
itu , cobalah bertatakrama sedikit." Maruni turun dan baru saja tiba di tangga 
sudah dihujani dengan Jemparan tombak. Dibacanya mantra. Setelah itu ia 
meloncat ke bawah tanpa melalui tangga lagi. Tombak yang datang ditangkis 
saja dengan tangan , sehingga tiap tombak tersebut patah. 

Setibanya di tanah si Maruni berhadapan langsung dengan para peng­
ikut Anak Kuda Bolong. Tanpa bersenjata ia melawan mereka yang semuanya 
bersenjata . Ada yang mereka bawa tersebut keris, ada pula tombak. Anak 
Kuda Bolong sendiri bersenjata dua bilah keris. 

"Nah, Anak Kuda Bolong sekarang tikamlah aku sesuka hatimu. Boleh 
di leher , di mata, silahkan lakukan ," ujar si Maruni menantang sambil mem­
buka bajunya. Mendengar tantangan itu Anak Kuda Bolong makin gusar, 
maka dengan keberanian yang dirnilikinya ia menyerang Maruni. Keris di­
tikamkan ke kiri dan ke kanan. Tetapi kerisnya menjadi air, sedang yang 
tinggal hanya hulunya saja. Maruni mulai mengeluarkan kesaktiannya, lalu 
Anak Kuda Bolong dipandangnya dan seketika itu juga Anak Kuda Bolong 
lumpuh tak sanggup berdiri lagi. Manakala melihat pemimpinnya kalah, maka 
kawanan Anak Kuda Bolong yang lainnya mundur ketakutan. 

"Bunuh saja , sebab ia adalah perampok yang paling jahat. Dosanya 
sudah amat banyak. Ia sudah sangat sering menyiksa manusia dan menodai 
anak istri orang. Bunuh saja Anak Kuda Bolong itu," teriak orang-orang 
kampung. Maruni lalu mendekati Anak Kuda Bolong dan dipcgangnyalah 
rambut penjahat itu tepat yang ada di bumbunan, 2 ) setelah itu disentakkan­
nya. Anak Kuda Bolong lalu berteriak kesakitan karena kulit kepalanya 
terlepas akibat sentakan si Maruni . Ia berteriak minta ampun, tetapi sudah 
terlambat. Ia rebah dan mati. Begitulah ilmu si Maruni, dengan mudah ia 
mengupas kulit kepala si Anak Kuda Bolong tersebut . 

Sejak kemati..,, 1\llak Kuda Bolong, Kampung Rampa Bajau aman 
tenteram sebab biang keladi kekacauan telah ditumpas oleh si Maruni . Para 
pengikut Anak Kuda Bolong kemudian bersumpah d.i hadapan si Maruni tidak 
akan merampok lagi . Mereka bertobat. 

Untuk merayakan kemenangan itu diadakanlah sekali lagi upacara 
selamatan. Atas permintaan ayah si Rakyah, maka perkawinan Maruni dengan 
Rakyah akan dilaksanakan empat puluh hari kemudian. 

2} Ubun-ubun . 
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Demikianlah cerita si Maruni yang banyak mengandung conton aan 
teladan. Pemuda yang gagah berani telah menyelamatkan penduduk dart 
pnguan bajak laut. Bagi suku Bajau si Maroni dianggap sebapi orang ke· 
ramat bahkan menurut kepercayaan mereka apabila ditimpa kemalangan di 
laut mereka meneriakkan nama Maroni . Dengan maksud agar si Maroni 
mendoakan kepada Tuhan supaya mereka terhindar dari amukan angin topan. 
Angin segera reda setelah mereka meneriakkan nama Maroni tersebut . 

Kebiasaan memasang kajang di layar sampai sekarang masih mereka 
lakukan. Mereka identildcan diri mereka dengan Maruni dan bahkan kadang­
kadang kajang tersebut mereka tulisi dengan huruf Arab yang berbunyi 
''Maruni. ' ' 

Akan tetapi orang-orang yang berbuat demikian harus pandai bermain 
silat, dan bahkan ada orang Bajau yang mengambil kekuatan bathin daripada 
si Maruni. 
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16. AMPAK JADI RAJA*) 

Sekarang kita mula1 cerita tentang raja Ampak, bagaimana dia menjadi 
Raja. Penduduk kampung si Ampak umumnya menanam padi. Tetapi si 
Ampak tidak. Dia menanam limau. Si Ampak sangatlah sayang terhadap 
tanamannya itu. Sehari-harian ia berada di dekat limau itu. Tidur di bawah 
pohon limau, makan tidak teratur karena sayangnya kepada tanaman itu. 

Akhirnya karena pemeliharaan yang sangat telaten, tidak lama kemu­
dian pohon limaunya berbuah. Begitu sayangnya ia, maka setiap hari buah 
limau itu dihitungnya. Siapa saja yang ingin meminta tidak diberinya walau­
pun setiap hari orang-orang berdatangan mengagumi buah limaunya itu. 
Karena ketekunannya memelihara pohon limau, ia kemudian diberi gelar 
Ampak si Raja pohon Limau. 

Karena kelelahan setiap hari menunggu pohon limau itu, pada suatu 
malam si Ampak tertidur dengan nyenyaknya. Sekeliling sangat gelap. Melihat 
si Ampak tertidur seekor musang yang sudah lama mengintai buah limaunya 
kemudian perlahan-lahan mendekat. Menurut cerita, namanya Musang cerdik. 
Begitu nyenyaknya tidur si Ampak, sehingga ia tidak merasa ketika si musang 
naik melalui bahunya. Dipetiknya sebiji oleh musang tersebut limaunya. 

Keesokan harinya, si Ampak sangat terkejut ketika mengetahui buah 
limaunya hilang satu biji. Si Ampak sangatlah bersusah hati. 

"Nanti malam," pikirnya, "Aku akan mengintai siapa yang mengambil 
limauku." 

Malam berikut!lya Ampak pura-pura tidur. Tidak lama kemudian da­
tanglah musang cerdik bertengger di bahu Ampak akan mencuri limau kern bali. 
Baru saja sebelah k.aldnya mendarat di bahu Ampak, musang nu segera ditang· 
kapnya. 

"Nah, inilah pencurinya dan tidak akan kuampuni," kata Ampak de· 
ngan geramnya . "Kubunuh kau ." 

"Jangan," teriak musang itu, "Jangan kau bunuh aku dan apablla kau 
menurut apa kataku, nanti kau akan menJaili raja." 

"Benarkah demikian?" tanya Ampak. 
"Benar, percayalah padamu," jawab musang. Tetapi kau harus mem­

beriku limau tiga biji lagi. 
"Benar?" tanya Ampak, masih tidak percaya. 
"Percayalah padaku," jawab musang itu. 

*) Arnpak Jadi Raja (Bahasa Banjar). 
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Besok harinya berjalanlah Musang cerdik itu membawa tiga biji limau 
pemberian si Ampak. Setelah lama kelamaan berj~lan , sampailah ia ke sebuah 
istana. Rajanya sangat kaya . Di halaman bertabur intan , dan tangganya ter­
buat dari emas. 

Musang itu tidak berhenti berjalan , dan akhirnya sampailah ke kerajaan 
lain. Kerajaan ini sangat sederhana karena rajanya tidak kaya. Rajanya se­
orang wanita. Setelah tiba di istana tersebut kemudian mereka memasuki 
halaman dan kemudian berhadapan dengan raja , berkatalah Musang Cerdik, 
"Wahai Raja, in&inkah kau bersuami?" " Ak:u mempunyai seorang raja yang 
sangat tampan dan kaya. Namanya raja si Ampak. Di halaman istananya ber­
tabur intan, dan tangganya terbuat dari emas. Dalarv istana terdapat barang 
yang mewah-mewah." 

" Benarkah demikian?" , tanya raja perempuan itu . 
"Benar tentunya ," jawab si musang pasti . 
"Kalau begitu aku ingin bertemu dengannya dahulu ," kata raja pe­

rempuan itu. 

"Baiklah, aku pulang dulu memberi tahu padanya," kata musang. 
Dengan bergegas pulanglah musang ke tempat Amp3'- sj Raja Limau. 

Sampai di tern pat si Ampak, berkatalah musang, "Apakah engkau ingin ka­
win?" 

"Siapa pula yang tidak ingin kawin," jawab si Ampak. 
"Kalau begitu tunggu saja di sini. Ak:u akan menghubungi raja pe­

rempuan itu ," ujar si musang. 
"Musang berlari-lari kembali ke tempat raja perempuan yang ditemui­

nya tadi. Kiranya raja perempuan itu telah mengumpulkan hamba rakyatnya 
karena ingin berkunjung ke tempat raja Ampak. Kebetulan sekali, "pikir si 
Musang Cerdik. 

Musang berkata kepada raja perempuan itu, katanya 
"Biarlah saya lebih dahulu berangkat, nanti paduka menyusul kemu-

di " an. 
Kira-kira sepeminum teh berjalan, sampailah si musang ke tempat orang 

menggembalakan sapi. Banyak sekali sapi gembalanya. Ia berkata kepada gem­
bala itu, katanya, 

"Hei, tukang sapi. Di sana ada perampok. Hati-hati kau." 
Gembala sapi ketakutan. "Bagaimana caranya supaya saya jangan di­

rampoknya?" Tanya gembala kepada musang. 
Musang itu menerangkan, "Begini, kalau pirnpinannya bertanya sapi­

sapi siapa ini, katakan saja kepunyaan raja si Ampak." Ketika raja perempuan 
sampai·ke tempat itu dia bertanya, "Sapi siapa ini?" 

''Sapi raja si Ampak," jawab gembala itu . 
~'Benar juga kata musang itu," pikir raja perempuan itu. 

Si Musang Cerdik meneruskan perjalanannya. Tidak lama kemudian dia 
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sampai ke tempat penggembalaan kambing dan berkata, 
"Hei penggembala kambing. Di situ ada perampok, hati-hatilah kau!" 

dan kemudian si penggembala kambing lalu ketakutan. "Tolonglah saya," 
katanya. 

"Baiklah ," jawab musang. " Kau harus begini!" "Apabila dia datang 
mau merampok, katakan saja bahwa kambing-kambing ini punya raja si 
Ampak. Dengan demikian niscaya kau tidak akan diganggunya." 

Demikianlah , kettka rombongan raja perempuan itu tiba, dengan segera 
penggembala kambing itu berkata bahwa kambing-kambing yang digembala­
nya tersebut adalah kepunyaan raja si Ampak. 

"Wah; benar , kaya benar Raja si Ampak ," kata raja perempuan itu. 
Setelah sekian lamanya berjalan, akhirnya rombongan itu hampir sam­

pai ke istana raja yang kaya. 
Si musang mendekati raja perempuan itu. 
"Biarlah rombongan tuanku beristirahat dahulu di sini, saya akan meng­

hubungi raja kami, untuk mempersiapkan upacara penyambutan," kata si 
musang istana. 

Musang cerdik segera memasuki istana. Kebetulan raja yang kaya itu 
berada di ruang dalam istana. 

"Wahai paduka , kita akan diserang oleh gerombolan perampok yang 
sangat besar pasukannya. Balatentara Paduka telah dilumpuhkannya," kata 
Musang dengan terengah -engah . Raja sangat terkejut dan ketakutan. 

" Bagaimana supaya saya jangan dibinasakan. Saya tidak dapat membela 
diri," kata raja yang kaya itu. 

" Serahkan masalah itu kepada saya," jawab Musang cerdik itu dengan 
cepat. "Nanti kita siapkan persembunyian tuanku." 

"Cepatlah paduka , pe!gilah ke atas pura-pura." 
Raja yang kaya itu dengan tergopoh-gopoh naik ke atas pura-pura. 

Tetapi karena gugup, kakinya terpelesct dan tiba-tiba jatuh ke tungku yang 
sedang menyala. Raja itu binasa seketika. 

Ketika raja puteri dan romb ongannya datang mereka sangat takjub me­
mandang istana dari kejauhan. Ketika tiba di halaman istana , bertambah lagi 
takjubnya memal1dang emas permata yang serba gemerlapan. 

"Wah ." teriak mereka. " Raja si Ampak benar-benar sangat kaya." 
Berduyun-duyun mereka masuk ke dalam istana, mengagumi segala 

alat perkakas yang serba mewah. 

Raja si Ampak tidak kelihatan di sana, karena lama menunggu tUI)ll 

rumah tidak muneul , raja perempuan itu bertanya, 
"Wahai musang di mana gerangan rajamu?" 

"Sebentar tuanku. Raja kami berada di luar istana. Beliau sedang ber­
buru binatang. Hamba mohon diri untuk menjemput beliau." Demikian 
jawab musang yang cerdik. 
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Dengan berlari-lari pula Musang cerdik segera mencari si Ampak, kira­
nya si Ampak tetap duduk bersandar di bawah pohon limau kesayangannya. 

Rupanya dia sangat sayang terhadap pohon itu sehingga dari hari ke hari ia 
menunggu saja dengan setia. 

Bcrsama si musang ikut pula beberapa orang anak buah raja perempuan 
itu. Kira-kira sepemandangan musang itu menyuruh rombongan anak buah 
raja perempuan itu agar menunggu di sana, sementara ia berlari mendapatkan 
si Ampak. "Si Ampak, si Ampak. Siapkah engkau untuk kawin hari ini?" 
Tanyanya. 

"Aku sudah siap," jawab si Ampak . 
"Tetapi bagaimana keadaanku saat ini sama sekali tidak sesuai sebagai 

seorang raja. Begini saja. Masuklah kau_ ke dalam air. Apabila raja perempuan 
itu datang, katakan saja bahwa kau terjatuh ke dalam air. Oleh karena itu 
akhirnya pakaianmu basah dan kotor dan langsung kau buang ke sungai. 
Demikian jawabmu nanti, kata Musang cerdik menggurui si Ampak. 

Oleh karena agak lama musang itu belum juga kembali, maka raja pe­
rempuan itu segera menyusul ke tempat si Ampak menu nggu limaunya . 
Kiranya si Ampak sudah berada di dalam air. 

"Hai Musang, mana rajamu." tanya raja perempuan tersebut. 
"Ini dia, di dalam air," jawab musang. 
"Aneh , kenapa raja berendam di dalam air?" Tanya raja perempuan itu. 
"Saya terjatuh," jawab Ampak. "Ketika itu hari sangat panas. Aku 

ingin mandi dan pakaian kulcpaskan. Rupanya pakaianku hanyut dan ter­
paksa kau berendam menunggu pengawalku lewat." 

"Kalau begitu kita kembali ke istana dan melangsungkan pernikahan." 
Si Ampak naik ke dar at setelah mengenakan pakaian ke1 ajaan yang di­

bawakan oleh Musang Cerdik. Dengan beramai-ramai mereka kemudian kem­
bali ke istana. 

Perkawinan si Ampak dengan raja perempuan itu sangatlah ramai dan 
meriah. Rakyat di kedua kerajaan bersuka ria. Bermacam-macam keramaian 
dipertunjukkan. Mulai saat itu si Ampak benar-benar bergelar Raja. 

"Saya tidak berdusta bukan?" kata Musang Cerdik. 

M ulai sa at itu si Ampak tidak lagi menunggu pohon lin1au kcsayangan­
nya. Sebagai gantinya adalah Musang Cerdik, karena musang itu tidak mau di­
bawa ke istana menjaga keselamatan si Ampak. 
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17. KISAH EMPAT ANAK YANG DURHAKA 

KEP ADA AYAH BUNDANY A *) 

Pacta jaman dahulu ada empat orang anak yang durhaka kepada ayah 
bundanya, kemudian mereka itu menjadi batu. Batu tersebut masih ada sam­
pai sekarang di pedalaman Kecamatan Lasung Kabupaten Kotabaru, terletak 
di tengah-tengah sungai. Di sana berdin tegak empat buah patung manusia. 
Menurut cerita itulah patung keempat anak yang durhaka itu. 

Di pedalaman Kecamatan Lasung pada jaman dahulu tersebutlah tinggal 
seorang yang bernama Dandui dengan isterinya yang bernama Ma ltai. Me­
reka ini mempunyai empat orang anak laki-laki. Anak pertama bernama Asta, 
yang kedua bernama Arga, yang ketiga bernama Alwa dan yang keempat 
bernama Aria. 

Untuk menghidupi keluarganya Pak Dandui bekerja mencari rotan di 
dalam hutan. Pekerjaan ini sudah sejak lama ia lakukan. Bagi Pak Dandui per­
gi ke dalam hutan sudah merupakan hal yang biasa saja. 

Pacta suatu hari Pak Dandui seperti biasanya pergi ke hutan untuk men­
cari rotan. Tapi kali ini ia tidak pulang ke rumah seperti biasanya. lsterinya 
di rumah menjadi gelisah, takut kalau-kalau suaminya mendapat sakit di da­
lam hutan, atau diganggu binatang buas, misalnya ular sawah yang banyak 
sekali terdapat di hutan yang ada rotannya. Ataukah ada bencana lain yang 
menyebabkan suaminya tidak bisa pulang ke rumah. Pertanyaan seperti ini 
berkecamuk dibenak isteri Pak Dandui. 

Karena kuatir akan adanya bencana itu, lalu Ma ltai menyuruh anak­
anaknya mencari ayahnya di hutan. Keempat anak itu disuruh oleh ibunya 
mencari berpencar, diberi arah masing-masing. 

Anaknya yang bernama Asta disuruh mencari di sebelah utara, si Arga 
di sebelah selatan . Kemudian anak ketiga si Alwa disuruh mencari di sebelah 
timur dan yang bungsu si Aria disuruh mencari di sebelah barat. Mereka di­
sebarkan ke empat penjuru. 

Sebelum berangkat , Ma Itai memberi sangu kepada mereka, anak­
anaknya yang empat orang tersebut, masing-masing tujuh biji ketupat dan 
tujuh biji telur burung. Selain itu diberinya pula sebuah uang paun emas se­
bagai tambahan bekal kepada masing-masing anaknya yang akan berangkat 
itu. 

•) Kisah Ampat Anak Nang Durhaka Lawan Kuttan (Bahasa Banjar). 
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Rupanya Ma ltai ada juga mempunyai ~im l- <'nan uang. Jadi uang ter· 
sebut diberikannya untuk sangu anak-anaknya ka.lau-kal·:u :nereka tersesat 
ke kampung lain . Dengan uang yang ada mereka akan dapat berbeh.nj.;. serta 
dapat melanjutkan Jagi peijalanannya. 

Keempat anak tersebu• berangkat berpencar, masing-masing dcngan 
tujuan sendiri-sendiri. BerbulaP-fJulan mereka meninggalkan ru malt , namun 
tidak ada juga kabar beritanya. Sampai tiga tahu n telah bcrl l!n namu: 
kabar tidak ada juga diterin1a oleh Ma ftai. Ma 11 ai tinggal scoraJ. g di t i <h 
dalam hutan. Lama sekali ia menanti anak-anaknya yang pergi untuk mer. 
cari ayahnya. Tetapi semua yang dinanti-nantikan sia-sia saja. Tak ada tanda­
tanda sedikitpun bai1wa keempat anaknya akan pulang. Semua menghilang 
tak tentu rimbanya. 

Ada pun Pak Dandui sewaktu berada di hutan, ia mendapat sakit. Oleh 
karena ia merasa tidak enak badan lalu masuk ke dalam sebuah gua dengan 
maksud beristirai1at dan menghilangkan rasa sakit. Tetapi apa lacur, gua yang 
din1asukinya itu ternyata mengandung gas beracun, sehingga ia pun meninggal 
dunia di dalam gua tersebut. 

Walau Pak Dandui sudai1 mati, namun jasadnya tidak hancur, tetap 
utuh di dalam gua. Sebagian orang ada yang menceritakan bai1wa Pak Dandui 
lalu menjadi orang halus. 

Tercerita pula Ma ltai di pondoknya seorang diri. Tiga tai1un sudai1 
ia menunggu seorang diri, menunggu anak-anaknya belum juga menemukan 
ayahnya, dan tak seora11gpun yang memenuhi harapannya itu. Akhirnya 
perempuan tua itu jatuh sakit di pondoknya. Sewaktu Ma Itai sakit , ruh 
suaminya datang membantunya memasak bubur, menimba air dan sebagai­
nya. Tetapi roh suaminya itu tidak menampakkan diri maupun ujudnya. 
Rohnya datang_ dalam keadaan tidak terlihat membantu isterinya yang 
sakit. Namun akhirnya Ma ltai meninggal dunia JUga setelai1 beberapa lama 
menderita bathin. Suaminya hilang tak tai1u kemana , begitu juga anak-anak­
nya yang diharap akan dapat mencari ayahnya tak ada kabar beritanya lagi. 
Ma ltai menutup riwayatnya setelai1 jiwanya mengalami penderitaan he bat. 

Sebagaimana suaminy<. , rnaka ruh · Ma ltai pun men_1adi orang hal us 
pula. Mayatnya hilang :lari pondoknya. Menurut cerita dibawa oleh Pak 
Dandui ke dalam gua tempat ia tersedot gas dai1ulu hingga meninggal. Se­
lanjutnya menurut kepercayaan orang-orang Kecamatan Lasung bai1wa kedua 
suami isteri itu menjadi Datu Penunggu Daerah Lasung dan sampai sekarang 
di dalam gua dimaksud masih ada dua buai1 tengkorak manusia. 

Diceritakan pula perihal ke empat anak Pak Dandui. Yang sulung yaitu 
Asta, setelai1 pergi dari rumai1 ia beruntung mendapat kesenangan hidup. 
Betapa tidak, ia telai1 menjadi nakhoda kapal. Karena kesenangan yang telah 
ia peroleh itu ia lupa kepada ibu bapaknya. Di tempat barunya Asta telai1 
kawin dan telah memperoleh seorang anak. 
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Anak kedua si Arga yang menuju sebelah selatan beruntung pula nastt>­
nya. Ia hidup senang. Arga kini telah menajdi saudagar yang kaya raya. 

Alwa, anak yang ketiga sesat ke daerah Pegatan. Di Pegatan ini ia di­
ambil menantu oleh raja Pegatan , sehingga ia pun hidup s~nang dan bahagia 
di istana. 

Aria anak bungsu dari Pak Dandui dan Ma ltai nasibnya juga sangat 
baik. la kini menjadi pemimpin para nelayan. Karena menjadi pemimpin 
maka hidupnya pun bergelimang dengan kesenangan dan tidak kalah jika 
dibandingkan dengan kakak-kakaknya. 

Demikianlah keadaan keempat saudara itu. Mereka hidup senang, 
dan mereka j'JUn sudah sering pergi ke Pulau Jawa. 

Setelah beberapa lamanya keempat anak itu tidaldah pernah meng­
ingat-ingat lagi ayah bundanya, karena dimabuk kesenangan, kemudian da­
tanglah semacam teguran kepada mereka. Tiba-tiba saja keempat saudara 
itu mendapat sakit. Sakitnya tidak berat tetapi cukup menekan perasaan. 
Dikatakan tidak berat sebab sakit mereka hanya ma'iyun 1 )saja. Sakit ma'iyun 
sulit pengobatannya. Sebab kadang-kadang mereka terlihat dalam kondisi 
~ehat walafiat saja. 

Oleh karena penyakit mereka berempat itu sulit untuk diobati dengan 
pengobatan biasa, maka secara bersamaan mereka memanggil dukun minta 
diperiksa apa yang menyebabkan mereka sakit . Semua dukun memberi pen­
jelasan yang sama, bahwa mereka semua kamarawaan. 2

) Mereka hanya bisa 
sembuh apabila dapat menemukan dan memakan telur burung yang terletak 
di atas sebatang pohon jinggah. Telur burung yang dimaksud itu berjumlah 
tujuh butir berada di puncak pohon jingah yang besar itu. 

"Engkau bisa sembuh dari penyakitmu ini, kalau sudah memakan telur 
burung. Burung tersebut bersarang di atas sebuah pohon jingah besar. Telur­
nya betjumlah tujuh butir. Kalau kurang dari tujuh butir, itu lain yang ku­
maksudkan," ujar dukun menjelaskan. 

Setelah mendengar penjelasan dukun demikian, keempat bersaudara 
itu secara bersamaan berangkat mencari pohon jingah yang dimaksud. 

Ternyata pohon jingah yang mereka cari, dan sesuai dengan apa yang 
dikatakan dukun fersebut terletak di dekat pondok mereka dahulu. Keempat 
saudara tiba di bawah pohon jingah. Mereka pergi hanya sendiri-sendiri saja 
tidak boleh membawa kawan. Mereka bertemu di bawah pohon jingah, tetapi 
sudah tidak saling mengenal lagi. 

1) Sakit tetapi masih dapat berbuat seperti orang sehat. 
2) Lupa diri karena dimabuk kesenangan. 
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"Siapa kamu," ujar merek satu sam .. : .. :n . Mereka saling bertanya. Ma­
sing-masing anak Pak Dandui itu membawa senjata $C 1>agai pembela diri . 
Ada yang membawa keris, ada pula yang membawa mandaJ d.illlain lain sen­
jata. 

"He, apa yang kamu cari di sini," tanya yang seorang. 
"Say a mencari telur burung. Di atas pohon jingah irli ada sa rang 1--c~rung 

Apabila di dalam sarang burung au aoa tclur burung tujuh butir , Itlak:.. itulah 
yang sedang kucari," sahut salah seorang. 

"Kalau demikian berarti sama dengan yang kucari,'' jawab yang b;,, 
pula. 

"Saya juga mencari telur burung seperti yang l<alian maksudkan," 
ujar yang seorang pula. 

"Akulah yang mula-mula sampai Ji sini. Jadi aku pulalah yang berhak 
atas telur burung tersebut." 

"Itu tidak mungkin! Pendeknya siap yang mampu mengambilnya maka 
dialah pemiliknya yang sah." 

Pada saat itu terjadilah pertentangan satu sama lain di bawah pohon 
jingah. Hampir saja terjadi perkelahian , karena m<Jsing-masing bcrsikeras un­
tuk memiliki telur burung di atas pohon jingah. Mereka satu sama Jain tidak 
lagi mau tahu hubungan persaudaraan yang masih mengikat mereka berempat. 
Pada ketika itu keberanianlah yang tampak pada diri mereka masing-masing. 
Di tengah-tengah perdebatan seru itu tiba-tiba tcrdengar suara orang tua. 
Suara itu terdengar sangat gemetar , menandakan ketuaan orang yang me­
ngucapkannya. Itulah suara ayah mereka yang menasehati anak-anaknya yang 
hendak berbunuh-bunuhan. 

"Wahai anak-anakku, janganlah engkau berkelahi. Kalian harus hidup 
rukun, damai dan sating membantu," ujar suara itu. "Sebaiknya kalian be­
kerja sama saja. Cobalah salah seorang di antara kamu pergi mencari bambu 
yang besar, tetapi tangkai-tangkainya janganlah. kau buang. Tangkai-tangkai 
itu nanti akan berguna sebagai anak tangga. Bambu itu kalian sambung­
sambung sehingga sampa1 ke tempat telur di atas pohon jingah itu," ucap 
ayah mereka. 

Nal1 , dengan demikiar. kalian akan mudah mengam bilnya . Seorang lagi 
diantara kamu pergi men\:"ri rotan untuk mengikat bambu-bambu itu supaya 
menjadi tangga , dan tangga itu nanti di.Jkat supaya jangan bergoyang. Nah, 
seorang lagi memasak ketan , untuk membuat lemang untuk selamatan. Di 
sini ketan memang tidak ada, maka pergilah ke kampung yang terdekat dan 
belilah di sana ketan secukupnya. Kemudian salah seorang lagi yang belum 
bertugas, nanti ia harus memanjat pohon jingah ini dengan tangga. Di atas 
pohon ini ada tujuh butir telur burung. Sebiji dari tujuh butir itu harus kalian 
leta:•:kan di atas batu sungai yang berada di depan kalian itu. Sebutir lagi ka­
lian letakkan di baw<Jh pohon jingah ini , sedangkan untuk kalian ambillah 
sebiji seorang. Sisanya sebutir tinggalkanlah di sarang agar ada kelanjutan 
keturunan burung yang bertelur itu . Telur bagian kalian itu bolehlal1 kalian 
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makan dan akan menjadi ubat bagi pe.wu. 1'<:: kalian derita. 
Nah, bt'gitulah slharusnya w " • an:lk·anakku. Tidak baik berkelahi 

an tara ~audara, apala;;i sampai be' otmuh-bunuhan, aku tidak rela," ucap 
ay1hnya lagi. 

Dem\kian sL · itu menjelaskan. Setelah itu suara menghilang, tidak 
ten.eT!gar lagi dar· .:ndengaran mereka tersebut. 

Tidak! Dn:...un mengatakan bahwa ke tujuh telur burung puyuh itu 
ha1 us d1bawa pulang. Semuanya untuk obatku dan isteriku juga harus me­
makan sebiji," ujarnya. 

"Tidak," sahut seorang pula. ''Ke tujuh telur burung di atas pohon 
jingah itu adalah milikku. Ketujuhnya harus kumakan untuk menyembuh­
kan penyakitku." 

"Tidak," ujar yang lain pula. "Ke tujuh telur burung itu harus kubawa 
sendiri ke rumahku. Dukunku mengatakan bahwa sebagian telur burung itu 
harus dipecahkan di depan pintu." 

Demikian perdebatan seru tcrjadi lagi. Suara gaib yang memberikan 
nasihal tadi sama sekali lidak diacuhkan oleh mereka. Akhirnya terjadilah 
perkclahian. Mula-mula dua orang Jahulu berkelahi. Kemudian salah seorang 
mali tcrbunuh. Mayatnya dilemparkan ke sungai. Di sungai mayal itu di­
samhar uleh Liua ckor buaya kunmg. Buaya kuning itu adalah jelmaan dari 

ayah bunda anak-anak yang sedang berkelahi itu, yaitu Pak Dandui dan 
Ma ltai. 

Sclclah salah seorang mali, pcrkclahian dilanjutkan kembali. Kemudian 
mati pula salah seorang Ji antara :yang bcrkelahi itu. Kembali mayatnya di­

lcmparkan ke sungai. dan kembali buaya kuning menyambar mayat yang ke­
dua. Sckarang lelah dua orang yang mali. Jadi tinggal dua orang lagi. 

"Nah, sekarang hanya tinggal kila bcrdua. Siapa di antara kita yang 
lebih bcrhak dan lebih sakti, sekaranglah kita buktikan hal itu," kata salah 
seorang. 

Duel sc1 u segcra lerjadi. leta pi lak berlangsung lama, karena salah se­
orang kemudian lcwas di ujung senjata saudaranya. Seperti yang mati ter­
dahulu maka may at yang ket iga ini pun dilemparkan ke sungai juga oleh yang 
membunuh. Buaya kuning mclakukan hal yang sama, ia menyadari \<:ejadian 
ilu clan kcmudian disambarnya mayat ilu. Sekarang hanya tinggal seorang 
lagi anak Pak Dandui , tetapi ia dalam keadaan luka parah. Badannya sangat 
lcmah, dan hampir kehabisan tenaga karen a kebanyakan mengeluarkan darah. 
[a mencoba turun ke sungai. Badannya scmpoyongan, dan dirasakan sangat 
panas . Malang baginya setiba d1 sunga1 ia disambar oleh buaya kuning dan 
ma li lah dia ketika itu juga. 

Kee mpat saudara ilu telah lewas. Mayatnya diletakkan oleh buaya 
kuning di atas batu. 

Schabis peristiwa yang mcngerikan itu berlalu, datanglah seorang pen­
cari rotan ke situ, dan ketika ia melihat tumpukan mayat di atas batu, ia 
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menjadi ketakutan kemudian lari-lari terbirit-birit menuju ke kampung. 
Sesampainya di kampung, ia menceritakan apa yang dilihatnya di dalam 
hutan. Orang-orang kampung kemudian beremai-ramai mendatangi tempat 
ItByat yang dikabarkan oleh pencari rotan tersebut . Tetapi se telah mereka 
tiba di tempat kejadian keempat mayat yang diceritakannya sudah berubah 
menjadi batu, dan dalam bentuk berdiri tegak. 

. Demikianlah cerita keluarga Pak Dandui dan Ma ltai dirnana mereka 
bernasib malang, karena keempat anaknya mereka durhaka kepadanya. 
Setelah mereka mendapat kc:senangan lupalah pada orang tua yang tinggal 
di gubuk y11ng buruk, dan lupa kepada kampung halaman. 

-- 0 --
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18. K.ISAH PUTRI RUMBA Y AN AMAS RUMBA Y AN INTAN ~ 

Diceritakan ada seorang raja di suatu negara. Raja itu ada mempunyal 
seorang putri. Putri ter~but diberi nama Putri Rumbayan Amas Rthnbayan 
Intan. Semakin hari putri ini tumbuh menjadi besar dan akhirnya 'menjadi 
dewasa. Setelah ia dewasa raja pun memberi sebuah tern pat tinggal di mahligai. 
Karen a sudah menjadi adat dari raja-raja jaman bahari, apabila anaknya sudib 
tneningkat dewasa ia harus diberi tempat tinggal di atas mahligai. 

Pada suatu hari putri yang jelita itu berkata kepada inang pengasuhnya, 
"Wahai inang pengasuhku, duduklah kalian berkeliling. Aku ingin mencoba 
melukis kalian." Lalu kemudian putri melukis inang pengasuhnya. Tak lama 
kemudian pekerjaannya selesai, dan hasilnya persis sekali dengan wajah para 
pengasuhnya. 

Melihat hasil lukisan itu , para inang pengasuh itu lalu berkata, "Bagai­
mana kiranya kalau tuanku putri melukis diri tuan sendiri. Dapatkah hal itu 
tuanku lakukan?" 

"Ya, dapat, saya akan mencobanya. Saya akan mencoba membuat 
lukisan diriku sendiri, supaya aku tahu gerangan wajahku ini. Nah, sekarang 
kalian pergilah. Tinggalkan daku seorang diri," kata putri itu . 

Putri melukis dirinya sendiri. Tak lama kemudian pekerjaannya selesai 
dan hasilnya sangat memuaskan. Apa-apa yang dilukiskannya sama dengan di­
rinya sendiri. Setelah itu dipanggilnyalah kembali para inang pengasuhnya. 

"Wahai lnang Pengasuhku," ujar putri. Coba kau panggilkan ke sini 
ibu dan ayahku. Saya ingin memperlihatkan lukisan ini kepada mereka. Apa­
kah benar seperti inilah keadaanku?". 

Raja dan Permaisuri datang ke mahligai. Lalu lukisan diperlihatkan oleh 
putri Rumbayan Amas Rumbayan Intan. 

" Alangkah indahnya lukisanmu ini. Engkau harus dengan berhati-hati 
meletakkannya. Jangan ditaruh sembarangan ," kata raja kepada anaknya. 
Mereka bercakap-cakap sebentar lalu kemudian raja dan permaisuri berlalu 
dari mahligai Putri Rumbayan Amas Rumbayan Intan . Putri tinggal sendiri 
di mahligainya yang tinggi itu . Sangat asyik ia memandang Iukisannya sendiri 
sambil duduk di jendela. Hatinya sangat bangga dengan hasil pekerjaannya 
itu. Tiba-tiba datanglah angin kencang meniup. Gambar itu jatuh dan me­
layang dibawa oleh angin. Sekejap saja sudah hilang dari pandangan mata. 

*) Kisah Putri Rumbayan Amas Rumbayan Intan (Bahasa Banjar) 
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Dicarinya di bawah mahligai, tetapi tidak juga ditemukannya. Gambar itu 
tidak jatuh ke tangan. Angi.n telah membawanya terbang ke tempat yang 
sangat jauh. 

Kira-kira seminggu setelah kejadian itu, raja datang lagi ke atas mahhgai. 
II ingin melihat lukisan dari anaknya itu sekali lagi. 

"Anakku putri, aku ingin melihat sekali lagi gambarmu," ujar raja. 
"Girmbar itu telah hilang waha1 ayahanda . Ketika itu angin bertiup 

kencang sekali dan gambarku dibawanya terbang," jawab sang putri. 
"Tidak mungkin hal itu. bisa terjadi," seru raja pula. 
"Kemana gambar itu kau buang atau barangkali telah kamu berikan ke· 

pada seseorang," ujar raja lagi. 
Pada saat itu terjadi pertengkaran, tetapi putri tetap menerangkan 

bahwa gambar itu benar-benar telah hilang dibawa angin kencang. Raja tidak 
percaya. Ia menuduh putri telah memberikan gambarnya kepada secrang 
laki-laki. 

"Kalau begitu pasti gambar itu telah kau berikan kepada seora.ng laki­
laki," raja marah. Putri Rumbayan Amas Rumbayan lntan dipukul hingga 
babak belur. 

Malam harinya putri diobati oleh !nang Pengasuhnya nan1un keesokan 
harinya raja datang lagi ke mahligai. Kembali ia menanyaka.n lagi gambar itu. 
Putri tetap menjelaskan bahwa gan1bar itu telalt hilang. Raja marah lagi dan 
putri dihajar lagi sampai badannya bengkak-bengkak. Begitulah kejad1an ini 
berlangsung beberapa hari. 

Melihat kejadian itu hati para menteri . wazir serta penakawa.n menjadi 
sedih. Mereka memohon kepada raja Jangan menghukum anaknya seperti 
itu. Lebih baik putri disuruh mencan gan1barnya yang hilang itu. 

"Kalau betul gambar itu hilang lebJ.h baik putri disuruh mencarinya 
atau kalau hilang karena dicuri orang ~ebaiknya pengawal di bawahlah yang 
ktia hukum, karena telah !alai melakukan tugasnya sehingga pcncuri telah 
kemudian berhasil masuk mahligai putri," ujar Menteri. 

"Tidak mungkin kita menghukum pengawal, tidak ada bukti·bukti 
bahwa di sini telah masuk pencuri," kata raja menyahut. 

"Saya memohon agar Putri Rumbayan Amas Rumbayan In tan, tuanku 
bebaskan," kata menteri pula. 

Atas saran-saran aari para menterinya, lalu putri dibebaskan dan di­
suruh mencari gambarnya yang hilang. Dengan sedih dan sambil menahan 
rasa sakit putri kemudian turun dari mahliga,l. Perlahan-lahan ia berjalan me· 
masuki hutan belantara, menaik i gunung yang tinggi. Apabila ia tak sanggup 
lagi berjalan, maka ia merangkak. Apabila ia tak sanggu p merangkak, ia rneng· 
gulingkan dirinya. Dalan1 keadaan demikian pad.1 akhirrya ia sampai di se· 
buah negeri. Karena sangat Ielah ia berhenti dan duduk di situ. 
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Tidak berapa lama kemudian datang Nim Rangda1
) ke tempat Putri 

Rumbayan Amas Rumbayan Intan berada. 
"Wahai cucu. engkau datang dan mana? Kelihatannya sangat letih," 

Tegur Nini Rangda kepada putn. 
"Oh, Nenek yang baik Saya tersesat di _1alan. Bawalah say a. Say a ingin 

ikut dengan nenek," jawab putri. 
"BaikJah. mari kau ikutlah aku" Mereka berjalan pulang, tak. lan1a ke· 

mudian mcreka pun sampa1 ke rumah Kcmud1an putri minta air minum ka­
rena merasa sangat dal1aga. Ia d1hen minum oleh nenek itu. Kemudian diberi 
pula makanan oleh Nenck Rangda. Sellmgga ia merasa bertenaga kembali se· 
telal1 beberapa hari tiJak mendapat mak.anan. 

Sesudah beberapa han Pu tri her ada d1 rumah Nenek Rangda, mak.a 
pada hari yang kelima datanglal1 orang vang maksudnya ak.an membeli kem­
bang. Nini Rangda itu pekerjaannya berdagang kembang. Nini Rangda itu ber­
juaJ beli kemhang untuk kehidupannya sehari·hari. Wak.tu orang yang mau 
mem beli kcm bang tersebu t melihat pu tn yang sedang duduk di rumah Nini 
Rangda. Ia kagum melihat keca.n tikan Pu tri Rum bay an Am as Rumbaya.n 
In tan. 

Sepulangnya dari rumah Nmi Rangda, orang tersebu t Iangsung men­
ceritakan kepada raja ten tang Putri yang dilihatnya di rumah Nini Rangda. 

"Kalau pcrempuan itu henar-benar cantik, coba kau bawa ke sini," 
ujar raJa. "D1 mana gerangan "'m1 RangJa itu tmggal.'' Putri kemudian di­
jemput oleh pelapor t:1di tetap1 putn tidak m::~u turut. Kecuali kaJau raja 
send in yang men)emputn\ a. Akhirnya 1ap tacli penasaran. Lalu ia berangkat 
ke tempat \lmi Rangda untuk lllc'll!L'lllput Putn Rumbayan Amas Rumbayan 
In tan. 

Sctclah ra1a t1h:I d1 rllill:ih '11111 R.inl!da. dikL'IIIIIkakan maksudn:o. a 
haliwa 1a 1111:!111 IIIL'Il1ha\\a putr1 kc ISt.lll:l 

"l ntuk Jpa raja 11lL't1lba\\a c:ucuku uit'' .. 1.111\.1 \1111 RJngda. 
··l'utrr 1ni kuminta untuk kupdrkan ''triku.· 1.1Wah IJj,l 
SL'jak \aat ttu Putri diam dt istand b lllL'llllllggu \J.tt rap mengawininya. 

Scrncntara Itu Putri dibcri kesenangan dan paka1a11 \ :111g rnJah-Irrdah. 
Di luar Jiengetahuan Putri Runtba\ :u1 Amas RurnbJ\'an In tan hair\\ a ~L'· 

benarny:~ raja yang bcrjanji untuk mengawmul\ a terse but aJalalr seorang I·L'· 
ram pok. Se tiap h ari ia sibuk mer:u11 po!-.. schagai pe kerpan ny a, llkh karl' na 1 tu 
ia lupa kepada janjinya. Putri menunggu sampai t1ga bulan Jamanya. tetap1 
tidak. ada juga tanda-tanda bahwa perkawrnanm cl akan dllaksanakan. Halrtu 
pun menjadi pikiran dari putn 

"Daripada nanti dikat:u orang yang hukan-huk:ur khdr hark ak11 l'c'l'-!1 
saja dari sini," ujar putri dalam hatmya 

I) PL'fc'lllfluJn tua y~,,~ '' llll' 11111pli d.d:1111" 11, 1k1 11 H.IIIJ,,, 
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Putn segera berKemas-kemas. Diambilnya celana dan baju raja serta 
sebilah pedang, setelah itu putn meninggalkan istana. Ia betjalan tanpa tu­
juan, menu rut langkah kakinya. 

Setelah beberapa lamanya betjalan sampailah putri ke sebuah daerah. Di 

sini . y1tng menjadi raja adalah Prabujaya Sakti. Di daerah ini ia ikut menginap 
dengan seorang perempuan tua, dan disebut juga Nini Rangda. Nini Rangda 
itu sangat baik kepadanya. Putri dilarangnya keluar rumah demi menjaga 
keselamatan diri putri sendiri, 

"Kamu tinggal saja di rumah, aku akan pergi membawa kembang ke· 
pada raja," kata Nini Rangda kepada Putri Rumbayan · Amas Rumbayan 
In tan. 

Nini Rangda tiba di istana raja. Lalu raj a memeriksa kern bang. 
"Wah, karangan kembang ini lebih baik daripada biasanya. Barangkali 

ada seseorang yang telah membantu membuat karangan kembang ini," sabda 
raja. 

" Oh, tidak! Aku mengingat·ingat masa muda. Seperti inilah peketjaan· 
ku pada waktu itu," jawab Nini Rangda. 

"Tapi ini karangan· orang yang terpelajar. Saya kira tidak semua orang 
dapat melakukan hal seperti ini," kata raja pula. 

"Sudah kukatakan tadi bahwa ini adalah pengalamanku pada waktu 
muda dahulu." 

"Tetapi tahukah nenek orang-orang kampung ada yang berkata bahwa 
karangan kembang nenek akhir·akhir ini seperti gambar yang kuperoleh," 
kata raja menyahuti. Memang Raja Prabujaya telah mendapatkan sebuah 
gam.bar seorang putri cantik jelita. 

"Kalau ada orangnya aku ingin mengan1bilnya sebagai isteri," demikian 
yang dikatakan raja pada waktu ia mendapatkan gambar puteri tersebut. 
Sejak raja Prabujaya mendapat dan melihat gambar puteri Rumbayan Amas 
Rumbayan Tntan itu ia seakan-akan bersedih hati dan jarang sekali keluar 
rumah. Tidak lain peketjaannya, hanya memandang gambar sang putri. Baru 
ia keluar dari kamarnya itu apabila Nini Rangda datang membawa karangan 

kembang untuknya. Nampak raja telah menjadi kurus dan pucat. Ia telah 
mendengar pula dari hamba rakyatnya bahwa bunga yang dikarang oleh 

Nini Rangda sangat indah. 
Setelah selesai mengantar bunga ke tempat raja, Nini Rangda segera 

pulang ke rumah. Di rumah ia bercerita kepada Putri Rumbayan Amas 
Rumbayan lntan bahwa Raja Prabujaya telah mendapat sebuah gambar se· 
orang putri yang sangat cantik wajahnya. Gambar itu dibuat di atas kain. 

Putri bertanya, 
"Di mana raja mendapat gambar itu?" Tanya putri. 
"Di tengah kota," jawab Nini Rangda. 
Sejak itu Putri mencoba untuk menarik perhatian raja. Dengan pakaian 

laki·laki ia sengaja mondar mandir di dekat kediaman raja. Kebetulan raja 
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melihatnya. Terny ata raja tertarik mel~at g.., J..k-ge riknya. Raja bertanya­
tanya di dalam hatinya siapakah gerangan pemuda yang cantik ini dan Raja 
mengingat-ingat. Serasa pernah melihatnya dan rasa ingin tahu makin besar. 
Oleh karena itu dikirimnya mata-mata untuk menyelidiki tempat tinggal 
orang tersebu t. Akhim) a diketahui bahwa diamnya di rumah Nini Rangda. 

"Wahai wazir panggilkan orang yang diam di rumah Nini Rangda itu !" 
Sabda raj a kepada wazimya. 

Orang tersebut yang dipanggilnya segera datang menghadap dan masih 
berpakaian laki-laki . Raja berkata, "Anak muda maukah kau tinggal di sini?". 

"Kalau raja mau membawa saya, tentu saja saya bersedia," jawab anak 
muda itu. 

"Sebenarnya engkau ini datang dari negeri mana?" raja bertanya lagi. 
"Saya datang dari negeri jauh. Saya sudah bosan di negeri sendiri. Ka· 

rena itu saya pergi mengembara untuk melihat-lihat negeri orang. Sekarang 
saya tersesat ke negeri ini," kata pemuda gagah itu . 

"Nah, engkau sekarang hendak pergi kemana lagi?" Tanya raja. 
"Tidak! Saya bermaksud tinggal di sini," jawab sang putri. 

"Kalau begitu engkau tinggal saja di sini bersama denganku . Kita se· 
karang anggap saja bersaudara," ujar raja pula. Raja tak henti·hentinya me· 
mandang wajah sang putri dan membanding-bandingkan dengan gambar yang 
diperolehnya. 

" Siapakah nama tuanku ini?" Tanya Putri. 
"Engkaulah dahulu memberitahukan namamu," jawab raja. 
" Tuanku yang mem beri tahu dahulu, karena lebih tua dariku," sanggah 

sang putri juga. 
"Namaku adalah Prabujaya Sakti," ucapnya memberitahukan namanya. 

"Namaku adalah Babanting Jaya Sakti," kata putri. 
"Cocok nama itu, cocok pula kalau kita berdua ini menj adi saudara. 

Tetapi mengapa wajahmu mirip perempuan," ujar raja. 
"Wah! Tuanku ini keterlaluan, aku ini laki·laki. _Tuanku jangan sampai 

salah lihat." 

Raja berdiam diri , namun dalam hatinya tetap mengatakan bahwa 
Babanting Sakti adalah perempuan. Raja memandang gambar dan sekali lagi 
membandingkannya dengan wajah Babanting Sakti. Demikian itulah yang di· 
kerjakan Raja setiap hari. 

Pada suatu hari raja menyuruh Babanting Sakti ini tinggal sendirian 
di rumah. Sebab ia bermaksud akan pergi berburu. Raja Berangkat dengan 
para pengawalnya. 

Sementara itu putri merasa tak ada gunanya lagi tinggal di istana. Ia 
berpikir pula hendak meninggalkan istana, negeri Prabujaya. Akhimya bulat 
keputusannya untuk pergi saja dari situ. Gambamya yang didapat raja di· 
curinya dan kemudian dibawa pergi. 
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Putri Rumbayan Amas Rumbayan lntan beiJalan dibawa h.akinya me­
naiki gunung, memasuki hutan. Detnikianlah ia berJalan siang dan malam tan· 
pa mengenal Ielah. Ak.himya putn sampai dt sebuah negeri yang berna;na 
Bumi Kancana. Di negen llll rama.i sekah orang berkumpul Ia b~rtanya ke­
pada anak negeri di sttu. Anak negeri Bumi Kencana menjelask.an bahwa di 
Negeri Bumi Kancana seLlang diadakan sayembara merebut seorang putri 
cantik Jelita. Siapa dapat memenangkannya, maka ia akan menjaLli menantu 
raja Putru Rumbayan Amas Rumbayan lntan berjalan tents dt llngah orang 
banyak. Banyak orang memandang kepadanya, karena ia kelihatan asmg Lli 
negen itu dan dtantara orang banyak. Jtu ada yang hcrk.ata , 'l aki-laki ini 
gagah benar. Tetapi kalau benar-benar gagah coba iku sayemhara, coba ma­
suk ke gelanggang.'' 

Putri mendengar ucapan orang itu Hatinya panas. Ia langsung masuk 
ke tengah gelanggang pertandingan. Mula-mula i2 bermain panah, kemudian 
ia bermain pedang. Pemenangnya diadu lagi dengan pemenang yang lain. 
Begitulah pertandingan berlangsung siang dan malam. Peserta sayembara ada 
empat puluh satu negeri. Para peserta semua berharap memperoleh kemenang­
an dan memboyong putn Negen Bumi h.ancana yang bernama Juraian Am as 
Jurruan Intan. 

Akhirnya Putn Rumbayan Amas Rumbayan Intan yang berpakaian 
laki-laki itu keluilr sebagai pemenang sayembara. Maka raja lalu bersabda. 
Bahwa pemenang sayembara itu menjadi menantunya dan segera akan di­
selenggarakan upacara perkawman. 

Setelah upacara perkawinan selesai, raja ingin mengangkat menantunya 
menJadi raja di kerajaan Bumi Kancana. 

''Sekarang engkau kujadikan raja di sint," kata raja. 
"Jangan, nanti saja," jawab Rumbayan Amas Rumbayan lntan. "Saya 

belum membawa isteri saya ke tempat orang tua saya." 
"Kapan engkau akan berangkat ke tempat orang tuanm?" Tanya raja 

itu, 
"Tunggulah dahulu, saya masih melakukan suatu tapa dahulu." jawab 

menantu raja tersebut. 
Raja mengerti maksud menantunya itu. Rumbayan Amas menjelaskan 

juga bahwa apabila ia hendak berangkat, ia akan memberi tahu. Raja sudah 
bersedia-sedia menobatkan menantunya menjadi raJa. Tetapi Rumbayan 
Amas menolaknya. 

Rumbayan Amas Rumbayan lntan tinggal di istana dengan isterinya. 
Si isteri merasa heran juga mengapa suaminya sangat dingin kepadanya. Se­
lama kawin tak pernah melakukan apa-apa. Keheranan isterinya dijawab oleh 
Rumbayan Amas bahwa ia masih dalam melaksanakan tapa, jadi tidak boJen 
mengganggu isteri. 

Kadang-kadang terpikir juga oleh Rumbayan Amas tentang Prabujaya. 
Dalam hatinya menduga-duga bahwa pasti Prabujaya mencarinya. Oleh ka-
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rena 1tu ia berpendapat sebaiknya segera saja perg1 dari negeri Bumi Kancana. 
Ia segera memberitahukan maksudnya kepada raja bahwa ia akan berangkat 
ke tempat orang tuanya. Mertuanya se5era menyiapkan kapal. Dalam waktu 
tujuh hari kapal telah siap untuk berangkat. Kapal diisi dengan macam-macam 
barang kepcrluan selama d!peiJalanan nanti. 

Setel.ih tiba saatnya kapal pun herangkat membawa Rumbayan Amas 
Rumbayan lntan berlayar dengan isterinya. 

Tiga bulan Iaman) a di perjalanan kapal pun sampai di negeri Putri Rum­
bay an Amas Rumbayan Jntan. Ia memerintahkan membunyikan meriam sa· 
gantar alam sebagai tanda ia masuk ke negeri itu. 

Raja mendengar bunyi meri3.Jl1. itu, lalu berkata, 
"Apa maksud kapal yang datang itu," ujar raja. Ia memerintahkan pe~ 

ngawas pelabuhan untuk memeriksa kapal yang datang. 
Langlang Buana atau pengawas pe\abuhan tiba di muara. 
"Ara kabar wahai kapal yang membunyikan meriam," ujarnya. 
''Kabar baik, kami mohon ijin bertambat di pelabuhan raja," jawab 

Rumbayan Amas. 
"Kalau begitu nanti kau naikkan bendera dulu," kata Langtang Buana 

pula. 
Langlang Buana pulang menghadap raja. Melaporkan bahwa kapal yang 

datang itu membawa kabar baik saja. Bendera putih dinaikkan, dibalas oleh 
Rumbayan Amas dengan bendera putih. Dinaikkan bendera merah dibalas 
dengan bendera merah. Pendeknya sampai tujuh macam bendera terus saja 
dibalas. 

"Ka!au begitu silahkan bertambat," kata raja. 
Setelah mendapat ijin kapal bertambat di pelabuhan raja. Setelah itu 

Rumbayan Am as berkata kepada isterinya. 
"Sekarang saya akan naik ke darat, ke rumahku. Dan engkau tinggal 

saja dahulu di kapal," katanya. 
Rumbayan Amas naik ke darat dan langsung menghadap ayahnya. 

Mula-mula ia tidak mengenali anaknya lagi. Oleh Rumbayan Amas lalu di· 
ceritakan bahwa ia adalah Anak yang disuruh mencari gambarnya yang hi· 
lang. Diceritakan p.ula bahwa ia datang membawa seorang isteri. Sang ayah 
sang at terkeju t mendengar cerita itu. 

"Engkau telah melakukan pekerjaan yang salah," katanya. 
"Biarlah dahulu, asal ayahanda jangan membuka rahasia ini," jawab 

putri itu. 

Orang-orang kampung berdatangan untuk melihat anak raja yang sudah 
lama pergi dan tak ada !<abar beritanya. Kini ia kembali dan bahkan mem­
bawa seorang isteri. Tetapi tidak lama kemudian Prabujaya Sakti tiba pula di 
situ. Ia menyusul Rumbayan Amas. Raja ini bertanya kepada rakyat negeri 
itu. 
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"Di mana letaknya negeri Susunting Sakti?" tanyanya. 
"Di sini," jawab rakyat. 
Melihat ada kapal masuk di pelabuhan, lalu raja negeri Susunting Sakti 

memerintahkan Langlang Buana untuk memeriksa kapal yang ditumpangi 
oleh Prabujaya. 

"Kabar apa yang dibawa kaplll ini," tanya Langlang Buana. 
"Kami membawa kabar baik saja," jawab Prabujaya. 
"Kalau membawa kabar baik , kamu harus sembunyikan meriam tiga 

kali," kata Langlang Buana pula. 
Kapal Prabujaya dibolehkan berlabuh di pelabuhan . Sementara itu 

Prabujaya sendiri segera menghadap raja. 
"Kenapa engkau membawa lari gambar kepunyaanku?" Tanya Prabu­

Jaya kepada Rumbayan Amas. 
"Saya tidak tahu gambar kepunyaanmu," jawab putri. 
"Sebaiknya kita berunding di dalam rumah saja," berkata pula Prabu-

jay a. 
"lt'J paling baik, apa lagi engkau ini adalah kakakku. Naiklah ke rumah­

ku dahulu. Jangan marah di luar rumah seperti ini," jawab putri . . 
Prabujaya masuk ke dalam rumah putri. 
"Begini saja, kita memukul babandi1

) untuk mengumpulkan hamba 
rakyat dan mengumumkan sesuatu kepada mereka." 

Lalu babandi dipukul , dan tak lama setelah itu rakyat sudah berkum­
pul. Mereka bertanya-tanya mengapa raja memukul babandi, sebab biasanya 
kalau babandi dipukul pasti ada sesuatu yang sangat penting. 

"Kami mengumpulkan semua rakyat ini adalah untuk memberitahukan 
bahwa kami akan melaksanakan perkawinan seorang raja," kata putri . 

"Raja yang mana?" Tanya hamba rakyat. 
" Raja yang berada di dekatku ini, ia baru saja datang," jawab Rum­

bayan Amas Rumbayan Intan. 
Mendengar kabar itu rakyat menyambutnya dengan suka cita. Mereka 

beramai-ramai memberikan hadiah, ada yaitu berupa kambing, kerbau , sapi, 
ayam dan ada pula yang menghadiahkan itik. 

Putri Rumbayan Amas menceritakan bahwa Prabujaya yang telah men­
dapatkan kembali gambarnya yang dahulu sebentar lagi akan menjadi suami­
nya. Karena ia sudah janji siapa saja yang berhasil mendapatkan gambarnya 
yang hilang, tekadnya bersedia untuk menjadi isterinya. 

Oleh Rumbayan Amas, isteri yang diperolehnya dari sayembara dahulu 
dikawinkan dengan Prabujaya. Sebelum itu Rumbayan Amas berkabar ke­
pada mertuanya bahwa ia sebenarnya adalah seorang perempuan. Justru itu 
ia menolak dijadikan raja. 

I) canang. 
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Setelah perkawinan selesai dan berlangsung beberapa hari, Prabujaya 
berpamitan untuk pulang ke negerinya. Kedua isterinya pun tak ketinggalan 

, turut serta dengannya. Mereka kemudian hidup rukun dan tidak berpisah lagi 
selama-lamanya. 

--- 0 ---
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19. MAPlliAN DAN TABUAN RANGGAS *) 

Tersebutlah seorang datu yang bernama Mapihan. Datu Mapihan pada 
suatu hari pergi mencari ikan. Biasanya mencari ikan pada malam hari dengan 
mempergunakan tantaian 1 

). Tantaian dibuat dari bambu, diletakkan di sungai 
sehingga ikrut yang digebah akan masuk ke dalam tantaian tersebu t. 
Sebagai perlengkapan lain se lain tantaian, Datu Mapihan membawa pula sen­
jata tombak. 

Rupanya Datu Mapihan meletakkan tantaian di sungai tepat di bawah 
pohon kariwaya. Pada umumnya pohon kariwaya ada hantu penunggunya. 
Jadi sambil beliau menanti ikan, ikan milir di sungai, tombak dihujamkan ke 
pohon kariwaya. Demikian ceritanya. 

Kira-kira jam tiga malam, terdengar suara "Uuuui," teriak suara, "Ayo 
mari kita pergi." 

"Ke mana?" jawab suara di pohon kariwaya itu. 
"Kita mencari perempuan yang akan melahirkan." 
"Siapa perempuan yang akan melahirkan?". 
"lsteri Mapihan." 
Mendengar namanya disebut-sebut, Mapihan memasang telinganya. 

Kata yang di pohon kayu, "Silahk.an pergi sendirian." 
"Mengapa?" Tanya suara temannya. 
"Kakiku sakit, tertusuk benda tajam." 

Rupanya tombak Datu Mapihan mengenai ka!G makhluk vang ada di pohon 
itu. 

"Uuui," apakah sudah selesai ia melahirkan, tanya suara yang ada di 
pohon kayu. 

J awab yang ditanya, "sudah". 
"Apa jenis kelaminnya?'' Tanya makhluk di pohon terse but, 
''Perempuan," jawab temannya. 
"Bagaimana pirasatnya?" Tanya yang satu lagi. 
"Mati disambar buaya," Jawab temannya lagi. 
Datu Mapihan terkejut mendengar tanyajawab itu. Dengan tergesa·gesa 

ia pulang ke rumahnya. Setelah sampai di rumah, benar·benar isterinya telah 
melahirkan seorang anak perempuan. 

Dalam hati Mapihan berpikir, "Bagaimana kalau apa yang dikatakan 
itu benar·benar terjadi." 

*) Mapihan Lawan Tabuan Ranggas (Bahasa Banjar). 
l) Sebuah alat yang dibuat dari bambu untuk menangkap ikan. 
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Hal ini selalu menjadi pemikirannya, Untuk menghindari agar hal itu tidak 
sampai terjadi, Mapihan memutuskan untuk pindah tempat tinggal. Kalau 
mulanya dia anak beranak tinggal di desa dekat sungai di daerah Munti, be· 
liau mencari tempat tinggal di bawah pegunungan. Daeral1 yang dipilihnya 
ialah J?ararnian yang jauh dari aliran sungai. 

Kata Mapihan kepada isterinya, ''Sengaja ;:ku memilih daerah mi agar 
kita aman." 

"Apa maksudmu?" Tanya isterinya. 
"Menurut pirasat ia akan disambar buaya," kata suaminya lagi. 
M ulai saat itu mereka· menetap di Tabu an Ranggas termasuk daerah 

Paramian. Selain membuat rumah dan perlengkapannya, beliau ada pula 
menggali sumur·sumur bagi keperluannya sehari·hari yaitu air bagi mL.1um 
dan lain-lainnya. Anak Mapihan sudah mulai pandai bermain·main seorang 
diri. Bermacan1-macam permainan ada dimilikinya. Salah satu diantaranya 
adalah mainan buaya-buayaan yang terbuat dari pelepah daun kelapa. Demi· 
kianlah Mapihan hidup dengan anak istrinya di daerah pegunungan. 

Pacta suatu hari Mapihan mendapat undangan di Martapura. Kalau tidak 
salah yang mengundang Mapilian adalah Habib Abdul Kadir. Mungkin juga 
bukan dia, karena sudah lupa namanya. Jadi orang-orang di Martapura akan 
mengadakan perayaan Maulud Nabi Muhammad secara besar·bP-saran. Se· 
genap kerabat dan kenalan diundang datang ke sana. Walaupun tempatnya 
jauh, siapa yang diundang tentu akan datang, karena begitulah adat kebiasaan 
jaman dahulu setiap ada perayaan Maulud Nabi Muhammad dilaksanakan se· 
cara besar·besaran. 
Demikian juga dengan Mapihan. mau tidak mau dia akan pergi ke Martapura 
menghadiri Maulud itu karena telailrnendapat undangan. 

1 adi berangkatlah Mapihan dengan mempergunakan perahu, sesampai· 
nya di daerah Muara Munti, yaitu tepat di ulak (pusaran air) urat. rupanya 
Mapilian terlanjur mengeluarkan kata-kata yang seakan-akan menantang. 

"Apabilo. benar-benar buaya Tabu an Ranggas jay a sakti,' kata Ma· 
pihan. "Dan kalau benar pirasat anakku harus mati disambar buaya, aku 
ingin menyaksikannya.'' 

Lalu sambungnya, "Anakku 1da di gunung Paran1ian. Apabila Tabu an 
Ranggas jay a sakti sambarlal1 anakku itu! N anti sangkutkan rambutnya di 
ujung aur di seberang sana sehingga sekembalinya aku dari Martapura, aku 
dapat mengetahui bahwa anakku sudal1 tidak ada lagi.'' 

Demikianlah perkataan Mapihan di tempat itu. Padahal di Ulak Urata 
sudah terkenal sebagai tempat dari I.JUaya Tabuan Ranggas. Buaya Tabuan 
Ranggas tinggal bersama buaya betina yang bernama Pamukah Kajang. 

Demikianlah dicentakan orang Datu Mapihan meneruskan perjalanan· 
nya. Sesampainya di Martapura orang-orang sudah ramai mempersiapkan 
perayaan M aulud N abi. Perayaan itu sangatlah rneriah karen a dihadiri oleh 
or:~ng-orang dari segr·la penjuru yang diu ndang, Setelah perayaan M aulud se· 
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lesai, Datu Mapihan bersiap-siap untuk ke111bali ke tempatnya. 
Ketika pulang ia melewati daerah yang dilaluinya ketika berangkat ka· 

rena hanya itulah jalan satu-satunya. J alan an yang lain tidak ada, selain sungai 
itu. Sesampainya di Ulak Urata, benarlah dipucuk bambu di tepi sungai ada 
seuntai rambu t yang tersangkut di sana. 

" H ai," piki r M ap ih an. " M ungkin benar anakku di sam bar buaya." 
Dan bergegas-gegas M apihan mengayuh perahunya kare n a ingin cepat 

tiba di rumah untu k mengetalwi kejadian yang sebenarnya. 
Setibanya di rumah, be lum sempat Mapihan meletakkan bawaannya, 

berkatalah isterinya, 
" Anak kita terjatuh di rumur, tetapi bangkainya tidak ada ditemukan. 

De~ikian juga p~rmainan buaya-buayaan ikut terjatuh,'' katanya. 
''Wah,' ' kata .Mapihan. ' 'Kalau demikian memang benar·benar anakku 

disambar buaya." Mapihan merasa yakin akan hal ini, walaupun di dekat 
sana tidak ada sungai selain sumur yang ada di dekat rumahnya. Hal ini mung· 
kin saja terjadi kare~a kesaktian buaya Tabuan Ranggas. 

Setelah yakin bahwa anaknya satu·satunya menjadi korban Tabuan 
Ranggas, terpikir oleh Mapihan untuk membalas dendam. 

Kata Mapihan, " Aku harus membalas atas kematian ana.ICku." 
Mapihan segera mencari aka! untuk membalas dendam. Dicarinya se· 

buah baluh (labu air) yang telah tua dan kering. Baluh. itu diberinya 
berlubang sehingga mudah mengeluarkan isi di dalamnya. 
Setelah itu barulah dicarikannya lumuh2

) yaitu benda serupa kapas yangter­
dapat di pelepah daun enau. Lumuh itu dimasukkan sebanyak-banyaknya ke 
dalam baluh, lalu disela-selanya dimasukkan pun tung a pi. Baluh itu .ditutup­
nya kembali rapat-rapat. 
Mapihan lalu pergi ke Muara Munti, ke daerah Ulak Urata: 

Setibanya di sana, Mapihari berteriak. " Hai Tabuan Ranggas yang jaya 
sakti. Aku ini . tidak ada gunanya lagi mempuny ai anak. Anakku yang pe· 
rempuan su.dah kau makan sekarang yang satu ini tidak ada gunanya 

1kupelihara sebab itu sambarlah kembali anakku yang seorang ini." 
Baluh yang ,dil)awanya segera dilemparkan ke tengah pusaran air Ulak 

Urata. Belum jatuh ke air, baluh itu telah di sambar oleh 'laouan Ranggas~ ­
Api di dalam baluh memulai membara dan perlahan-lahan membakar habis 
baluh yang kering itu. Tabuan Ranggas merasakan perutnya yang panas dan 
mulai mengamuk lari tak tahu arah lagi, membanting diri ke sana ke marl. 
Akhirnya Tabuan Ranggas masuk ke sebuah anak sungai yang kecil di Munti, 
sehingga tidak bisa lagi membalikkan badan karena anak sungai itu bertebing 

cukup tinggi pada kedua sisinya. 

2) Benda serupa kapas yang terdapat di pelepah daun enau. 
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Datu Mapihan yang mengetahui buaya Tabuan Ranggas telah panik ke­
panasan , Ialu be rusaha mencarinya. lnilal1 kesempatan baik untuk membu­
nuhnya agar buaya itu jangan membunuh orang lain. 

Ketika buaya itu diketemukan , lalu lehernya dipenggal o leh Mapihan 
dan diku burkan di daerah ini . Akhirnya daerah in i dinamakan Tabuan 
Ranggas. Sampai sekarang sumur kepunyaan Mapihan itu masih ada, demi­
kian juga tempat-tempat lainnya yang berhubungan dengan ce ri ta in i. 

Buaya betina istri Tabuan Ranggas yang bernama Pamukah Kajang 
menu rut ce ri ta melarikan diri setelah yang jantannya dibun uli. 

--- 0 ---
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20. PANGLIMA BATUR MJ..\~l'·fPI'-1 PER,".;,, !)I 
SUNA(;f KUAllK '~·) 

Panglima Batur ada!Jh :<c'uJ,n, 6 ':11 }!:n 1.1 yang 'ang. t , •. ,. ; _,, .. l.t raj·1 

la selalu mcnurut Jan patuh ak~n per:nt.th r I,. n t K 'r' 1:1 p:.1 1 .. 1 , ''" 
1 

hulu setiap orang yang menjadi pega•• raja maka ta it.liU\ bet~il-t ·ttil ··1· 
ngabdi kepada rap. Si!,;.ap pengabdian itu sangat tampak di dalam IIICil!!dW~'i 
keamanan keraJaan. 

Perang Banjar pecah . P1nglima Batur sudah maklum bahwa Ra1a l~an_lat 

kalah melawan Belanda. Untuk keperluan siasat perang lalu ia bcrmus)-JWJrah 
dengan raja untuk kemudian membuat benteng pcrtahanan dt Marabalnn 

"Saya akan mernbuat benteng guna mcnangkis serangan Bc111 da di 
Sungai Kuatik. Benteng im akan saya pettahankan sampai titik Jarah terakhir. 
Sedangkan bcnteng lainnya akan say a bangun di Sun gat Dall(\an." kat a Pang­
lima Batur kepada Raja. 

Demikianlah lalu dibangun benteng yang pertama di Ja.:rah Bakurnpai 
atau Marabahan, yaitu terletak di Sungai Kuatik dan Jisusul dcngan pcm­
bangunan benteng di Sungai Dandan. 

Setelah beberap·a lamanya bcnteng di Sungai KuatJk bcrdir i. Bclanda 
melakukan serangan di Marabahan. S,·mentara itu d• banj;11masin perang su­
dah berlangsung kurang lebih tiga bulan. Perang pada pman dahulu nu me­
merlukan keberanian. Sebab perang ketika itu adalail perkelall!an langsung 
dengan menggunakan parang. tombak dan sen pta !aiL• ~a. Scdangkan Be Ianda 
menggunakan senapan serta menam. 

Pertempuran di Kota M:trab~han 1.idak hPt·; ngsung lama. hanya tip 
hari saja. Pasukan Panglima B.!tt i nurti.Ju; ke hl'ntcng Sungai Kuatik. Setw·r·­
tara itu di Kota Marabali·•n f'C!il'lg gf'ril." JJtermKan di baw·111 pimr tll<IP 
Jaya S<:mJdra atau Ky~tl '-l' 11i' ·.:.ht V~tng nama aslir ;,a ialah ~ht Ali la cit­
bantu oleh saudara sepup·:, ,, v n~; bernama Tagap i),!llllll . 'f agap D<mllln 
adalah orang png sanf , n ':nal keberani;m,,y<J. ()nr ~-< r tng scpanjang 
Sungai Barito •nengenal :.;a1t<: : agao Damt·n :tu Sci; !ll ttc~ "~mbeka l Kcr>dct 
turut pula rnembantu perang di Marab~l,;,n L1(1'1''.an Rela,, 1a. 
Jadi di daerah Marabahan ini aLia r:m rat pem.rnpin perang Kerajaan Banjar 
dalam melawan Kompeni Belanll< .. Fn:p ·' .ra 1g Panglima itu mcmbagi me dan 
pertempuran menjadi beberapa t>llah Ji Silau pangliman] a adalah Pembekal 
Kenriet kemudian di Mara bah .m c~dalah J aya Samudra dan Tagap Damun, 
sedangkan benteng Sungai Kuatik langsung dipertahankan oleh Panglima 
Batur 

*) Panglima Batur Mamimpin parang di Sungai Kuatik (Bahasa Banjar). 
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Kola MJ!abahan d1kuasai Be lami ~·. ;·;;ns-•-'rang kampung yang tak ber­
salah dit angkapi dan dimasukkan ke J ..• .~t·l oenteng. Belanda mengatur siasat 
demikian itu adalah cara yang baik untuk menangkap Panglima Batur. 
Belanda mengetahu1 iclas bahwa Panglima Batur adalah pemimpin perlawanan 
yang tangguh di dat,.a h Marabahan. 
Panglimn ini paling berani, paling berwibawa dan paling disayangi oleh raja. 
Belanda mcngetahui pula bahwa Panglima Batur adalah tangan kanan Raja 
Banjar. Kemudian Belanda telah mengatur siasat bahw aia telah menjadikan 
benteng Marabah an scbagai tempat mengumpul para tawanan, baik laki-laki 
maupun perempuan dan tidak tct kecuali pula anak-anak ditangkap dan di­
masukkan ke dalam benteng tersebut. Para tawanan yang tidak berdosa itu 
kemudi an di siksa dan tidak diberi makan . 

"Kamu sem ua boleh keluar dari sini kalau Panglima Batur sudah me­
nyerah atau sudah kami tangkap , baik hidup atau mati," seru serdadu Belanda 
kepada orang-orang tersebut yang ditawan. 

Berhari-hari suara tangis bergema dari dalam benteng. Sungg!Jh me­
nyayat hati . Dua hari kemudian baru Belanda memberi makanan berupa nasi 
yang sudah basi. 
Nasi tersebu t tidak dibagi-bagi tetapi dihambur-hamburkan ke dalam benteng. 
Untuk ·minumnya air dituangkan dari kelapa yang sudah bolong bekas di­
makan tupai. Kalau air sudah habis dituang maka kelapa bekas tempat air 
tadi dilemparkan kepada kepala rakyat yang ditawan. 

" Mana Panglima Batur? Kalau kamu mau minum, ini air dari akar rum­
put. Minumlah sesuka hatimu ," ujar para serdadu Belanda sambil melempar­
kan batang-batang dari ilung1

) ke dalam benteng. Atau air disalurkan oleh 
serdadu Belanda lcwat sebatang bambu. Orang-orang berebutan mau me­
ngambil air yang jatuh dari batang bambu, tetapi serdadu Belanda memukul­
kan batang bambu tcrscbut ke kepala yang mendekat. Begi: ulah kekejaman 
setdadu Belanda. Mercka menyiksa rakyat yang tidak berdosa dengan se­
wenang-we nang. Kesengsaraan rakyat ini berlangsung berminggu-minggu. 
Hal ini mcnimbulkan rasa kemanusiaan dari mereka yang tidak ditangkap. 
Mereka ini kcmll.dian bermusyawarah untuk mencari cara bagaimana supaya 
dapat melep;1skan saudara-saudaranya yang tertawan dan disiksa oleh serdaau 
Belanda itu. 

Perasaan kemanusiaan timbul dalam diri guru Panglima Batur. Ia tak 
sa mpai hati tnelihat penderitaan dari orang-orang Marabahan yang disandera 
di dalam bcnteng. Mereka kelaparan, kehausan dan disiksa pula dengan pel­
bagai pukulan. Guru Panglima Batur bernama Haji Kuit atau nama aslinya 
adalah Haji Abdul Hamid . 

I) Sejenis tum buh-tum huh an air = c~cng gondok. 
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Ia mengambil inisiatif mengumpulkan orang-orang tua dan mengadakan 
musyawarah. M usyawarah memutuskan untuk menyerahkan Panglima Batur 
kepada Belanda agar supaya mereka yang ditawan Belanda yang tidak berdosa 
segera dilepaskan kembali. Belanda sendiri telah berjanji tidak akan membu­
nuh Panglima Batur. Atas dasar itulah mereka memutuskan untuk menyerah­
kan Panglima Batur. 

Timbul masalah baru , siapa yang berani menangkap Panglima Batur. 
Sedangkan Panglima ini terkenal garang dan beraninya bukan main. Tak ada 
orang lain yang akan mampu melaksanakannya, kecuali gurunya sendiri yaitu 
Haji Kuit. Haji Kuit menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan tugas 
berat itu demi melepaskan penderitaan rakyat di dalam benteng. 

Setelah sembayahyang zuhur, Haji Kuit b~rangkat ke Sungai Kuatik 
dengan ditemani oleh seorang anak yang kecil. 

Di sungai Kuatik pertempuran masih berlangsung. Belanda mengerah­
kan kekuatannya yang ada di kota Marabahan , karena ko t itu sudah dikuasai 
Belanda. Di sungai Kuatik Belanda mendapat perlawanan yang sengit. Ben­
teng Sungai Kuatik tidak dapat jebol oleh Belanda . Di Sungai Kuatik Belanda 
mati konyol sebelum sampai ke dalam benteng , banyak se rdadu-serdadu yang 
tewas. Mereka dicincang oleh Panglima Batur dan pasukannya. Di Benteng 
Sungai Kuatik Panglima Batur mempergunakan lampit2

) sebagai tameng. 
Lampit dijajar kira-kira lima puluh meter. Kalau perlu lampit-lampit itu bisa 
dibawa pindah-pindah posisinya . ltulah sebabnya pertahanan itu diberi nama 
benteng sasar, sebab bisa dipindah -pindah. Belanda menembaki lampit ter­
sebut, tetapi peluru tidak mau ternbus karena lampit tersebut licin. Jadi set iap 
peluru yang mengenai lam pit akan tergelincir ke samping a tau ke atas maupun 
ke bawah. 
Di waktu pertempuran ber langsung lampit-lampit itu berjalan mendekati 
musuh . Kalau sudah sampai ke dekat musuh, lampit rebah dan orang yang 
membawa lam pit itu segera mengamuk_ membunuh serdadu Belanda. 

Menghatlapi siasat tlemikian Belanda tidak berani menyerbu benteng 
dan merek a hanya herani bertahan di luar saja. 

Haji Kuit tiha tli tempat Panglima Batur, ia memberi salam keislaman. 
" Batur , ini aku datang. Aku ingin bertemu den gan kamu ," kata Haji 

Kuit. 
" Masuklah Pak Haji, saya sudah tdhu akan kedatanganmu Pak Haji_ 

Saya terima kedatangan Bapak dengan senang hatL Bapak adalah guru saya. 
Terimalahsalam hormat saya," sahut Panglima Batur. 

"Sy ukurlah kalau engkau sudah mengetahui maksud kedatanganku 
ini. Barangkali aku tidak perlu berbicara lagL" 

2) L•mpit = Rotan dibelah-belah kcmudian dianyam sept:rti tikar. 
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"Saya tidak bersedia. Untunglah Pak Guru yang datang, kalau yang lain 
pasti sudah saya cincang ," ujar dari Panglima Batur ini. 

" Begini masalahnya Batur, untuk kamu ketahui bahwa Marabahan 
pada saat ini sedang dalam kesedihan. Banyak anak-anak dan orang-tua di­
tangkap Belanda . Mereka dikurung dalam benteng dan tidak diberi makan 
serta minum. Mereka disiksa oleh serdadu Belanda. Kompeni Belanda baru 
akan mem be bask an mereka kalau engkau sudah menyerahkan di1i. Cobalah 
kau pikir ini baik-baik yang bakal terjadi pada mereka yang tidak berdosa 
itu. Sekaran g pengorbananmu dinantikan. Engkau harus menyerahkan diri 
demi mem bebaskan rakyat yang tidak berdosa. Di sam ping itu juga Belanda 
berjanji tidak akan memberikan hukuman mati kepadamu. Begitu lah Batur. 
Aku datang ke ini untuk menjemputmu. 

" Nah , apa pendapatmu sekarang?" Tanya Pak Haji Kuit. 
" Saya tidak sudi menyerah kepada Belanda , kecuali kalau saya sudah 

mati," jawab Panglima Batur. 
"Tetapi apa yang kau rasakan sekarang,'' kata Haji Kuit lagi. 
"Yah, memang saya tahu bahwa umur saya hanya tinggal dua hari lagi, 

saya akan mati . Bukankah Bapak guru pernah mengatakan hal itu kepadaku . 
Tetapi say a pan tang menyerah kepada orang kafir." Sudah menjadi kebiasaan 
bagi Panglirna Batur kalau berbicara serius ia selalu berdiri bercekak pinggang. 
Apalagi yang dibicarakan itu soal perkelahian dengan Belanda, ia menanggapi 
setiap perkataan orang dengan sungguh-sungguh. 

" Sebaiknya engkau menyerah ,'' kata Haji Kuit se lanjutnya. 
"Tidak! Saya tidak mau menyerah , bukankah dahulu Bapak mengajar­

kan jangan menyerah walau bagain1ana pun juga. Bukankal1 guru menyuruh 
memegang pesan itu ? Apalagi saya seorang laki-laki, saya bertekad memegang 
teguh nasihat Bapak itu .'' 

" Itu benar Batur. Tetapi kita harus tahu untuk apa hidup ini. Engkau 
harus turut merasakan penderitaan mereka yang disandera di dalam benteng. 
Sekaranglah waktunya kau tampilkan rasa kemanusiaanmu , selamatkan me­
reka yang tidak bersalah itu ," ujar Haji Kuit dengan hiba. 

" Itu adalah resiko peperangan, Bapak. Biarkan mereka di sana," jawab 
Panglirna Batur. 

" Kalau demikian kamu tidak takut kepada gurumu. Engkau melawan 
kepadaku. Ingatlah wahai Batur, aku ini adalah gurumu. Apabila kamu be­
rani melanggar kata-kataku hidupmu tidak akan sempurna. Nah, sekarang 
kai"lu harus menurut apa yang kukatakan. Sebab apabila kamu bersikeras 
juga, akan kuambil tindakan . Sekarang kamu harus ikut denganku . Demi 
kemanusiaan engkau kutangkap!" seru Haji Kuit dengan tegas. 

Sebetulnya saya tidak bermaksud melawan Bapak . Tetapi Bapak seperti 
memihak orang kafir saja. Saya menyadari bahwa Bapak adalah guru saya. 
Apa boleh buat bunuhlal1 saya sekarang wahai Bapak guru ," jawab Pang lilll:J 
Batur dengan penuh ketaatan. 
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"Aku tidak bisa membunuhmu, sebab apa yang kulakukan ini adalah 

bukan untuk kernegahanku , tapi un tuk sejumlah man usia yang sedang di­
siksa oieh Bdanda, r!"lereka itu tidak berdosa ," ujar Haji Kuit. 

"Saya akan mati. Yah , dua hari lagi saya akan mati dan saya menye rah 
kepada Bapak. Saya rnenyerah kepada guru. Gurulah yang paling saya hor­
mati . Tetapi harus diingat bahwa saya tidak menyerah kepada Belanda . 
Bapaklah guru aaya di dunia dan di akhirat. Nah , tangkaplah saya sckarang 
juga." 

"Sekarang tanganmu akan kuikat dengan tali," kata Haji Kuit. 
"Saya keberatan kalau diikat ," jawab Panglima Batur lagi . 
"Kalau kamu tidak bersedia diikat, serahkan parangmu itu ," perintah 

Pak Haji Kuit. 

"Saya juga keberatan menyerahkan parang ini," jawab Panglima Batur. 
"Rupanya engkau masih seperti mengidap penyakit tidak rela me­

ny erahkan diri kepadaku, padahal aku adalah gurumu. Nampaknya kamu rna­
sib menentang kata-kataku," kata Haji Kuit . Lalu parang di' pinggang Pang­
lima Batur diambilnya. 

Panglirna Batur berdiam diri saja , tidak melakukan reaksi apa-apa. 
" Saya sekarang betul-betul rnenyerah kepada Bapak Guru . Bapak saya 

anggap orang tua saya sendiri. Sekarang saya menyadari ucapan-ucapan guru. 
Dengan penuh ketelaan saya serahkan diri saya kepada guru . Bawalah se­
karang saya,"· kata P~nglima Batur. 

Panglima Batur dibawa oleh gurunya ke Marabahan kira-kira pada 
wakt u asar . Scsampainya di sana langsung diserahkan kepada Belanda. 

Bcgitu Panglima Batur diserahkan, orang-orang kampung yang dikurung 
dt dal am hcnt cng dil cpaskan . 

Pad a se nj a l!;nin y a. Panglima Batur dibawa ke Banjarmasin dengan 
h.~t pal Tungtuur . Kapal Tuttgtuur itu kemudian ditenggelamkan di Muara 
. , c\H u lclt para pc1u ang di :-.an a. Sampai sekarang di daerah Tewe itu ada 
tctnp<tl yang hc tn ~una Tcluk T un gtuur , yakni bekas tenggelamnya kapal 
l ttttgt uur tcrscbut . 

Kapal Tungtuu r yang mcm bawa Panglima Batur tiba di Banjarmasin 
p~tda waktu subuh . llari itu Panglima Batur digantung. Belanda merencana­
bn huk uman gantung Panglima ini pada keesokan harinya yaitu waktu 
\llh ll h . 

hok harinya . yaitu pacta waktu subuh Belanda akan melaksanakan 

tn.t h udnya menggantung Panglima Batur. Tetapi apa yang dijumpai Belanda 
itu di dalam tahanan , hanyalah mayat Panglima Batur saja. Pendekar bangsa 
1111 tc lalt mati menjelang subuh , seperti apa yang dikatakannya oleh Panglirna 
llatu 1 hi.lhwa ia akan mati dua hari lagi. 

Schclum menghcmbu skan naf"asn ya tc rakhi1 , terlebih dahulu ia melaku­

kat t wt n hah yang. ingat akan Tuhannya. 
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Jadi yang digantung Bclanda adalah mayat Panglima Batur saja. Dalam 
melaksanakan hukuman tcrhadap Panglima Batur adalah dalam rangka men­
jalankar surat kcpu t usan Negeri Belanda bahwa apabila Panglima itu ditang­
kap ia harus dihukum gantung. 

Setelal1 selcsai penggantungan , mayatnya diseral1kan kepada keluarga­
nya yang kemudian dimakamkan secara Islam . 

0 
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III. PENUTUP 

Setelah mengantarkan dua puluh buah cerita rakyal tematis beru pa 
penampilan tokoh utama mitologis dan legendaris yang mcn gandung nilai ­
nilai Pancasila, maka laporan penelitian aspek ccrita rak yat dacrah Kali­

mantan Selatan sampai kepada bagian tcrakhir yakni pcnutup. 
Dalam menyampaikan naskall ccrita rakyat ini , tim aspek ccrila rakyat 

telah berusaha semaksimal mungkin untuk mcnjawab 1Jcrmintaan TO R . Se­
jumlah data cerita rakyat yan g terjaring dianali s i ~ satu pcrsatu. kcmudian 

kami pungut apabila cerita itu menga ndun g nilai-nilai Pan casila. 
Ditinjau dari Jatar belakang buday a yang ada di kawasan Kalimantan 

Selatan yakni buclaya Banjar, buclaya Bukit . buclaya Bakumpai, dan buclaya 

Bajau , maka secara lengkap cerita clengan Jatar bclakang setiap budaya clapat 
kami ketengahkan. 

Penyampaian cerita oleh infonnan dilakukan dalam bahasa Banjar, eli 
samping itu ada juga informan yang menyampaikan cerita dalam bahasa 
Bukit . Banyak kata-kata bahasa Banjar da n bahasa Bukit ya ng tidak kami 

terjemahkan ke clalam bahasa Indonesia. Hal itu bukan saja cl ikarenakan 
sulitnya mencari paclan kata dalam bahasa Indonesia sehingga konsep yang 
terkandung di dalan1nya dapat dialih bahasakan secara tepat , tetapi yang 
lebili penting adalah agar nilai artistik dari setiap cerita dapat terjamin. Tam­

bahan pula hal ini merupakan sumbangan bagi pengayaan kosa kata bahasa 
Indonesia. Walaupun demikian setiap kata bahasa daerah yang tidak diter­
jemahkan diberi catatan kaki dengan maksud agar pembaca akan man1pu 
memahami maksud kata-kata tersebut, inklusif juga akan mampu untuk 
memahami setiap cerita. 

Pengalaman selama penelitian lapangan menunjukkan bahwa cerita 
rakyat yang sesuai dengan apa yang diisyaratkan o leh TOR sudah jarang di­

temukan. Tetapi hal ini bukan berarti semakin langkanya cerita rakyat di 
daerah Kalimantan Selatan, namun peneliti harus lebih banyak mengalihkan 
perhatian ke desa-desa terpencil di daerah pegunungan, umumnya di kaki 
pegunungan Meratus. Oleh sebab itu dalam naskah laporan ini banyak di­
tampilkan cerita yang dipungut dari daerah pegunungan y aitu cerita dalam 

bahasa Bukit. 
Kalau kita per,hatikan jumlah cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan 

yang telah dipublisir, termasuk hasil penelitian yang dilaksanakan proyek 
IDKD (dahulu P3KD) Kalimantan Selatan, tercatat tidak kurang dari seratus 

empat puluh enam cerita. 
Jumlah ini kiranya telah memadai bagi penelitian cerita rakyat, dan pene-
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titian dapar dialihkan pacta aspek lainnya dari sastra Banjar yang beraneka 
ragam, seperti mantra dan pan tun. Kedua aspek sastra ini belum banyak di­
teltii oleh peneliti-peneliti sastra daerah. 

Semoga laporan yang kami sampaikan ini ada manfaatnya ba~ ke­
langsungan hidup kebudayaan nasional, khususnya kebudayaan daerah Kali­
mantan Selatan . 

- -- 0 ---
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LAMPIRAN Ill : 

DAFTAR PERSEBARAN CERITA 

I. K()Lilllad\ :1 1\ ;illl< ll iii.J,III A. 4. 10. 13. 14 

B. 'i 
K:Jhup:llc'lt ll:it t:: t: A. 9. 10. II . 13, 14 

B 'i 

3. 1\ ;dlll p:ti L' tl ·1 :111:111 I :Ill! A. 4 . (). 10. II. 14 

13 . 'i 

4. Kabupalcn l:hllil(l Kuala I\. 4 . I ' -' 
13 . 3. 'i 

5. Kabupaten Tapin A . 1. 3. --1 . 7 . X. 13 

13 . s 
6. Kabupaten Hulu Sungai Selatan A . I. 3. --1. 'i. 7 

X. I ~. 
I ·' 

13 . --1 . 'i 

7. Kabupaten Hulu Sungai Tcn!,!ail A . ~. 4. (). 12. l.i 

B. 1. --1. s 
8. Kabupaten Hulu Sung<.~i Lltar<J A. 4. I' -' 

B. 4. 'i 

9. Kabupaten Tabalong A. 4 . 13 

B. 2.'i 

10. Kabupaten Kotabaru A. 4. 13. 1--1. I~ 

13 . 2. 'i 
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LAMPIRAN IV 

DAFTAR FOTO 

No. 

I. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Judul Cerita 

2 

CERITA UNTUK ORANG DEWASA 

Bambang Siwara dcngan Balian 

Datu-datu yang menurunkan orang­
orang Bukit At iran . 
Datu Masaimah 

Anak Sima 

Nini Nam bul 

Datu-datu mengantar upcti 

Musyawarah datu -datu 

Datu Tuguk dan Datu Tugur 

9. Datu Landak 

10. Datu Pam ulutan 

I I .· Datu Tungkaran 
12. Aria Taclung Wani mencari pem­

bunuh ayahnya 

Keteran gan gambar 

Foto pengumpul ccrita di daerah 
tempat terjadinya cerita . 
Pemandangan di daerah Atiran 
tempat pemungutan cerita. 
Gugusan gunung di daerah Atiran. 
Konon di salah satu gunung diam 
sahabat gaib Datu Masaimah . 
lnforman ketika menuturkan ce­
rita. 
lnforrnan ketika menuturkan ce­
rita. 
Pohon-pohon kelapa. Menurut ce­
rita ini pada mulanya di daerah 
Hulu Banyu tidak ada tanaman 
kelapa. 
Pengumpui cerita di daerah !em­
pat terjadinya cerita. 
Dacrah yang hcrhubungan dengan 
cer it<J ini. 

Mc~jid Martapura yang dibina 
Datu Landak . 
Jukung sudur sepcrt i yang diguna­
kan Datu P<Jmulutan ketika pergi 
memulut burung. 

Da~rah pemungutan ccrita. 
1nforman dan pcngumpul cerita 
di <JJcal kuhuran tokoh ccrita. 
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(J) (2) 

13. Masuknya Belanda ke Neger i 
Ban jar 

14. Kisah kerajaan Dinding Papan 

15. Si Maruni pahlawan Bajau 

CER ITA UNTUK ANAK 

16. Ampak jadi Raja 
17. Kisah empat anak yang durhaka 

kepada ayah bundanya 

I R. Ki sa h putri Ru mbayan Amas 
Rumbahan lntan 

19. Mapihan dan Tabuan Ranggas 

20. Panglima Batur memimpin perang 
di Sungai Kuatik 
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(3) 

Sejen is bambu yang digunakan se­
bagai ben ten g. 
Makam raja-raja Banjar. Salah sa tu 
keluarga raja Banjar menjadi to­
koh cerita ini. 
Kajang sepert i yang digunakan 
orang Bajau sebagai tanda Maru ni. 

Tempat pemungutan cerita. 
Pohon jingah tempat burung ber­
telur yang dicari empat anak 
durhaka. 
lnforman ketika menuturkan ce­
rita . 
Teluk tempat tinggal buaya Ta­
buan Ranggas di jaman ketika 
terjad inya cerita. 

Lampit yang dapat digunakan 
sebagai benteng berjalan pada ja­
man bahari. 



LAMPIRAN Y 

Daftar : Cerita Rakyat Daerah Kalimantan Selatan yang telah dipublikasi-
kan. 

Nom or Judu l Cerita Pengarang/ Judu l Penerbit 
uru t Pengumpul Buku 
( 1) (2) (3) (4) (5) 

J. Rade n Pangantin Tim Pene1iti· Sastra Proye k Penelitian 
an Sastra Li- Lis an Bahasa da n Sastra 
san Banjar Ban jar Indo nesia dan Da-

erah Kali ma ntan 
Selatan Dep . P & 
K, 1976- 1977 . 

2. Si Angui sda sda sda 
3 . Balai Bahantak sda sda sda 
4 . Anak Durh aka sda sd a sda 
5. Anak Durhaka Man- sda sda sda 

jadi Batu . 
6 . Batu Kamal uan sda sda sda 
7. Gun ung Gapit Con- sda sda sda 

dong 
8. Dayang Sunandi sda sda sda 
9 . Asal Usul Desa sda sda sda 

Ulin 
10. Luk Sinaga da sda sda 
11. Warik nang Sial sda sda sda 
J 2. Si Jinglur sda sd a sda 
13 . Si Koncong lawan sda sda sda 

Si Busir 
14. Burung Darakuku sda sda sda 

lawan Tikus 
I 5. Kantut Gu bang sda sda sda 
I 6 . Musang lawan Hayam sda sda sda 
J 7. Bulu Landak sda sda sda 
I 8. Asal Usul Kampung sda sda sda 

Pasar Arba 
19. Asal nam a Kampung sda sda sda 

Pandahan 
20. Asal Nam a Kampung sda sda sda 

Pabaungan 
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-----

( J ) (2) (3) (4) (5 ' 

--- ----- ------ -·- --
21. A ~a l Nama Kampung sda 50 a sda 

Tatakan 
...... Asal Ll~ul Nama Kam - sda sJa ~ · 1:.. 

pung Panggu11g 

23 . Su Anja Bajalan Ma- sda sda sda 

lam 
24 . Mac an sda sda ! sJa 

2" Sandah sda sda sda 

211. Ki sah Dua BaaJ ing ~da sda sda 

27 Nini Yaksa -;da ~da sda 

2X. Orang Y;1ng Pcrtama sda sda sda 

McnL·iptakall Kcris-

Sampan a 
'll Kerb Patung Maha- sda sda sda 

muk 
~0. K em ai;J aga Run- sda sJa ~da 

ting 

3 1' Asal Llsul Kcrh a- sda sda sda 

g;J Sal i r~1 
' 1 .1-. Panji Ll tan1a -,da ,da sda 

33 . Pa 11 ji Kur1p an ' da ~da sd a 

34. Anak yn)! di · ,Ja ,da ,da 

huang 

3S. Tutur Candi "Ia ,Ja ,da 

.\(1. Si Ptl_lllll ~ \ll.t \d,l sda 

37. Rap Baul l~ ,d,l ,da ,d;i 

3X. Halik k. u n~ka11~ "I a "Ia ,da 

.N. K ucing BaLd, !Cq.• \ll. t ,,Ja ,d,l 

40 . l3ul;,'tl Sairatl).: \lLI ,d ,l ,da 

41. lbhi CUilllll~ B;l lll ,d,l "Ia ,da 

Hi11i 

42. ·\ ,,d llsul D;llll ,da \ll. l ,da 

Mu111ll g 
43. l.btu Sanggul ,da ~Ja sda 

4-'1. Datu Sanggul ~d;l ,da sda 

44. Datu Sail )~~· til M a- stla sJa sda 

narim;l \\ .11 j,; lll 
Kita h Ladtllll 
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